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SISWA KELAS VIIB SMP NEGERI 1 PRAMBANAN SLEMAN 
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA BONEKA TANGAN 
 
Oleh Teny Wulan Sudaniti 
NIM 07201244055 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa 
kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman dengan menggunakan media boneka 
tangan. Latar belakang diadakannya  penelitian di SMP Negeri 1 Prambanan yaitu 
kurangnya keterampilan peserta didik dalam bercerita. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMP 
Negeri 1 Prambanan Sleman. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIB yang terdiri 
dari 36 siswa. Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi. Penelitian ini 
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti bersama guru Bahasa Indonesia. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket, pengamatan, 
wawancara, catatan lapangan, dokumentasi foto, dan penilaian keterampilan 
bercerita. Instrumen penelitian berupa catatan lapangan, lembar pengamatan, angket, 
dan lembar penilaian bercerita. Data yang diperolah dianalisis secara deskritif 
kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif. Keabsahan data diperoleh melalui 
validitas (validitas demokratik, validitas hasil, validitas proses) dan reliabilitas data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media boneka tangan dapat 
meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan 
Sleman. Peningkatan keterampilan bercerita siswa tampak pada kualitas proses 
pembelajaran yang ditunjukkan oleh keaktifan, perhatian pada pelajaran, antusiasme 
selama pembelajaran, keberanian bercerita di depan kelas dan kerjasama kelompok 
sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, aktif dan kreatif. 
Peningkatan secara produk dapat dilihat dari peningkatan skor hasil bercerita siswa 
pada setiap siklus. Kemampuan rata-rata siswa dalam bercerita sebelum adanya 
tindakan berkategori kurang. Namun, setelah implementasi tindakan selama dua 
siklus, kemampuan rata-rata siswa dalam bercerita menjadi kategori baik. 
Peningkatan kualitas produk/hasil dapat dilihat dari perbandingan skor rata-rata 
bercerita siswa pada tahap pratindakan sampai pascatindakan Siklus II. Skor rata-rata 
siswa pada tahap pratindakan sebesar 19,17, pada Siklus I meningkat menjadi 23,03, 
dan pada Siklus II meningkat lagi menjadi 25,89. Skor rata-rata keterampilan siswa 
mengalami peningkatan sebesar 6,72. Dengan demikian, keterampilan bercerita siswa 
kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman telah mengalami peningkatan baik 
secara proses maupun produk setelah diberi tindakan menggunakan media boneka 
tangan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari bahasa. Bahasa merupakan 
sarana untuk berkomunikasi antarmanusia. Bahasa sebagai alat komunikasi ini 
dalam rangka memenuhi sifat manusia sebagai makhluk sosial yang perlu 
berinteraksi dengan sesama manusia. Sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, manusia dituntut untuk mempunyai kemampuan 
berbahasa yang baik. 
Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu keterampilan 
menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), 
keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills) 
(Tarigan, 2008:1). Setiap keterampilan mempunyai hubungan yang erat dengan 
proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan 
pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula 
jalan pemikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan 
jalan praktik dan banyak latihan.  
Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 
bersifat produktif, artinya suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
menyampaikan gagasan, pikiran atau perasaan sehingga gagasan-gagasan yang 
ada dalam pikiran pembicara dapat dipahami orang lain. Berbicara berarti 
mengemukakan ide atau pesan lisan secara aktif melalui lambang-lambang bunyi 
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agar terjadi kegiatan komunikasi antara penutur dan mitra tutur. Memang setiap 
orang dikodratkan untuk bisa berbicara atau berkomunikasi secara lisan, tetapi 
tidak semua memiliki keterampilan untuk berbicara secara baik dan benar. 
Kemampuan berkomunikasi, berbicara dan berbahasa dapat diperoleh di 
mana saja dan kapan saja. Mulai dari lingkungan keluarga kecil, keluarga besar, 
lingkungan sekitar tempat tinggal, dan sekolah. Dengan kata lain, dalam 
kehidupan sehari-hari siswa selalu melakukan dan dihadapkan pada kegiatan 
berbicara. Namun pada kenyataannya pembelajaran berbicara di sekolah-sekolah 
belum bisa dikatakan maksimal, sehingga keterampilan siswa dalam bercerita pun 
masih rendah. 
Bercerita merupakan salah satu kebiasaan masyarakat sejak dahulu sampai 
sekarang. Pada umumnya manusia senang melakukan kegiatan bercerita, dari usia 
anak-anak sampai dewasa. Bercerita dapat dipahami sebagai suatu tuturan yang 
memaparkan/menjelaskan bagaimana terjadinya suatu hal, peristiwa, dan 
kejadian, baik yang dialami sendiri maupun orang lain. Seseorang dapat bertukar 
pengalaman, perasaan, informasi dan keinginannya melalui kegiatan bercerita. 
Dengan demikian, kegiatan berbicara khususnya bercerita dapat membangun 
hubungan mental, emosional antara satu individu dengan individu lain. 
Pelaksanaan bercerita harus menguasai bahan/ ide cerita, penguasaan 
bahasa, pemilihan bahasa, keberanian, ketenangan, kesanggupan menyampaikan 
ide dengan lancar dan teratur sehingga mampu dan terampil dalam bercerita. 
Keterampilan bercerita tidak hanya diperoleh begitu saja, tetapi harus dipelajari 
dan dilatih. 
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Menurut hasil wawancara pada tanggal 7 Februari 2011 antara peneliti 
dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 Prambanan 
Sleman, diperoleh informasi bahwa dalam kegiatan bercerita, prestasi siswa 
tergolong rendah terutama pada kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada permasalahan yang muncul di SMP 
Negeri 1 Prambanan Sleman. Hal ini didasarkan pada fakta di lapangan yang 
menyebutkan ada beberapa hal yang melatarbelakangi masalah tersebut. 
Pembelajaran bercerita tidak dilakukan secara serius dan beranggapan 
bahwa bercerita merupakan bagian sepele yang sering dilakukan oleh siapa saja 
sejak usia balita. Padahal pada kenyataannya di lapangan, masih banyak siswa 
kurang mampu mengekspresikan diri melalui kegiatan bercerita. Ketika siswa 
diminta bercerita di depan kelas, siswa seringkali tidak mempunyai ide, malu, 
grogi sehingga kata yang diucapkan menjadi tersendat-sendat/ diulang-ulang. Hal 
ini disebabkan oleh kesulitan siswa dalam praktik bercerita di antaranya karena 
faktor dalam diri siswa menjadi kurang jelas dan siswa kurang memapu 
mengorganisasikan perkataannya pada saat bercerita. Dengan demikian, dapat 
diidentifikasi bahwa keterampilan bercerita siswa masih rendah. 
Keterampilan bercerita akan berhasil dan meningkat dengan menggunakan 
media pembelajaran yang sesuai. Kurangnya pemanfaatan media dalam 
pembelajaran membuat siswa menjadi kurang aktif dan kreatif. Dalam 
pembelajaran sebaiknya guru memberdayakan media pembelajaran yang ada serta 
sesuai dengan metode pembelajaran yang diterapkan. 
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Berdasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 Prambanan Sleman, 
khususnya standar kompetensi berbicara ada beberapa kompetensi dasar, yang 
salah satu di antaranya adalah bercerita dengan alat peraga. Dalam kompetensi ini, 
siswa diharapkan dapat bercerita dengan alat peraga.  
Cara mengatasi hal tersebut, guru hendaknya dapat menggunakan 
alternatif pembelajaran dengan media. Media yang dirasa tepat untuk mengatasi 
masalah pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan  Sleman adalah 
menggunakan media boneka tangan, didasarkan pada beberapa alasan. Pertama 
menurut Raemiza (http://ra3miza.wordpress.com) media boneka tangan 
merupakan media yang paling efektif untuk pengajaran dalam mengembangkan 
perbendaharaan kata, melatih diri untuk mendengarkan dan berbicara. 
Penggunaan boneka tangan dimaksudkan untuk memotivasi siswa supaya berpikir 
kreatif. Siswa dapat mengorganisasikan ide-ide untuk bercerita yang ditemukan 
dari sebuah tokoh boneka tangan, lalu dituangkan secara bebas dengan kata-kata 
sendiri. Kedua, pemilihan boneka tangan juga di latarbelakangi oleh kedekatan 
anak-anak dengan boneka. Kenyataan ini akhirnya dimanfaatkan sebagai motivasi 
dari sisi minat siswa yang diharapkan dapat mengoptimalkan hasil belajar. 
Media boneka tangan dipilih untuk meningkatkan keterampilan bercerita 
karena dalam bercerita siswa harus mempunyai ide/bahan cerita, keberanian, 
penguasaan bahasa, dan ekspresi. Media boneka tangan cocok digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan bercerita. Berdasarkan wawancara pada tanggal 7 
Februari 2011 antara peneliti dan kolaborator guru Bahasa Indonesia Ibu Sirena 
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Mulyaningsih, S.Pd. media boneka tangan belum pernah diterapkan untuk 
meningkatkan keterampilan bercerita siswa.  
Penerapan media boneka tangan dapat menjadi alternatif sekaligus inovasi 
bagi guru dalam pembelajaran tentang bercerita agar semakin meningkat. Oleh 
karena itu, untuk mengatasi permasalahan yang ada di SMP Negeri 1 Prambanan 
Sleman yang berkaitan dengan meningkatkan keterampilan bercerita, maka 
peneliti menggunakan media boneka tangan sebagai media pembelajaran. Peneliti 
dan guru kolabolator mengadakan penelitian pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman yang berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Bercerita Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambananan Sleman dengan Menggunakan Media Boneka Tangan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut. 
1. Kurangnya keberanian siswa untuk  bercerita. 
2. Rendahnya keterampilan bercerita siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman. 
3. Kurangnya minat dan keseriusan siswa pada saat pembelajaran bercerita. 
4. Kurangnya kemampuan mengekspresikan diri melalui kegiatan bercerita. 
5. Kurangnya ide siswa dalam bercerita. 
6. Belum digunakan media boneka tangan di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, muncul permasalahan yang harus 
diselesaikan. Agar penelitian ini terfokus dan mendalam kajiannya, perlu ada 
batasan masalah penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan bagaimana peningkatan keterampilan bercerita siswa kelas VIIB 
SMP Negeri 1 Prambanan Sleman dengan menggunakan media boneka tangan. 
Pembatasan masalah tersebut dipilih terkait dengan adanya masalah yaitu masih 
rendahnya keterampilan bercerita siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan 
Sleman.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
ditarik suatu rumusan masalah sebagai berikut:  
1. bagaimana proses peningkatan pembelajaran bercerita siswa kelas VIIB SMP 
Negeri 1 Prambanan Sleman dengan media pembelajaran boneka tangan? 
2. bagaimanan peningkatan hasil pembelajaran keterampilan bercerita yang 
dicapai siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman setelah 
menggunakan media boneka tangan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. mendeskripsikan proses peningkatan pembelajaran bercerita siswa kelas VIIB 
SMP Negeri 1 Prambanan Sleman dengan media pembelajaran boneka 
tangan? 
2. mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran keterampilan bercerita yang 
dicapai siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman setelah 
menggunakan media boneka tangan? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis sebagai berikut. 
1. Bagi guru dan calon guru, penelitian  ini dapat dijadikan referensi dan 
tambahan pengetahuan tentang media pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara khususnya bercerita. 
2. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 
pembelajaran siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan 
meningkatkan keberanian siswa untuk bercerita serta kesempatan untuk 
berbicara menjadi merata. 
3. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat lebih mengembangkan 
inovasi dalam pembelajaran khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
G. Batasan Istilah 
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca 
tentang istilah judul skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan istilah sebagai 
berikut. 
 8 
1. Peningkatan merupakan cara yang dilakukan secara sengaja untuk 
memperbaiki dan mempertinggi kemampuan tertentu. 
2. Keterampilan bercerita merupakan suatu kegiatan yang menjelaskan 
terjadinya suatu hal, peristiwa, dan kejadian yang dialami diri sendiri maupun 
orang lain. 
3. Media Pembelajaran merupakan  segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat memotivasi 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar mengajar dapat terjadi. 
4. Media boneka tangan merupakan media pembelajaran yang berupa tiruan 
manusia, binatang, buah-buahan, atau tokoh populer di kalangan anak-anak. 
Boneka ini bentuknya menyerupai sarung tangan, yang cara pemakaiannya 
pun dimasukkan ke dalam tangan, dan digerak-gerakkan oleh tangan sesuai 
karakter boneka.   
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
 Kajian teori merupakan penjelasan teori-teori yang relevan dengan fokus 
penelitian. Kajian teori yang akan dipaparkan dalam bab ini, yaitu keterampilan 
bercerita (pengertian keterampilan bercerita, faktor-faktor pokok bercerita), media 
pembelajaran (pengertian media pembelajaran, fungsi media pembelajaran, jenis-
jenis media pembelajaran), media boneka, boneka tangan, pembelajaran 
keterampilan bercerita di SMP, dan boneka tangan sebagai media pembelajaran. 
A. Deskripsi Teori 
1. Keterampilan Bercerita 
a. Pengertian Keterampilan Bercerita 
Pembelajaran keterampilan bercerita adalah pembelajaran yang mampu 
mengembangkan keterampilan siswa dalam berbicara. Keterampilan berbicara 
bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan melalui uraian dan penjelasan guru saja. 
Akan tetapi, siswa harus dihadapkan pada kegiatan-kegiatan nyata yang 
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dalam berbagai konteks 
komunikasi. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 210), bercerita adalah 
menuturkan cerita; bercerita kepada. Bercerita atau mendongeng merupakan 
kegiatan berbicara yang paling sering dilakukan. Bercerita atau mendongeng 
adalah penyampaian rangkaian peristiwa atau pengalaman yang dialami oleh 
seorang tokoh. Tokoh tersebut dapat berupa diri sendiri, orang lain, atau bahkan 
tokoh rekaan, baik berwujud orang maupun binatang.  
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Haryadi (1997:64), mengungkapkan unsur cerita yang perlu diperhatikan 
adalah para tokoh dengan karakternya masing-masing, setting atau latar tempat 
terjadinya peristiwa, alur atau jalan cerita dan tema atau amanat cerita. 
Menurutnya bercerita menuntut kemampuan mengingat-ingat unsur cerita, 
menggunakan bahasa yang baik secara improvisasi, peragakan adegan, 
menyelipkan humor yang segar, menghayati cerita, dan menyampaikan amanat.  
Pembelajaran bercerita merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
keterampilan berbicara. Bercerita merupakan salah satu kebiasaan msyarakat sejak 
dulu sampai sekarang. Menurut Nurgiyantoro (2009, 288-289), bercerita 
merupakan salah satu tugas kemampuan atau kegiatan berbicara yang dapat 
mengungkapkan kemampuan berbicara siswa yang bersifat pragmatis. 
Peneliti menyimpulkan, bercerita adalah suatu kegiatan yang menjelaskan 
terjadinya suatu hal, peristiwa dan kejadian yang dialami diri sendiri maupun 
orang lain. Kegiatan bercerita dapat memberikan hiburan dan merangsang 
imajinasi siswa. Kegiatan bercerita dapat menambah keterampilan berbahasa lisan 
siswa secara terorganisasi dan membantu menginternalisasikan karakter cerita. 
 
b. Faktor-faktor Pokok Bercerita 
Untuk mencapai keberhasilan dalam bercerita menurut Sudarmadji (2010: 
27)  harus memperhatikan dua faktor pokok yaitu. 
1) Menyiapkan naskah cerita 
a) Dari sumber cerita yang telah ada 
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Apabila pendidik mengambil dari buku, majalah atau komik tertentu maka 
itu dinamakan menggunakan sumber cerita yang sudah ada. Tentu saja cerita yang 
dipilih sudah dipertimbangkan secara masak-masak. 
b) Mengarang cerita sendiri 
Apabila seorang pencerita hendak membuat naskah sendiri, maka yang 
terpenting yaitu harus menentukan terlebih dahulu alur atau plot cerita. Bisa 
dalam bentuk karangan atau sinopsis, bisa pula ditulis secara detail. Hal penting 
yang harus dilakukan apabila mengarang cerita sendiri yaitu alur dan plot cerita 
harus benar-benar dikuasai. 
2) Teknik penyajian 
Menurut Sudarmadji (2010: 32) seorang pencerita perlu menguasai 
keterampilan dalam bercerita, baik dalam olah vokal, olah gerak, ekspresi dan 
sebagainya. Seorang pencerita harus pandai-pandai mengembangkan berbagai 
unsur penyajian cerita sehingga terjadi harmoni yang tepat. Secara garis besar 
unsur-unsur penyajian cerita yang harus dikombinasikan secara proporsional 
adalah (1) narasi (pemaparan cerita), (2) dialog (percakapan para tokoh), (3) 
ekspresi (terutama mimik muka), (4) visualisasi gerak/ peragaan (acting), (5) 
ilustrasi suara, suara lazim dan suara tidak lazim (suara asli, suara besar dan kecil, 
suara hewan, suara kendaraan), (6) media atau alat peraga jika ada, (7) teknik 
ilustrasi yang lain (musik, permainan, lagu). 
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2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘penghangat’. Gerlach & Ely (via Arsyad, 2011: 3) 
mengatakan apabila dipahami secara garis besar, maka media adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun sutau kondisi atau membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, 
buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 
Arsyad (2011: 9) menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat 
yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas 
makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar 
mengajar. 
 
b. Fungsi Media Pembelajaran 
Peran media dalam pembelajaran sangatlah penting terutama bagi siswa. 
Minat dan motivasi belajar siswa dapat ditumbuhkan dengan menggunakan media 
pembelajaran yang menarik. Proses belajar yang membosankan di dalam kelas 
juga dapat dihilangkan dengan menggunakan media yang menyenangkan bagi 
siswa.  
Manfaat media yang terpenting adalah sebagai saluran untuk 
menyampaikan informasi atau materi pembelajaran secara verbalistis (ceramah) 
serta merangsang perhatian dan mengaktifkan siswa. Penyampaian materi secara 
verbalistis dapat membuat siswa cepat bosan, hal ini dikarenakan guru dalam 
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menyampaikan setiap topik secara monoton. Selain itu membuat siswa cenderung 
pasif, interaksi guru dan siswa hanya dilakukan satu arah.  
Kemp dan Dayton (via Arsyad, 2011: 21) mengemukakan dampak positif 
dari penggunaan media pembelajaran, yaitu penyampain pelajaran menjadi lebih 
baku, pembelajaran bisa lebih menarik,pembelajaran menjadi lebih interaktif, 
lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat, kualitas hasil 
belajar meningkat, pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana saja, sikap 
positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan proses belajar dapat 
ditingkatkan, peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif. Manfaat dari 
penggunaan media pembelajaran akan dapat dirasakan secara optimal apabila guru 
mampu memilih dan menggunakan media tersebut sesuai dengan tujuan dan 
fungsinya.  
Sadiman (2008: 17-18) memaparkan manfaat dari media pembelajaran, 
yaitu (1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis,  (2) 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, (3) sikap pasif anak didik 
dapat diatasi dengan penggunaan media yang tepat dan bervariasi, dan (4) dapat 
memberikan rangsangan, pengalaman, dan persepsi yang sama dalam diri anak. 
 
c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Soeparno (1980:7) mengklasifikasikan media pembelajaran dari tiga segi, 
yaitu (1) berdasarkan karakteristiknya memiliki lima macam, yaitu suara, gerak, 
garis, dan lukisan. Kelimanya bisa saling terpadu. (2) berdasarkan dimensi 
presentasi mencakup lima waktu presentasi, sifat presentasi, dan sifat respon. (3) 
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berdasarkan pemakainya, dibedakan atas media untuk kelas besar, media untuk 
kelas kecil, dan media untuk belajar secara individual. Berdasarkan jenisnya, 
media dibedakan atas. 
a. Media auditi, adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan 
suara saja. Yang termasuk jenis media ini antara lain meliputi tape 
recorder dan radio. 
b. Media visual, adalah media yang hanya mengandalkan indra 
penglihatan. Yang termasuk jenis ini antara lain meliputi gambar, foto, 
serta benda nyata yang tidak bersuara. 
c. Media audio visual, adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. Beberapa contoh media audio visual meliputi televisi, 
video, film atau demontrasi langsung (Nugraha, 2009 diunduh dari 
http://yudinugraha.co.cc/? Pada tanggal 29 Oktober 2011). 
 
3. Media Boneka 
Boneka adalah tiruan dari bentuk manusia dan bahkan sekarang termasuk 
tiruan dari bentuk binatang (http://molylovelyme.blogspot.com). Jadi sebenarnya 
boneka merupakan salah satu model perbandingan juga. Sekalipun demikian, 
karena boneka dalam penampilannya memiliki karakteristik khusus, maka dalam 
bahasan ini dibicarakan tersendiri. Dalam penggunaan boneka dimanfaatkan 
sebagai media pembelajaran dengan cara dimainkan dalam sandiwara boneka. 
Untuk keperluan sekolah dapat dibuat boneka yang disesuaikan dengan cerita-
cerita zaman sekarang. Untuk tiap daerah pembuatan boneka ini disesuaikan 
dengan keadaan daerah masing-masing. 
Macam macam boneka untuk media pembelajaran dalam 
(http://molylovelyme.blogspot.com) yaitu (1) boneka jari, (2) boneka tangan, (3) 
boneka tongkat, (4) boneka tali, (5) boneka bayang-bayang 
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4. Boneka Tangan  
a. Pengertian Boneka Tangan 
Menurut Raemiza (http://ra3miza.wordpress.com) media boneka dapat 
membantu anak dalam memahami cerita dan lebih menarik perhatian mereka. 
Media boneka termasuk dalam jenis media visual tiga dimensi. Media ini dapat 
membantu siswa mengenal segala aspek yang berkaitan dengan benda dan 
memberikan pengalaman yang lengkap tentang benda tersebut. Benda-benda dan 
situasi yang diajarkan kepada anak akan lebih cepat dipahami bila obyek tersebut 
ada di hadapan mereka. Penggunaan media boneka tangan menolong anak untuk 
bernalar dan membentuk konsep tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 
obyek, baik ukuran, bentuk, berat, maupun manfaatnya.  
Sesuai dengan namanya “boneka tangan”, cara memainkannya dengan 
memasukkan tangan ke dalamnya. Bentuknya pun menyerupai sarung tangan, 
namun tentu saja boneka ini lebih menarik. Menurut Ahira 
(http://www.anneahira.com) disebut boneka tangan, karena cara memainkannya 
pun satu tangan kita hanya dapat memainkan satu boneka, dan boneka ini hanya 
terdiri dari kepala dan dua tangan saja, sedangkan bagian badan dan kakinya 
hanya merupakan baju yang menutup lengan orang yang memainkannya. Selain 
itu, penggunaan benda-benda nyata atau makhluk hidup dalam pengajaran sering 
kali dianggap paling baik. Ada berbagai karakter boneka tangan yang ada di 
pasaran, misalnya binatang, buah-buahan, orang dan tokoh kartun yang populer 
dikalangan anak-anak.  
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b. Fungsi Boneka Tangan 
Menurut Ahira (http://www.anneahira.com) boneka tangan sangat sesuai 
untuk digunakan sebagai alat permainan edukatif. Dibandingkan dengan jenis 
boneka lain, boneka tangan lebih mudah digerak-gerakkan sesuai dengan jalan 
cerita. Selain itu, menurut Ahira (http://www.anneahira.com) media ini 
mempunyai beberapa fungsi, yaitu (1) memberikan pengalaman yang konkret, (2) 
memungkinkan siswa menganalisis siswa menganalisis secara mendalam, (3) 
membangkitkan motivasi dan rasa ingin tahu, (4) informasi yang diperoleh akan 
lebih jelas, (5) memperjelas suatu masalah atau proses kerja dari alat, dan (6) 
mendorong timbulnya kreativitas siswa. 
 
c. Cara Penggunaan Boneka Tangan 
Agar boneka dapat menjadi media instruksional yang efektif, maka 
menurut Raemiza (http://ra3miza.wordpress.com)  perlu memperhatikan beberapa 
hal dalam penggunaan boneka tangan, yang antara lain (a) rumusan tujuan 
pembelajaran dengan jelas, (b) buatlah naskah atau skenario sandiwara yang akan 
dimainkan secara terperinci, baik dialognya, settingnya dan adegannya harus 
disusun secara cermat, (c) permainan boneka mementingkan gerak dari pada kata, 
karena itu pembicaraan jangan terlalu panjang, dapat menjemukan penonton, (d) 
permainan sandiwara boneka jangan terlalu lama, kira-kira 10 sampai 15 menit, 
(e) hendaknya diselingi dengan nyanyian, kalau perlu penonton diajak nyanyi 
bersama, (f) isi cerita hendaknya sesuai dengan umur dan kemampuan serta daya 
imajinasi anak-anak yang menonton, (g) selesai permainan sandiwara, hendaknya 
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diadakan kegiatan lanjutan seperti tanya jawab, diskusi atau menceritakan kembali 
tentang isi cerita yang disajikan, (h) jika memungkinkan, berilah kesempatan 
kepada anak-anak untuk memainkannya.  
Dari keterangan tentang boneka tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media boneka sangat memungkinkan siswa untuk menguasai konsep-
konsep yang sedang diajarkan karena siswa turut serta dalam situasi yang 
sesungguhnya. Media boneka dapat menarik perhatian siswa dengan bantuan 
gerakan-gerakan, ekspresi dan intonasi guru. 
 
5. Pembelajaran Keterampilan Bercerita di SMP 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan bentuk 
operasional pengembangan kurikulum dalam konteks desentralisasi pendidikan 
dan otonomi daerah, yang akan memberikan wawasan baru terhadap sistem yang 
sedang berjalan selama ini. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata 
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia adalah satu program untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa siswa serta sikap positif 
terhadap Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, bahan pengajaran 
yang diarahkan di tingkat SMP adalah pengajaran yang meliputi aspek 
kemampuan berbahasa dan bersastra. Aspek kemampuan berbahasa meliputi 
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis yang berkaitan 
dengan ragam bahasa non sastra. Aspek kemampuan bersastra meliputi 
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keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis yang berkaitan 
dengan ragam bahasa sastra. 
Pengajaran dalam penelitian ini adalah pengajaran berbicara, khususnya 
bercerita. Dalam standar kompetensi dasar tingkat SMP tahun 2011/2012, 
disebutkan bahwa berbicara terbagi ke dalam dua pokok bahasan yaitu komponen 
bahasa dan bersastra. Standar kompetensi tersebut terbagi dalam empat 
kompetensi dasar, yaitu, menceritakan pengalaman yang paling mengesankan 
dengan menggunakan pilahan kata dan kalimat efektif, menyampaikan 
pengumuman dengan intonasi yang tepat serta menggunakan kalimat-kalimat 
yang lugas dan sederhana, bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, 
intonasi, gestur, dan mimik yang tepat dan bercerita dengan alat peraga. 
Kemampuan bercerita dengan alat peraga merupakan kemampuan bersastra. Jadi, 
sesuai dengan SK tersebut, siswa dilatih untuk dapat menyampaikan cerita dengan 
alat peraga. 
 
6. Boneka Tangan sebagai Media Pembelajaran 
Kaitannya dengan permasalahan pembelajaran bahasa yang telah 
diungkapkan pada latar belakang masalah, Tarigan (2008:24) menuturkan bahwa 
proses-proses untuk mengembangkan kemampuan berbicara menunjukkan 
perlunya pengaturan bahan bagi penampilan lisan. Menurut Raemiza 
(http://ra3miza.wordpress.com) media boneka tangan merupakan media yang 
paling efektif untuk pengajaran dalam mengembangkan perbendaharaan kata, 
melatih diri untuk mendengarkan dan berbicara. Selain itu, anak lebih perhatian 
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terhadap isi cerita. Dengan penggunaan media boneka tangan, pesan akan menarik 
perhatian siswa.  
Dengan demikian, boneka tangan merupakan bagian dari media 
pembelajaran bahasa yang salah satunya bermanfaat sebagai sarana atau alat bantu 
peningkatan keterampilan bercerita. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah. 
1. Hasil penelitian Nurvia Ariyanti (2008) tentang “Keefektifan Media Film 
Kartun Cerita Rakyat Dalam Pembelajaran Keterampilan Bercerita Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 4 Pacitan”, menyimpulkan bahwa: (1) terdapat 
perbedaan yang signifikan antara keterampilan bercerita siswa kelas VII SMP 
Negeri 4 Pacitan yang menggunakan media film kartun cerita rakyat dan yang 
diajar tanpa menggunakan media film kartun cerita rakyat, (2) penggunaan 
media film kartun cerita rakyat lebih efektif dalam pembelajaran bercerita 
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Pacitan dibandingkan dengan pembelajaran 
bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 4 Pacitan tanpa menggunakan media 
film kartun cerita rakyat. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu 
pada subjek penelitian. Kedua penelitian sama-sama memiliki subjek 
penelitian keterampilan bercerita. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian dan media 
pembelajaran yang digunakan. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
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eksperimen sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan 
penelitian tindakan kelas. Perbedaan yang kedua yaitu, penelitian ini 
menggunakan media film kartun cerita rakyat untuk membandingkan media 
tersebut efektif atau tidak dalam kegiatan bercerita, sedangkan peneliti 
menggunakan media boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan 
bercerita.  
2. Hasil penelitian Rina Kurniasari (2011) tentang “Peningkatan Keterampilan 
Bercerita Siswa Kelas VIIC SMP Negeri 2 Karanganyar, Kebumen dengan 
Menggunakan Media Komik Tanpa Kata”, menyimpulkan bahwa: (1) terjadi 
peningkatan kualitas proses pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa 
kelas VIIC SMP Negeri 2 Karanganyar. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
indikator: keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, perhatian 
dan konsentrasi siswa dalam menyimak materi pelajaran yang disampaikan 
guru, niat dan antusias siswa selama pembelajaran yang diindikatori dengan 
antusias siswa dalam mengamati gambar komik tanpa kata dan merangkai 
pokok-pokok cerita, keberanian siswa untuk bercerita di depan kelas. 
Peningkatan secara proses berdasarkan jumlah skor rata-rata yang diperoleh 
yaitu 52,88% pada pratindakan, 70,88% pada siklus I, dan 76,75% pada 
siklus II. (2) terjadi peningkatan hasil keterampilan bercerita pada siswa kelas 
VIIC SMP Negeri 2 Karanganyar, Kebumen. Hasil belajar ditandai dengan 
peningkatan skor nilai siswa pada masing-masing siklus. Peningkatan 
tersebut ditandai dengan meningkatnya penguasaan aspek-aspek 
keterampilan bercerita, seperti pelafalan, kosakata, struktur, kesesuaian isi/ 
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urutan cerita, kelancaran, gaya (ekspresi), dan ketepatan mengolah/ 
mengembangkan ide cerita. Peningkatan secara produk/hasil berdasarkan 
jumlah skor rata-rata yang diperoleh yaitu 57,64% pada pratindakan, 65% 
pada siklus I dan 74,93 pada siklus II. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu pada 
subjek penelitian. Kedua penelitian sama-sama memiliki subjek penelitian 
keterampilan bercerita. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian. Perbedaan yang kedua yaitu, 
penelitian ini menggunakan media komik tanpa kata untuk meningkatkan 
keterampilan bercerita siswa., sedangkan peneliti menggunakan media 
boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan bercerita.  
 
C. Kerangka Pikir 
Keterampilan bercerita merupakan salah satu aspek keterampilan berbicara 
yang dianggap sulit dibandingkan dengan wawancara. Untuk dapat bercerita 
dengan baik, siswa dituntut mampu menguasai unsur linguistik (ketepatan bahasa) 
dan kelayakan konteks. 
Secara praktik keterampilan bercerita membutuhkan latihan dan 
pengarahan pembelajaran yang intensif. Namun demikian, pembelajaran bercerita 
di sekolah pada kenyataannya mendapat porsi yang sangat minimal. Selain 
keterbatasan waktu, lemahnya kemampuan bercerita dipengaruhi metode 
pembelajaran yang kurang efektif. Fenomena pembelajaran umumnya masih 
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menggunakan metode tradisional. Penyampaian materi dilakukan dengan metode 
ceramah dan interaksi hanya terjadi satu arah. 
Untuk mengatasi hal tersebut, guru hendaknya menggunakan alternatif 
dengan menggunakan media pembelajaran. Media yang dirasa tepat untuk 
mengatasi masalah diatas adalah media boneka tangan. Boneka tangan 
memudahkan siswa memahami konsep tentang benda-benda secara utuh, misalnya 
ukuran, sifat dan bentuk. Boneka tangan juga dapat merangsang siswa untuk 
untuk berbahasa secara lisan, misalnya sebagai model untuk mengungkapkan 
emosinya. Anak-anak sering terlihat melakukan percakapan dengan boneka 
karena mereka menganggap bahwa benda tersebut sama seperti dirinya. Oleh 
karena itu, penggunaan media boneka tangan dapat mempermudah siswa dalam 
bercerita. 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Dengan menerapkan media boneka tangan, maka:  
1. proses pembelajaran keterampilan bercerita siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman dapat ditingkatkan.  
2. hasil pembelajaran keterampilan bercerita siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman dapat ditingkatkan.  
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       Gambar 1: Peta Konsep Kerangka Pikir 
 
Proses pembelajaran keterampilan 
bercerita belum maksimal 
(keaktifan, minat, perhatian, 
keberanian masing-masing masing 
tergolong kurang) 
Keterampilan bercerita siswa belum 
maksimal/ ketuntasan belajar 
masing-masing kurang (penilaian) 
Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita 
dengan Menggunakan Media Boneka Tangan 
(PTK) 
Memotivasi minat siswa dalam 
pembelajaran keterampilan 
bercerita 
Memudahkan siswa untuk 
mengekspresikan pikiran dan 
perasan 
Pembelajaran keterampilan 
bercerita meningkat (keaktifan, 
minat, perhatian, keberanian, 
kerjasama) 
Keterampilan bercerita siswa 
meningkat (semua aspek penilaian) 
Siswa merasa senang dan prestasi 
siswa meningkat 
Siswa merasa senang sehingga 
prestasi siswa menjadi meningkat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). ”Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh 
guru ke kelas atau di sekolahan tempat ia mengajar dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran.” (Arikunto, 
2009: 16).  
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif, artinya peneliti melakukan 
penelitian ini dengan berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru Bahasa 
Indonesia SMPN 1 Prambanan kelas VIIB, yang bernama Sirena Mulyaningsih, 
S.Pd. Guru sebagai pelaku tindakan sedangkan peneliti sebagai pelaku 
pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan. 
Model penelitian yang digunakan adalah model yang dikemukakan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri atas empat tahap sebagai berikut. 
1. Perencanaan adalah rencana tindakan yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen. 
2. Tindakan adalah pembelajaran macam apa yang akan dilakukan peneliti 
sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis cerpen. 
3. Observasi atau pengamatan adalah pengamatan terhadap kinerja siswa selama 
proses pembelajaran dan pengamatan terhadap hasil kerja siswa. 
4. Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil pengamatan 
sehingga dapat dilakukan terhadap proses belajar selanjutnya. 
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Desain penelitian yang akan digunakan adalah model Kemmis dan Mc 
Taggart.  
 
Gambar 2: Model Penelitian Tindakan Kelas 
Siklus I 
a. Perencanaan 
Perencanaan penelitian ini disusun bersama antara peneliti dengan guru 
Bahasa Indonesia sebagai kolaborator. Adapun rencana yang akan dilaksanakan 
sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsi dan berdiskusi untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan pembelajaran 
bahasa khususnya bercerita.  
2) Peneliti mengajukan alternatif pemecahan masalah dengan menerapkan 
strategi pembelajaran dengan menggunakan media boneka tangan dalam 
pembelajaran bercerita. 
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3) Menyiapkan bahan pelajaran dan instrumen penelitan yang berupa lembar 
pengamatan, lembar penilaian keterampilan bercerita, catatan lapangan, 
pedoman wawancara dan alat dokumentasi. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan realisasi dari rencana yang sudah 
dirancang sebelumnya. Tindakan yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai 
berikut. 
1) Guru mengondisikan siswa 
2) Siswa memperhatikan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran 
keterampilan bercerita yang disampaikan oleh guru. 
3) Guru melakukan apersepsi untuk mengajak siswa masuk kemateri  dengan 
menyesuaikan keadaan siswa pada pembelajaran yang akan disampaikan.  
4) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi bercerita dan cara 
bercerita yang baik. 
5) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai maksud pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan menggunakan media boneka tangan.  
6) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok oleh guru. 
7) Siswa mendengarkan tugas yang diberikan oleh guru. 
8) Siswa mempersiapkan cerita sesuai dengan tema yang diberikan oleh guru. 
9) Secara berkelompok, siswa secara bergantian bercerita di depan kelas. 
10) Guru memberikan penjelasan singkat dan memberikan kesimpulan. 
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11) Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan pengamatan 
terhadap siswa. 
 
c. Pengamatan 
Observasi merupakan kegiatan merekam segala peristiwa dan kegiatan 
yang terjadi selama tindakan itu berlangsung. Hasil yang diperoleh dalam 
pengamatan tersebut merupakan pengaruh dari tindakan yang sudah dilakukan. 
Hasil yang diperoleh dalam pengamatan adalah dampak tindakan terhadap proses 
pembelajaran (keberhasilan produk). Keberhasilan proses dapat dilihat dari 
perubahan sikap siswa terhadap pembelajaran keterampilan bercerita setelah 
mendapatkan tindakan melalui media boneka tangan. Keberhasilan produk dapat 
dilihat dari hasil tes bercerita siswa. 
 
d. Refleksi  
Peneliti bersama guru berdiskusi dan menganalisis hasil pengamatan pada 
siklus I, antara lain mengambil kesimpulan tentang kemampuan siswa. Setelah 
dikenai tindakan, menilai keterampilan masing-masing siswa dalam praktik bercerita 
dengan menggunakan media boneka tangan. Kegiatan refleksi ini digunakan untuk 
merencanakan kegiatan siklus II. Kegiatan pada siklus II dan selanjutnya mengikuti 
prosedur pada siklus I, meliputi perencanaan, pelaksanaan/tindakan, pengamatan dan 
refleksi.  
Penelitian keterampilan bercerita pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman menggunakan media boneka tangan, akan dilanjutkan ke siklus 
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berikutnya dengan menggunakan media yang sama. Penelitian ini akan dihentikan pada 
siklus tertentu jika sudah memenuhi target.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 
Setting tempat yaitu di lokasi mana peneliti melakukan penelitian. Lokasi 
penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Prambanan Sleman, yang secara geografis 
sekolah ini terletak di jln. Prambanan-Piyungan, km. 5 Madubaru, Kelurahan 
Madurejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman. Peneliti memilih tempat 
penelitian di SMP N 1 Prambanan Sleman karena SMP tersebut belum pernah 
dilakukan penelitian dengan menggunakan media boneka tangan dalam 
pembelajaran keterampilan bercerita. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan mulai bulan Juli-Agustus 2011. 
Pelaksanaan penelitian menyesuaikan dengan kalender pendidikan tahun ajaran 
2011/2012 (semester 1). Adapun pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Jadwal 
pelaksanaan tindakan pada saat penelitian dibuat berdasarkan kesepakatan guru 
kolaborator. Berikut jadwal pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan pada bulan 
Juli-Agustus 2011.  
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Tabel 1: Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Hari/ 
Tanggal 
Kegiatan Observer 
1. Sabtu/ 23 
Juli 2011 
Guru melakukan tes pratindakan untuk 
mengetahui keterampilan awal siswa pada saat 
bercerita (Guru menjelaskan materi tentang 
bercerita, siswa bercerita di depan kelas). 
Teny Wulan 
Sudaniti 
2. Rabu/ 27 
Juli 2011 
Melanjutkan pelaksanaan keterampilan 
bercerita pratindakan (Guru menjelaskan 
kembali materi pertemuan sebelumnya, siswa 
melanjutkan bercerita di depan kelas) 
Teny Wulan 
Sudaniti 
3. Rabu/ 3 
Agustus 
2011 
Guru melaksanakan tindakan keterampilan 
bercerita Siklus I dengan menggunakan media 
boneka tangan. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui keterampilan bercerita siswa 
setelah diberi tindakan Siklus I. (Guru 
menjelaskan materi tentang bercerita, guru 
menjelaskan penggunaan boneka tangan untuk 
bercerita, siswa bercerita di depan kelas 
dengan media boneka tangan) 
Teny Wulan 
Sudaniti 
4. Sabtu/ 6 
Agustus 
2011 
Melanjutkan pelaksanaan tindakan siklus I. 
(Guru tanya jawab dengan siswa tentang 
materi yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya, siswa melanjutkan bercerita di 
depan kelas) 
Teny Wulan 
Sudaniti 
5. Selasa/ 9 
Agustus 
2011 
Melanjutkan pelaksanaan tindakan siklus 
I.(Guru tanya jawab dengan siswa tentang 
materi yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya, siswa melanjutkan bercerita di 
depan kelas). 
Teny Wulan 
Sudaniti 
6. Rabu/ 10 
Agustus 
2011 
Guru melaksanakan tindakan keterampilan 
bercerita Siklus II dengan menggunakan media 
boneka tangan. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui keterampilan bercerita siswa 
setelah diberi tindakan Siklus II. (Guru 
menjelaskan kembali materi tentang bercerita, 
guru menjelaskan penggunaan boneka tangan 
untuk bercerita, siswa bercerita di depan kelas 
dengan media boneka tangan) 
Teny Wulan 
Sudaniti 
7. Sabtu/ 13 
Agustus 
2011 
Melanjutkan pelaksanaan tindakan siklus II. 
(Guru tanya jawab dengan siswa tentang 
materi yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya, siswa melanjutkan bercerita di 
depan kelas). 
Teny Wulan 
Sudaniti 
  Selasa/ 16
Agustus 
2011 
Melanjutkan pelaksanaan tindakan siklus II. 
(Guru tanya jawab dengan siswa tentang 
materi yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya, siswa melanjutkan bercerita di 
depan kelas). 
Teny Wulan 
Sudaniti 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 
Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman. Jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah 36 
siswa. Penentuan kelas didasarkan pada tingkat permasalahan yang dimiliki sesuai 
dengan hasil wawancara dengan guru yang dilakukan sebelum penelitian, yaitu 
masih rendahnya pembelajaran keterampilan bercerita. Siswa kurang berminat 
dalam pembelajaran keterampilan bercerita, siswa merasa malu, grogi dan tidak 
adanya ide untuk bercerita. 
2. Objek Penelitian 
Pengambilan objek penelitian ini mencakup proses dan hasil. Objek 
penelitian yang berupa proses adalah pelaksanaan proses pembelajaran 
keterampilan bercerita dengan menggunakan media boneka tangan di kelas VIIB 
SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Objek hasil atau produk penelitian adalah skor 
yang diperoleh siswa selama pelaksanaan pembelajaran keterampilan bercerita 
dengan menggunakan media boneka tangan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, yaitu. 
1. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali 
informasi guna memperoleh data yang berkenaan dengan aspek-aspek 
pembelajaran, penentuan tindakan, dan respon yang timbul akibat dari tindakan 
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yang dilakukan. Dalam melakukan wawancara dengan siswa,  peneliti tidak 
mewawancarai seluruh siswa, melainkan hanya perwakilan kelas, yaitu hanya 
siswa yang terlihat peningkatannya, selain itu wawancara juga dilakukan oleh 
peneliti dengan guru.  
2. Pengamatan 
Pengamatan adalah kegiatan pengamatan atau pengambilan data untuk 
melihat seberapa jauh efek tindakan yang telah dicapai. Pengamatan ini akan 
dilakukan oleh peneliti. Peneliti mencatat hal-hal yang terjadi saat tindakan dan 
mendeskripsikan penampilan siswa saat proses berlangsung. Dari hasil 
pengamatan tersebut, maka peneliti akan memperoleh data yang berupa gambaran 
proses praktik bercerita siswa, sikap siswa selama kegiatan belajar mengajar, serta 
kegiatan guru dari awal sampai akhir pembelajaran. 
3. Angket 
Angket ini dipilih dan disusun untuk mengetahui ranah afektif siswa dalam 
pembelajaran berbicara. Ranah afektif yang dimaksud meliputi penerimaan, sikap, 
tanggapan, perhatian, keyakinan siswa, serta partispasi siswa dalam pembelajaran 
berdiskusi. Angket terdiri dari dua jenis, yaitu angket pratindakan yang diberikan sebelum 
tindakan dilakukan serta angket pascatindakan yang diberikan di akhir tindakan. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengambil data yang berupa keadaan 
sekolah, guru, siswa dan kegiatan belajar mengajar. Dokumen bisa berupa benda-
benda misalnya berupa data-data yang ada keterkaitannya dengan masalah 
penelitian,  Silabus, RPP, dan gambar-gambar selama melakukan penelitian. 
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5. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat segala aktivitas selama pembelajaran 
diskusi berlangsung. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Catatan Lapangan   
Catatan lapangan adalah riwayat tertulis, deskriptif, longitudinal, tentang 
apa yang dikatakan/dilakukan guru maupun siswa dan situasi pembelajaran dalam 
suatu jangka waktu (Madya, 2006:79). Catatan lapangan digunakan untuk 
mencatat atau mendeskripsikan tingkah laku dan kegiatan guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
2. Lembar pengamatan 
Lembar pengamatan digunakan untuk mengamati tingkah laku siswa 
selama kegiatan pembelajaran. Di dalam lembar pengamatan terdapat empat aspek 
yang diamati, yaitu keaktifan siswa, perhatian dan konsentrasi siswa pada 
pelajaran, minat siswa selama pembelajaran, keberanianan siswa bercerita di 
depan kelas dan kerjasama kelompok. Adapun rincian tiap-tiap aspek pada 
pengamatan proses pembelajaran keterampilan bercerita terdapat pada tabel 
berikut. 
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Tabel 2: Pedoman Pengamatan Proses Pembelajaran Bercerita 
No Aspek yang diamati Skala Skor 1 2 3 4 5 
1 Keaktifan siswa      
2 Perhatian dan konsentrasi siswa 
pada pelajaran 
     
3 Minat siswa selama 
pembelajaran 
     
4 Keberanian siswa bercerita di 
depan kelas 
     
5 Kerjasama kelompok      
 Jumlah skor      
 
Keterangan: 
1. Aspek Keaktifan 
a. Skala skor 5 untuk siswa yang sangat aktif  bertanya, sangat aktif 
menjawab pertanyaan, aktif mengerjakan tugas. 
b. Skala skor 4 untuk siswa yang Siswa aktif bertanya, aktif menjawab 
pertanyaan, aktif mengerjakan tugas. 
c. Skala skor 3 untuk siswa cukup aktif bertanya, cukup aktif menjawab 
pertanyaan, aktif mengerjakan tugas. 
d. Skala skor 2 untuk siswa yang kurang aktif bertanya, kurang aktif 
menjawab pertanyaan, kurang aktif mengerjakan tugas 
e. Skala skor 1 untuk siswa yang Siswa tidak aktif bertanya, tidak aktif 
menjawab pertanyaan, aktif mengerjakan tugas. 
2. Perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran 
a. Skala skor 5 untuk siswa yang tidak mengantuk, tidak melamun, 
menopang dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri, sangat memperhatikan 
penjelasan guru. 
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b. Skala skor 4 untuk siswa yang mengantuk, tidak melamun atau menopang 
dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri, memperhatikan penjelasan guru. 
c. Skala skor 3 untuk siswa yang tidak mengantuk, melamun atau menopang 
dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri, cukup memperhatikan pelajaran 
guru. 
d. Skala skor 2 untuk siswa yang tidak mengantuk, melamun/ menopang 
dagu, sedikit sibuk beraktifitas sendiri, kurang memperhatikan penjelasan 
guru. 
e. Skala skor 1 untuk siswa yang mengantuk, melamun/ menopang dagu, 
sibuk beraktifitas sendiri, tidak memperhatikan penjelasan guru. 
3. Minat siswa selama pembelajaran 
a. Skala Skor 5 untuk siswa yang sangat antusias dalam mengembangkan 
tema, merangkai pokok-pokok cerita menjadi sebuah cerita. 
b. Skala skor 4 untuk siswa yang antusias dalam mengembangkan tema, 
merangkai pokok-pokok cerita menjadi sebuah cerita. 
c. Skala skor 3 untuk siswa yang cukup antusias mengembangkan tema, 
merangkai pokok-pokok cerita menjadi sebuah cerita. 
d. Skala skor 2 untuk siswa yang kurang antusias mengambangkan tema, 
merangkai pokok-pokok cerita menjadi sebuah cerita. 
e. Skor 1 untuk siswa yang tidak antusias mengembangkan tema, merangkai 
pokok-pokok cerita menjadi sebuah cerita. 
4. Keberanian siswa bercerita di depan kelas 
a. Skor 5 untuk siswa yang dengan spontan berani tampil di depan kelas. 
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b. Skor 4 untuk siswa yang berani bercerita di depan kelas. 
c. Skor 3 untuk siswa yang cukup berani tampil di depan kelas. 
d. Skor 2 untuk siswa yang kurang berani bercerita di depan kelas. 
e. Skor 1 untuk siswa yang tidak berani bercerita di depan kelas 
5. Kerjasama kelompok 
a. Skor 5 untuk siswa yang sangat aktif kerjasama dengan kelompok. 
b. Skor 4 untuk siswa yang aktif kerjasama dengan kelompok. 
c. Skor 3 untuk siswa yang cukup aktif kerjasama dengan kelompok. 
d. Skor 2 untuk siswa yang kurang aktif kerjasama dengan kelompok. 
e. Skor 1 untuk siswa yang tidak berperan aktif dengan kelompok. 
3. Angket  
Angket digunakan untuk memperoleh data tentang pembelajaran 
keterampilan bercerita yang berlangsung pada siswa. Angket terdiri dari dua jenis, 
yaitu angket pratindakan yang diberikan sebelum tindakan dilakukan untuk 
mengetahui keterampilan bercerita siswa sebelum diberi tindakan, serta angket 
pascatindakan yang diberikan di akhir penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 
penggunaan media boneka tangan dan pembelajaran bercerita di SMPN 1 
Prambanan Sleman.  
 
4. Lembar penilaian bercerita 
Lembar penilaian keterampilan bercerita siswa oleh peneliti digunakan 
sebagai instrumen penskoran untuk menentukan tingkat keberhasilan keterampilan 
bercerita siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Penilaian bercerita 
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masing-masing siswa ini menggunakan teknik penilaian yang dikembangkan oleh 
Jakobovitos dan Gordon dalam Nurgiyantoro (2009:290) yang telah dimodifikasi. 
Adapun rincian tiap-tiap aspek pada penilaian keterampilan bercerita terdapat 
pada tabel berikut. 
Tabel 3: Pedoman Penilaian Keterampilan Bercerita 
No Aspek yang dinilai Skala Skor 1 2 3 4 5 
1 Volume suara      
2 Pelafalan      
3 Keterampilan Mengembangkan Ide       
4 Sikap penghayatan cerita      
5 Kelancaran      
6 Ketepatan ucapan      
7 Pilihan kata      
 Jumlah skor      
Keterangan:  
1. Volume suara 
a. Skala skor 5, sangat baik, volume sudah terdengar oleh seluruh pendengar 
secara jelas dan lantang. 
b. Skala skor 4, baik, volume sudah terdengar oleh seluruh pendengar. 
c. Skala skor 3, cukup, volume terdengar tapi belum terdengar oleh seluruh 
pendengar. 
d. Skala skor 2, kurang, volume tidak terlalu terdengar dan tidak jelas. 
e. Skala skor 1, sangat kurang, volume sama sekali tidak terdengar. 
2. Pelafalan 
a. Skala skor 5, sangat baik, pelafalan fonem sangat jelas, tidak terpengaruh 
dialek, intonasi sangat jelas. 
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b. Skala skor 4, baik, pelafalan fonem jelas, tidak terpengaruh dialek, 
intonasi jelas. 
c. Skala skor 3, cukup, pelafalan fonem cukup jelas, sedikit terpengaruh 
dialek, intonasi cukup jelas. 
d. Skala skor 2, kurang, pelafalan fonem kurang jelas, terpengaruh dialek, 
intonasi kurang jelas. 
e. Skala skor 1, sangat kurang, pelafalan fonem tidak jelas, sangat 
terpengaruh dialek, intonasi tidak jelas. 
3. Keterampilan mengembangkan ide 
a. Skala skor 5, sangat baik, cerita dikembangkan secara kreatif tanpa keluar 
dari tema. Alur, tokoh, dan setting terkonsep dengan jelas dan menarik. 
Amanat cerita sesuai dengan tema. 
b. Skala skor 4, baik, cerita dikembangkan secara kreatif tidak keluar dari 
tema. Alur, tokoh, dan setting terkonsep dengan jelas namun kurang 
menarik. Amanat cerita sesuai dengan tema. 
c. Skala skor 3, cukup, cerita dikembangkan dengan cukup kreatif, tidak 
keluar dari tema. Setting dan tokoh terkonsep jelas, namun alur kurang 
terkonsep dengan jelas. Amanat cerita cukup sesuai dengan tema. 
d. Skala skor 2, kurang, cerita dikembangkan dengan kurang kreatif dan 
tidak keluar dari tema. Alur, setting, tokoh tidak terkonsep dengan jelas. 
Amanat cerita kurang sesuai dengan tema. 
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e. Skala skor 1, sangat kurang, cerita tidak dikembangkan dengan baik. 
Alur, setting, dan tokoh tidak terkonsep dengan jelas. Amanat cerita tidak 
sesuai dengan tema. 
4. Sikap penghayatan cerita 
a. Skala skor 5, sangat baik, mimik, gerak, dan suara sesuai dengan karakter 
tokoh yang diperankan, ada improvisasi terhadap mimik, gerak dan suara, 
dan improvisasi yang dilakukan sangat tepat dan tidak berlebihan. 
b. Skala skor 4, baik, mimik, gerak dan suara sesuai dengan karakter tokoh 
yang diperankan, ada improvisasi trhadap mimik, gerak, dan suara. 
c. Skala skor 3, cukup, mimik, gerak dan suara cukup sesuai dengan karakter 
tokoh, tidak ada improvisasi terhadap mimik, gerak dan suara. 
d. Skala skor 2, kurang, mimik, gerak dan suara tidak sesuai dengan karakter 
tokoh dan tidak punya improvisasi. 
e. Skala skor 1, sangat kurang, mimik, gerak-gerik dan suara tidak sesuai 
dengan karakter tokoh dalam cerita. 
5. Kelancaran 
a. Skala skor 5, sangat baik, berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, 
penempatan jeda sesuai. 
b. Skala skor 4, baik, berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, penempatan 
jeda kurang sesuai. 
c. Skala skor 3, cukup, berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, tidak ada 
jeda. 
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d. Skala skor 2, kurang, berbicara kurang lancar, tersendat-sendat, tidak ada 
jeda. 
e. Skala skor 1, sangat kurang, berbicara tidak lancar, tersendat-sendat, 
tidak ada jeda. 
6. Ketepatan ucapan 
a. Skala skor 5, sangat baik, pengucapan bunyi-bunyi bahasa tepat sekali 
sehingga kata yang diucapkan terdengar jelas sekali. 
b. Skala skor 4, baik, pengucapan  bunyi-bunyi bahasa sudah tepat. 
c. Skala skor 3, cukup, pengucapan bunyi-bunyi bahasa sudah cukup tepat. 
d. Skala skor 2, kurang, pengucapan bunyi-bunyi bahasa kurang tepat. 
e. Skala skor 1, sangat kurang, pengucapan bunyi-bunyi bahasa tidak tepat. 
7. Pilihan kata 
a. Skala skor 5, sangat baik, penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan 
tema dan karakter tokoh, terdapat variasi dalam pemilihan kata. 
b. Skala skor 4, baik, penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan tema dan 
karakter tokoh, kurang terdapat variasi dalam pemilihan kata. 
c. Skala skor 3, cukup, penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan tema dan 
karakter tokoh, tidak ada variasi dalam pemilihan kata. 
d. Skala skor 2, kurang, penggunaan kata-kata, istilah kurang sesuai dengan 
tema dan karakter tokoh, tidak ada variasi dalam pemilihan kata. 
e. Skala skor 1, sangat kurang, penggunaan kata-kata, istilah tidak sesuai 
dengan tema dan karakter tokoh, tidak ada variasi dalam pemilihan kata 
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F. Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Validitas 
Makna dasar validitas dalam penelitian tindakan condong ke makna dasar 
validitas dalam penelitian kualitatif. Burns, 1999 menyitir Anderson dkk, 1994 
dalam Suwarsih Madya (2006: 37-45) mengemukakan lima kriteria validitas yang 
dipandang paling tepat untuk diterapkan pada penelitian tindakan yang bersifat 
transformatif. Kelima kriteria validitas tersebut adalah validitas demokratik, 
validitas hasil, validitas proses, validitas katalitik, dan validitas dialogis. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan validitas: 
a. Validitas Demokratik 
Validitas ini dicapai dengan keterlibatan seluruh subjek yang terkait dalam 
penelitian yaitu meliputi guru, siswa, peneliti untuk menyatakan pendapatnya. 
Jenis penelitian ini dipilih terkait dengan peneliti yang berkolaborasi dengan guru 
dan siswa dengan menerima segala masukan pendapat/ saran dari berbagai pihak 
untuk mengupayakan peningkatan proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya dalam keterampilan bercerita pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman. 
b. Validitas Proses 
Validitas proses diterapkan untuk mengukur keterpercayaan proses 
pelaksanaan penelitian dari semua peserta penelitian. Dalam penelitian ini, 
peneliti menunjukkan bahwa seluruh partisipan yaitu peneliti, siswa, dan guru 
selaku pelaksana kegiatan pembelajaran selama proses penelitian sehingga data 
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yang dicatat dan diperoleh berdasarkan gejala yang ditangkap dari semua peserta 
penelitian. 
c. Validitas Dialogis 
Adanya dialog antara peneliti dan guru kolaborator secara intensif selama proses 
penelitian agar tercapai tujuan peningkatan keterampilan berdiskusi siswa kelas X2 SMA 
Widya Kutoarjo. 
2. Reliabilitas 
Menurut Madya (2006: 45) salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana data 
yang dikumpulkan reliabel adalah dengan mempercayai penilaian peneliti itu 
sendiri. Reliabilitas dalam penelitian ini dapat diwujudkan dengan penilaian data 
asli penelitian yang meliputi transkrip wawancara, catatan lapangan, angket, 
dokumentasi, dan lembar penilaian keterampilan bercerita. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Teknik ini digunakan dalam rangka mendeskripsikan kemampuan berbicara siswa 
sebelum dan sesudah mendapat tindakan. Teknik ini dibagi dua, yaitu analisis 
proses dan analisis produk. Analisis data secara proses diambil pada waktu 
pembelajaran keterampilan bercerita menggunakan media boneka tangan. Analisis 
produk diambil dari hasil penilaian praktik bercerita siswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan disajikan mengenai hasil penelitian sebagai jawaban 
atas rumusan masalah yang diajukan. Sebelum hasil penelitian dipaparkan akan 
diuraikan terlebih dahulu mengenai kondisi awal kemampuan siswa (pratindakan) 
keterampilan bercerita kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Dengan 
demikian, secara urut bab ini akan menjelaskan tentang (1) kondisi awal 
keterampilan bercerita siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman, (2) 
pelaksanaan tindakan seerta hasil penelitian, dan (3) pembahasan hasil penelitian. 
Penelitian tindakan dilakukan dalam 2 siklus 4 tahap pada masing-masing siklus. 
Tahapan tersebut meliputi kegiatan: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. 
1. Kondisi Awal Keterampilan Bercerita Siswa 
Sebagai langkah awal dalam penelitian, peneliti melakukan survei 
(pratindakan) yang dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal, baik proses 
pembelajaran maupun keterampilan bercerita. Siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman kondisi awal tersebut digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan tindakan apa saja yang akan dilakukan pada saat siklus dilakukan. 
Kegiatan pratindakan ini dilakukan pada hari Sabtu, 23 Juli 2011 pukul 07.00 
WIB. Pada kegiatan pratindakan guru dan siswa melaksanakan proses 
pembelajaran keterampilan bercerita di ruang kelas VIIB.  
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Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat kurang aktif dalam 
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan serta mengerjakan tugas dari 
guru. Hal ini dilihat dari hasil pengamatan proses pada saat pratindakan termasuk 
dalam kategori kurang, karena skor rata-rata yang dihasilkan 19,17. jika dilihat 
dari hasil pengisian angket yang menyatakan bahwa siswa yang aktif hanya 14 
siswa dari jumlah keseluruhan siswa atau yang aktif selama kegiatan proses 
pembelajaran keterampilan bercerita. 
Pada proses pembelajaran keterampilan bercerita, beberapa siswa yang 
duduk di kursi bagian depan terlihat memperhatikan guru namun sedikit pula 
siswa yang menopang dagu, melamun serta sedikit sibuk beraktifitas sendiri. Hal 
ini dilihat dari hasil pengamatan proses pada saat pratindakan termasuk dalam 
kategori kurang, karena skor rata-rata yang dihasilkan 2,53 berdasarkan hasil 
angket yang melaksanakan bahwa siswa yang memperhatikan dan konsentrasi 
selama proses pembelajaran hanyalah 15 dari jumlah keseluruhan siswa.  
Siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran apalagi untuk 
merangkai pokok-pokok cerita menjadi sebuah cerita, karena siswa kurang 
mempunyai ide cerita. Hal ini dilihat dari hasil pengamatan proses pada saat 
pratindakan termasuk dalam kategori kurang karena skor rata-rata yang 
dihasilkan 12,67. Jika dilihat dari hasil pengisian angket yang menyatakan bahwa 
siswa yang berminat dan antusias pada pembelajaran keterampilan bercerita 
sebanyak 16 dari keseluruhan siswa.  
Ketidakberanian siswa begitu tampak manakala guru memberikan 
kesempatan secara maksimal kepada siswa untuk praktek bercerita di depan 
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kelas, namun respon yang diberikan siswa terlihat sangat minim, walaupun 
mereka secara berkelompok. Siswa justru melakukan aksi saling tunjuk 
kelompok saat guru memberikan kesempatan pada siswa bercerita di depan kelas. 
Berdasarkan pengamatan penelitian, bahwa tidak ada satupun siswa yang mau 
bercerita, sehingga guru mempunyai alternatif mengundi kelompok siswa. 
Hal ini diperkuat dengan hasil pengisian angket dan wawancara dengan 
guru dan siswa pada tahap pratindakan. Berdasarkan hasil wawancara tahap 
pratindakan  antara peneliti dengan guru dan siswa, guru menyatakan bahwa 
keberanian siswa untuk bercerita di depan kelas sangat kurang sekali, setiap 
diperintah untuk bercerita, siswa beralasan tidak bisa bercerita karena tidak 
mempunyai ide. Seperti halnya dengan hasil wawancara antara peneliti dengan 
salah satu siswa kelas VIIB, mereka tidak punya keberanian untuk bercerita di 
depan kelas, alasan dia karena malu dengan teman-temannya dan tidak 
mempunyai ide untuk bercerita.  
Pengisian angket menyatakan bahwa siswa tidak berani bercerita di depan 
kelas yaitu sebanyak 27 siswa dari keseluruhan siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman. Berdasarkan hasil angket bahwasannya  27 siswa kurang 
berani tampil di depan kelas untuk bercerita, karena siswa merasa malu, grogi, 
tidak bisa cerita dan tidak mempunyai ide untuk bercerita. Hal tersebut 
mengakibatkan, ekspresi tidak muncul, dan pandangan mata hanya tertunduk 
pada buku saja, kondisi semacam ini terdapat dalam lampiran catatan lapangan 
yang tergambar dalam vignette1 berikut ini.  
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Hasil angket yang diisi oleh siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan 
Sleman terkait dengan perlu atau tidaknya media pembelajaran yang digunakan 
untuk mendukung keberhasilan pembelajaran keterampilan bercerita. Sebanyak 
31 siswa menyatakan perlu adanya media pembelajaran yang diharapkan bisa 
mendukung keberhasilan pembelajaran keterampilan bercerita. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan hasil angket dapat disimpulkan 
secara keseluruhan bahwa sebagian besar siswa kurang berani tampil bercerita. 
Hal ini disebabkan karena siswa malu, grogi, tidak bisa bercerita dan takut salah 
jika bercerita di depan kelas. Menurut hasil tes yang dilakukan pada saat survei 
awal diketahui bahwa keterampilan bercerita siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman masih tergolong rendah, karena belum mencapai batas 
kelulusan sekolah (rata-rata 65). Keterampilan awal dilihat dari hasil tes 
pratindakan awal yang dilakukan sebelum dikenai tindakan. Skor rata-rata kelas 
tiap aspek untuk mengetahui keterampilan bercerita maka setiap aspek tersebut 
dihitung. Hasil penelitian dari kegiatan pratindakan keterampilan bercerita siswa 
sebelum dikenai tindakan akan disajikan pada tabel 4 berikut. 
 
S1,S5,S8,S9,S15,S17,S20,S21,S23,S24,S28,S35,S36 kurang berani 
tampil bercerita di depan kelas. Mereka masih terlihat grogi, malu, 
tegang, bahkan wajahnya ditutup dengan kertas sehingga ekspresi 
tak muncul. Misalnya saja siswa yang berinisial S24, dia tertunduk 
malu dengan sesekali melirik guru, sambil tangan kanannya 
memegangi rok, S35 terlihat badannya bergoyang-goyang, dan 
tangan kanannya membawa penggaris dan dipukul-pukulin ke kaki, 
dan S3 dia mempunyai suara keras namun tidak serius, banyak 
tertawa, dan ketika ia ditertawai oleh temannya, dia langsung 
berkata ”wah, mengko sikek buw, lha kae ngguyu terus je!”.  
CL.PT.1/ 23072011 
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Tabel 4: Skor Penilaian Keterampilan Bercerita Kelas VIIB Tahap 
Pratindakan 
No Aspek Pratindakan Kategori Rata-rata 
1. Volume suara 2,81 C 
2. Pelafalan 2,56 K 
3. Keterampilan Mengembangkan ide 2,83 C 
4. Sikap pengahayatan cerita 2,89 C 
5. Kelancaran 2,86 C 
6. Ketepatan ucapan 2,58 K 
7. Pilihan kata  2,64 K 
Jumlah  19, 17  
 
Keterangan: 
SB : Sangat baik dengan skor nilai rata-rata kelas 4,6-5 
B : Baik dengan skor nilai rata-rata kelas 3,7-4,5 
C : Cukup dengan skor nilai rata-rata kelas 2,8-3,6 
K : Kurang dengan skor nilai rata-rata 1,9-2,7 
SK : Sangat kurang dengan skor nilai rata-rata 1-1,8 
 
Berdasarkan Tabel 4, berikut akan dideskripsikan setiap aspek 
kemampuan bercerita siswa sebelum tindakan kelas dilakukan. 
a. Volume Suara 
Aspek volume suara terkait dengan volume suara pada saat siswa 
bercerita di depan kelas, suara siswa dapat terdengar dengan jelas, dan intonasi 
juga jelas. Pada saat pratindakan, aspek volume suara berkategori cukup yaitu 
mempunyai skor rata-rata  sebesar 2,81. Kondisi tersebut terdapat dalam catatan 
lapangan yang tergambar dalam vignette 2 berikut ini. 
Narator dari kelompok 4 adalah S4, suaranya kurang keras dan 
kelihatannya dia grogi, tidak seperti dengan S18, volume suaranya keras 
sehingga satu kelas bisa mendengar suaranya. Hampir sama dengan S13, 
suaranya sedikit keras,..... 
 
CL.PT.2/27072011 
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b. Pelafalan 
Aspek pelafalan ini terkait dengan pelafalan fonem pada saat siswa 
bercerita, suara siswa dapat terdengar dengan jelas, intonasi jelas sesuai dengan 
isi cerita. Pada saat pratindakan skor rata-rata siswa pada aspek pelafalan sebesar 
2,56. Pada aspek ini, sebagian besar siswa yaitu siswa yang berinisial S2, S3, S4, 
S5, S7, S8, S9, S12, S13, S14, S15, S18, S20, S21, S22, S26, S27, S29, S31, S34, 
S35, masih terpengaruh dialek jawa jogja, karena sebagian besar adalah 
keturunan asli jawa, suara cukup jelas tetapi masih terdengar gemetar, intonasi 
cukup jelas. Kondisi tersebut terdapat dalam catatan lapangan yang tergambar 
dalam vignette 3 berikut ini. 
Saat bercerita, S26 pelafalan fonemnya masih terpengaruh dialek jawa, 
sehinggga kata-kata yang diucapkannya menjadi aneh didengar. Namun 
tidak hanya S26, S5 juga sama, yaitu  terpengaruh dialek Jawa. 
CL.PT.2/27072011 
 
c. Keterampilan mengembangkan ide 
Aspek Keterampilan mengembangkan ide terkait dengan kreatifitas siswa 
dalam mengembangkan ide. Pada saat pratindakan, skor rata-rata siswa pada 
aspek keterampilan mengembangkan ide sebesar 2,83. Sebagian besar hasil cerita 
siswa dalam mengembangkan ide belum terkonsep dengan jelas, sehingga cerita 
menjadi kurang menarik. Alur cerita, setting juga kurang jelas, sehingga 
mengakibatkan cerita menjadi kurang menarik. Kondisi tersebut terdapat dalam 
catatan lapangan yang tergambar dalam vignette 4 berikut ini. 
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mereka kompak namun kurang keras saat bercerita, sehingga cerita yang 
mereka sampaikan menjadi kurang menarik. Pengembangan idenya belom 
terkonsep dengan baik, sehingga cerita menjadi tidak jelas. Sayangnya 
lagi, amanat dalam cerita tersebut tidak pas. 
CL.PT.2/27072011 
 
d. Sikap penghayatan cerita 
Aspek sikap penghayatan cerita terkait dengan sikap siswa dalam 
bercerita yang ekspresif. Mimik, gerak dan suara harus sesuai dengan karakter 
tokoh dan improvisasi mimik, gerak dan suara tidak berlebihan. Pada saat 
pratindakan, skor rata-rata siswa aspek sikap penghayatan cerita sebesar 2,89. 
Pada pratindakan masih banyak siswa kurang tenang, grogi, dan tidak muncul 
ekspresi pada saat bercerita di depan kelas. Siswa tersebut yaitu S1, S19, S20, 
S29, sikapnya kurang ekspresif, gerak kurang wajar, gesture kurang tepat, suara 
juga kurang pas dengan tokoh yang ia perankan, ini disebabkan karena mereka 
masih malu dan kurang adanya persiapan. Contohnya S1 pada saat bercerita 
gerak geriknya atau tingkah laku beberapa kali tidak wajar, dia meremas-remas 
jari tangan dan pandangannya ke atas. Kondisi tersebut terdapat dalam catatan 
lapangan yang tergambar dalam vignette 5 berikit ini. 
Penguasaan ceritanya cukup, namun raut wajahnya yang mau untuk 
bercerita masih kelihatan jelas, karena sebagian besar wajah mereka 
ditutup dengan kertas yang mereka bawa. Penghayatan cerita dari 
kelompok ini belum maksimal, misalnya saja mimik, gerak, suara tidak 
sesuai dengan tokoh. Improvisasi juga tidak kelihatan, sehingga 
penyampaian cerita hanya datar saja 
CL.PT.2/27072011 
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e. Kelancaran 
Aspek kelancaran bercerita terkait dengan tersendat-sendat atau tidak 
ketika bercerita dan apakah  jeda cerita sesuai dengan isi cerita. Pada saat 
pratindakan, aspek kelancaran siswa berkategori cukup. Pada saat pratindakan, 
skor rata-rata siswa pada aspek kelancaran sebesar 2,86. Pada tahap ini, masih 
ada siswa yang kurang lancar pada saat bercerita siswa tersebut adalah S4, S21, 
S24, S25, S36 bercerita kurang lancar, sering tersendat dan jeda kurang tepat. 
Pada saat bercerita mereka sering tersendat-sendat dan berhenti bercerita walau 
dia memegang catatan kecil dan mengeluarkan bunyi “eee”. Kondisi tersebut 
terdapat dalam catatan lapangan yang tergambar dalam vignette 6 berikit ini. 
Hampir sama dengan S13, suaranya sedikit keras, namun dia sangat usil 
dengan temannya, temannya yang tidak segera bicara, dipukulnya 
dengan penggaris. S33 misalnya, dia bicaranya agak tersendat-sendat 
sering diikuti dengan kata ‘eee’, tapi malah kakinya dipukul-pukul terus 
sama S13 dengan penggaris. 
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f. Ketepatan ucapan 
Aspek ketepatan ucapan terkait dengan pengucapan bunyi-bunyi bahasa 
saat siswa bercerita. Pada saat pratindakan, siswa berinisial S1, S2, S3, S5, S8, 
S10, S12, S14, S18, S19, S20, S21, S24, S25, S26, S30, S31 termasuk dalam 
kategori kurang, karena banyak siswa yang mulutnya tidak dibuka lebar sehingga 
kata yang diucapkan siswa kurang jelas. Skor rata-rata siswa pada pratindakan 
adalah sebesar 2,58. Kondisi tersebut terdapat dalam catatan lapangan yang 
tergambar dalam vignette 7 berikut ini. 
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Pengucapan kata demi kata pun terlihat belum tepat dalam 
pengucapannya, sehingga yang akan mendengarkan pun menjadi sedikit 
terganggu. Sayangnya lagi, amanat dalam cerita tersebut tidak pas. 
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g. Pilihan Kata 
Aspek pilihan kata terkait dengan penggunaan kata-kata, penggguanaan 
istilah sesuai tokoh dan pilihan kata yang bervariasi dalam bercerita. Pada saat 
pratindakan, aspek pilihan kata berkategori cukup sedangkan pada pascatindakan 
berkategori baik. Pada pratindakan masih ada kelompok yang menggunakan 
pilihan kata yang monoton sehingga cerita menjadi tidak menarik, skor aspek 
pemilihan kata sebesar 2,64. 
Berikut ini proses pembelajaran keterampilan bercerita sebelum diberi 
tindakan . 
a. Keaktifan 
Aspek keaktifan terkait pada keaktifan siswa bertanya, aktif menjawab 
pertanyaan, aktif mengerjakan tugas. Pada saat pratindakan, aspek keaktifan 
berkategori kurang. Seperti hasil wawancara dan angket pada tahap pratindakan, 
bahwa siswa kurang aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. 
Hal seperti itu ternyata terjadi juga pada proses pembelajaran tahap pratindakan, 
siswa kurang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan, siswa lebih banyak diam 
saat pelajaran berlangsung. Begitu juga dengan hasil angket, banyak siswa yang 
menyatakan tidak aktif saat proses pembelajaran. Pada  pratindakan skor rata-rata 
siswa pada aspek keaktifan sebesar 2,39.  
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b. Perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran 
Aspek perhatian dan konsetrasi siswa pada pelajaran terkait pada kegiatan 
siswa pada saat mengikuti pelajaran, apakah siswa mengantuk, tidak melamun/ 
menopang dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri dan memperhatikan penjelasan 
guru. Pada saat pratindakan, aspek perhatian dan konsentrasi siswa pada 
pelajaran berkategori kurang. Pada saat pratindakan, skor rata-rata siswa pada 
aspek perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran sebesar 2,53. Pada aspek ini 
S13, S14, S17, S19, S22, S25, S26, S31, S34 mereka kurang memperhatikan 
penjelasan dari guru. Pada saat pembelajaran S14 terlihat sedang melipat-lipat 
kertas, S17 dan S34 berbicara sendiri, S19, S22, dan S31 terlihat mengantuk dan 
menopang dagu.  
Hal seperti itu ternyata sama dengan hasil wawancara dan hasil angket 
yang diberikan saat pratindakan. Guru menyatakan banyak siswa yang kurang 
antusias mengikuti pembelajaran. Begitu juga dengan siswa, siswa sering bosan 
mendengarkan ceramah guru, karena guru hanya membaca materi yang ada 
dibuku saja, sedangkan mereka sudah mempunyai buku tersebut. Sehingga 
mereka lebih memilih untuk bercerita dengan teman sebangku dari pada 
mendengarkan guru. 
c. Minat siswa selama pembelajaran 
Aspek minat siswa terkait pada minat dan keantusiasan siswa selama 
pembelajaran, yaitu mengembangkan tema, merangkai pokok-pokok cerita 
menjadi sebuah cerita yang menarik. Pada saat pratindakan, aspek minat antusias 
siswa berkategori baik. 
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Pada saat pratindakan, skor rata-rata siswa pada aspek minat dan atusias 
sebesar 2,42. Pada aspek minat dan antusias siswa berinisial S13, S14, S17, S19, 
S22, S25, S26, mereka kurang antusias pada saat merangkai pokok-pokok cerita 
menjadi sebuah cerita. Mereka tidak mau bekerjasama dengan kelompoknya, 
hanya bermain. Mereka mengeluh dan bingung karena tidak ada ide untuk 
menulis cerita, dan hanya saling pandang-memandang.  
d. Keberanian siswa bercerita di depan kelas 
Aspek keberanian terkait dengan keberanian siswa pada saat tampil di 
depan kelas untuk bercerita. Pada saat pratindakan, aspek keberanian siswa 
berkategori kurang, sedangkan pada pascatindakan berkategori baik. Pada saat 
pratindakan, skor rata-rata siswa pada aspek keberanian sebesar 2,78. Pada saat 
pratindakan guru memerintah siswa untuk bercerita di depan kelas dengan 
kelompoknya.  
Siswa justru melakukan aksi saling tunjuk dengan kelompok lainnya, 
sehingga guru mempunyai alternatif untuk mengundi. Pada aspek keberanian, 
kelompok 2 yang kelompoknya terdiri dari siswa yang berinisial S1, S9, S13, 
S31, dan S36 kurang berani tampil bercerita di depan kelas, walaupun mereka 
bercerita bersama kelompoknya. Mereka dipanggil oleh guru lebih dari 2 kali 
untuk bercerita di depan kelas. Pada saat guru memerintahkan untuk bercerita, 
mereka masih grogi, malu, tegang, sehingga ekspresi tidak muncul. 
Pengisian angket pada tahap pratindakan juga menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa tidak berani untuk bercerita di depan kelas dengan alasan 
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takut dan tidak ada ide untuk bercerita. Hasil wawancara dengan salah satu siswa 
juga sama halnya dengan hasil angket, siswa tidak berani bercerita karena malu, 
grogi, dan takut salah, apabila salah, pasti teman-teman yang lain akan 
menertawakan mereka.  
e. Kerjasama kelompok 
Aspek kerjasama kelompok terkait dengan keaktifan bekerjasama dengan 
kelompok saat menyiapkan cerita, sampai bercerita di depan kelas. Pada saat 
pratindakan, aspek kerjasama kelompok siswa termasuk ketegori kurang, karena 
banyak siswa yang sibuk dengan aktifitas sendiri. 
Pada saat pratindakan, skor rata-rata siswa pada aspek kerjasama 
kelompok sebesar 2,56. Pada saat pratindakan siswa dianjurkan untuk aktif 
bekerja sama dengan kelompok untuk mengembangkan tema, dan merangkai 
pokok-pokok cerita menjadi cerita yang menarik. Hasil analisis data baik 
pengamatan yang terdapat dalam catatan lapangan, lembar pengamatan, dan skor 
rata-rata kelas pratindakan menunjukkan bahwa baik secara proses maupun hasil 
dalam pembelajaran keterampilan bercerita di kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman, perlu diberikan tindakan agar masalah yang dihadapi dapat 
segera diatasi. Proses pembelajaran bercerita menjadi lebih bervariasi dan 
memberi manfaat bagi peningkatan kualitas siswa, guru, dan sekolah. Oleh 
karena itu, diperlukan suatu pembelajaran yang bervariasi untuk menyikapi 
permasalahan tersebut yaitu mengenai kegiatan bercerita.  
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2. Pelaksanaan Tindakan Kelas pada Pembelajaran Keterampilan 
Bercerita dengan Menggunakan Media Boneka Tangan 
 
a. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I dilakukan dengan dua tindakan 
yaitu tindakan pertama adalah pemberian materi tentang bercerita dan cara 
penggunaan media boneka tangan untuk bercerita dan tindakan kedua yaitu 
pelaksanaan praktik bercerita siswa dengan media boneka tangan. 
1) Perencanaan 
Berdasarkan hasil survei awal yang telah dilakukan dalam kegiatan 
pratindakan tersebut diketahui bahwa keterampilan bercerita siswa masih rendah 
(siswa masih malu, grogi, kurangnya ide). Siswa kelas VIIB belum mencapai 
batas minimal ketuntasan belajar. Mengacu pada hasil analisis itulah, peneliti 
berasumsi bahwa perlu dilakukan tindakan yang mampu mengatasi permasalahan 
tersebut.  
Perencanaan dilakukan untuk memudahkan jalannya penelitian. 
Perencanaan disusun oleh peneliti dan kolaborator yaitu guru Bahasa Indonesia 
Ibu Sirena Mulyaningsih, S.Pd, kegiatan ini dilakukan pada hari Jumat 22 Juli 
2011, di ruang guru SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Pada kesempatan tersebut 
peneliti bersama guru selaku kolaborator melakukan diskusi dan berkoordinasi 
untuk merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada siklus I terkait dengan 
masalah yang ditemukan. 
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Adapun rencana yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: (1) peneliti menyamakan persepsi dengan guru mengenai penelitian yang 
akan dilakukan pada siklus I, (2) peneliti mengusulkan digunakannya media 
boneka tangan  dalam pembelajaran keterampilan bercerita serta membeitahukan 
cara penggunaannya, (3) peneliti dan guru bersama-sama menyusun RPP untuk 
Siklus I, (4) guru dan peneliti bersama-sama menyepakati lembar penilaian siswa 
yaitu instrumen penelitian berupa tes dan nontes. Instrumen tes digunakan untuk 
menilai keterampilan bercerita siswa, sedangkan instrumen nontes digunakan 
untuk menilai sikap siswa dalam pembelajaran keterampilan bercerita. Instrumen 
nontes ini berbentuk pedoman pengamatan, dan (6) menentukan waktu 
pelaksanaan tindakan yaitu 3 kali pertemuan dalam 1 siklus. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada pembelajaran keterampilan bercerita dengan 
menggunakan media boneka tangan diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan bercerita siswa, baik proses maupun produk, terutama pada siswa 
kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 
a) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama, pelaksanaan tindakan berlangsung selama 2x45 
menit dan dilaksanakan pada hari Sabtu, 3 Agustus 2011 pukul 11.30 di kelas 
VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Dalam tahap pelaksanaan tindakan, guru 
bertindak sebagai pemimpin jalannya kegiatan pembelajaran keterampilan 
bercerita di dalam kelas. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti dan 
guru melakukan pengamatan  terhadap siswa.  
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Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran keterampilan 
bercerita pada tindakan Siklus I ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
(1) Guru membuka pelajaran (apersensi dan presensi). 
(2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran 
keterampilan bercerita. 
(3) Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai materi bercerita 
(pengertian bercerita, manfaat bercerita) 
(4) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai langkah-langkah yang 
perlu diperhatikan saat bercerita dengan menggunakan media boneka tangan. 
(5) Siswa memperhatikan guru, saat guru memberi contoh bercerita 
menggunakan media boneka tangan. 
(6) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang media boneka tangan. 
(7) Siswa diberi tugas kelompok membuat cerita yang bertema “Liburan”. 
(8) Siswa membentuk kelompok, tiap kelompok 5-6 siswa. 
(9) Siswa secara kelompok bergantian bercerita di depan kelas. 
(10) Siswa dan guru melakukan refleksi dengan menanyakan kesulitan siswa pada 
pembelajaran keterampilan bercerita dengan menggunakan media boneka 
tangan. 
(11) Pelajaran diakhiri dengan berdoa dan salam 
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b) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua, pelaksanaan tindakan berlangsung selama 2x45 
menit dan dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Agustus 2011 pukul 07.00 di kelas 
VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 
Langkah pembelajaran keterampilan bercerita yang dilakukan guru pada 
pertemuan kedua dalam pelaksanaan tindakan siklus I dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
(1) Guru membuka pelajaran 
(2) Guru dan siswa tanya jawab mengenai materi bercerita yang sudah 
dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. 
(3) Guru memotivasi siswa agar berani bercerita dengan memperhatikan 
langkah-langkah bercerita dengan media boneka tangan. 
(4) Guru dan siswa tanya jawab seputar pengembangan ide cerita dengan 
menggunakan media boneka tangan. 
(5) Siswa secara berkelompok melanjutkan untuk bercerita di depan kelas 
dengan menggunakan media boneka tangan 
(6) Siswa mengamati cerita kelompok lainnya yang sedang bercerita di depan 
kelas. 
(7) Guru melakukan refleksi 
(8) Pelajaran diakhiri dengan doa dan salam 
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c) Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga, pelaksanaan tindakan berlangsung selama 1x45 
menit dan dilaksanakan pada hari, 9 Agustus 2011 pukul 07.00 di kelas VIIB 
SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 
Langkah pembelajaran keterampilan bercerita yang dilakukan guru pada 
pertemuan ketiga dalam pelaksanaan tindakan siklus I dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
(1) Guru membuka pelajaran 
(2) Guru dan siswa tanya jawab mengenai materi bercerita yang sudah 
dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. 
(3) Guru memotivasi siswa agar berani bercerita dengan memperhatikan 
langkah-langkah bercerita. 
(4) Siswa secara berkelompok melanjutkan untuk bercerita di depan kelas 
dengan menggunakan media boneka tangan. 
(5) Siswa mengamati cerita kelompok lain yang sedang bercerita di depan kelas. 
(6) Guru melakukan refleksi dengan bertanya tentang kesulitan siswa. 
(7) Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran terkait kegiatan bercerita 
(8) Pelajaran diakhiri dengan doa dan salam 
 
3) Pengamatan 
Pengamatan penelitian tindakan siklus I ini dilakukan oleh peneliti secara 
cermat dengan menggunakan instrumen penelitian yang sudah disiapkan. Selain 
itu, juga dilengkapi dengan catatan lapangan dan dokumentasi berupa foto dan 
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rekaman. Hasil pengamatan penelitian tindakan siklus I ini dapat dibedakan 
menjadi 2 bagian, yaitu pengamatan proses dan pengamatan hasil/ produk. 
Pengamatan secara proses meliputi aktivitas fisik siswa selaku subjek penelitian 
dan pelaksana pembelajaran keterampilan bercerita dengan menggunakan media 
boneka tangan, respon siswa terhadap pembelajaran, dan situasi yang tergambar 
ketika pembelajaran berlangsung. Pengamatan secara produk berupa skor dari 
hasil bercerita siswa di depan kelas. 
a) Pengamatan Proses 
Hasil pengamatan secara proses dilakukan dengan cara peneliti 
mengamati jalannya pembelajaran keterampilan bercerita dengan menggunakan 
media boneka tangan. Dengan  adanya media pembelajaran yang berupa boneka 
tangan, siswa terlihat senang, labih antusias dan termotivasi untuk belajar 
bercerita. 
Perubahan tersebut yaitu siswa yang sebelumnya tidak memperhatikan 
pelajaran dan tidak antusias, pada siklus ini siswa cukup aktif menjawab 
pertanyaan, memperhatikan penjelasan guru, antusias merangkai pokok-pokok 
cerita menjadi sebuah cerita, dan antusias dalam menggunakan media boneka 
tangan sehingga cukup berani tampil di depan kelas. Guru juga mengelola kelas 
dengan baik. Guru menerapkan metode ceramah dan inkuiri yang divariasi 
dengan metode tanya jawab agar siswa tidak merasa bosan. Di samping itu, untuk 
meningkatkan keaktifan serta perhatian siswa, guru berjalan mengelilingi kelas. 
Guru memberikan bimbingan dan memotivasi siswa. Kondisi itu terdapat dalam 
lampiran catatn lapangan yang tergambar dalam Vignette 8 berikut ini. 
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Dengan antusias siswa memperhatikan apa yang diterangkan oleh 
guru. Sebelumnya guru memberikan lagi pertanyaan tentang 
materi yang berkaitan dengan bercerita. “Siapa yang tahu apa 
pngertian bercerita? Beberapa siswa mengacungkan jari mereka, 
lalu guru menunjuk salah satu siswa. Siswa pun menjawab dengan 
benar. 
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Berdasarkan lembar pengamatan proses pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan menggunakan media boneka tangan, terlihat bahwa semua aspek 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Adapun hasilnya sebagai berikut. 
Tabel 5: Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita 
Siklus I 
No Aspek yang Diamati Jumlah Skor Rata-rata 
Kelas 
Kategori 
1 Keaktifan siswa 125 3,47 C 
2 Perhatian dan konsentrasi 
siswa pada pelajaran 
130 3,61 C 
3 Minat siswa selama 
pembelajaran 
134 3,72 B 
4 Keberanian siswa bercerita 
di depan kelas 
137 3,80 B 
5 Kerjasama kelompok 129 3,58 C 
Keterangan: 
SB : Sangat baik dengan skor nilai rata-rata kelas 4,6-5 
B : Baik dengan skor nilai rata-rata kelas 3,7-4,5 
C : Cukup dengan skor nilai rata-rata kelas 2,8-3,6 
K : Kurang dengan skor nilai rata-rata 1,9-2,7 
SK : Sangat kurang dengan skor nilai rata-rata 1-1,8 
Berdasarkan Tabel 5 dapat di deskripsikan bahwa aspek yang perlu 
ditingkatkan lagi dalam pembelajaran keterampilan bercerita dengan 
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menggunakan media boneka tangan adalah aspek keaktifan, Perhatian dan 
konsentrasi siswa pada pelajaran dan kerjasama kelompok. Ketiga aspek tersebut 
mencapai skor nilai rata-rata 2,8 yang termasuk kategori cukup dan sudah 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelum diberi tindakan. Pada 
siklus I ini, siswa sudah cukup aktif bertanya serta merespon pertanyaan yang 
diajukan guru.  
b) Pengamatan Produk 
Keberhasilan tindakan dalam pengamatan secara produk terlihat dari 
perolehan skor tes keterampilan bercerita siswa siklus I. Perubahan hasil yang 
dicapai pada pembelajaran keterampilan bercerita menggunakan media boneka 
tangan adalah meningkatnya kemampuan siswa dalam kegiatan bercerita. Hasil 
tes bercerita menunjukkan bahwa siswa mempunyai skor yang lebih baik bila 
dibandingkanpada waktu sebelum diberi tindakan. Meskipun demikian, tindakan 
pada siklus I ini belum berhasil. Hal ini disebabkan skor setiap aspek kemampuan 
bercerita yang diperoleh siswa pada siklus I belum mencapai 3,00. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa media ini dapat membantu meningkatkan 
keterampilan bercerita siswa, namun pada tindakan siklus I belum mencapai hasil 
seperti yang diharapkan. Tabel 7 berikut merupakan peningkatan keterampilan 
bercerita siswa dari pratindakan ke siklus I. 
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Tabel 6: Peningkatan Keterampilan Bercerita dari Pratindakan ke 
Siklus I 
No Aspek Pratindakan Siklus I Peningkatan Rata-rata Rata-rata 
1. Volume suara 2,81 3,31 0,50 
2. Pelafalan 2,56 3,31 0,75 
3. Keterampilan Mengembangkan Ide 2,83 3,19 0,36 
4. Sikap pengahayatan cerita 2,89 3,36 0,47 
5. Kelancaran 2,86 3,67 0,81 
6. Ketepatan ucapan 2,58 3,11 0,53 
7. Pilihan kata  2,64 3,10 0,46 
JUMLAH 19,17 23,03 3,88 
 
Grafik berikut merupakan peningkatan keterampilan bercerita siswa dari 
Pratindakan ke siklus I. 
 
Gambar 3: Grafik Peningkatan Keterampilan Bercerita Siswa dari 
Pratindakan ke Siklus I 
Dari data Tabel 6 dan Gambar 3, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
bercerita siswa mengalami peningkatan, pada pratindakan jumlah skor yaitu 
19,17 meningkat menjadi 23,03 siklus I. Peningkatan pada setiap aspek penilaian 
bercerita, mulai dari aspek yang mengalami peningkatan paling tinggi sampai 
yang paling rendah, yaitu kelancaran, sikap penghayatan cerita, volume suara, 
pelafalan, keterampilan mengembangkan ide, ketepatan ucapan dan pilihan kata. 
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Terjadi peningkatan pada aspek bercerita tidak terlepas dari peran media boneka 
tangan yang dapat memacu siswa untuk terampil bercerita. 
4) Refleksi 
Tahap yang dilakukan setelah pengamatan adalah tahap refleksi. Tahap 
refleksi ini peneliti bersama kolaborator mendiskusikan kembali apa yang telah 
dilaksanakan pada siklus I. Peneliti dan kolaborator mendiskusikan dan 
menganalisis hasil tindakan pada siklus I. Kegiatan refleksi yang dilakukan 
didasarkan pada pencapaian indikator keberhasilan penelitian. Oleh karena itu, 
refleksi untuk siklus I dapat dilihat baik secara proses maupun produk. Secara 
proses, siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran keterampilan bercerita 
dibandingkan dengan sebelum diberi tindakan. Hal ini terlihat ketika siswa mulai 
aktif bertanya. Serta merespon pertanyaan yang diajukan guru, siswa mulai 
berani bercerita di depan kelas, dan sudah saling berinteraksi dan bekerja sama 
dengan siswa lain dalam satu kelompok. 
Siswa juga berusaha menjalankan tanggung jawab kelompok yang 
diberikan walaupun merasa bingung. Hal tersebut terjadi pada kegiatan membuat 
cerita. Suasana kelas pada saat tes bercerita siklus I cukup tenang dari waktu 
sebelum tindakan. Siswa mulai memperhatikan dan mendengarkan teman yang 
sedang bercerita. Akan tetapi, siswa kadang-kadang berbicara dengan teman 
apabila cerita yang disampaikan tidak menarik, atau terkadang ada yang 
menertawakan temannya yang bercerita di depan kelas jika salah saat bercerita. 
Keadaan tersebut tidak terlepas dari pengaruh pembelajaran dengan 
menggunakan media boneka tangan yang bertujuan untuk memotivasi siswa 
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dalam keterampilan bercerita sehingga siswa mampu dan berani bercerita di 
depan kelas. Aspek keaktifan, perhatian dan kerjasama kelompok dalam 
pembelajaran belum maksimal sehingga perlu ditingkatkan lagi. Hal tersebut 
akan menjadi perbaikan untuk siklus selanjutnya. 
Secara produk, peningkatan keterampilan bercerita siswa dapat dilihat 
dari tes bercerita. Peningkatan skor dapat dilihat dari skor rata-rata kelas 
pratindakan ke siklus I yang meliputi peningkatan tiap-tiap aspeknya, 
peningkatan tersebut, yaitu (1) volume suara sebesar 0,50, (2) pelafalan sebesar 
0,75, (3) keterampilan mengembangkan ide sebesar 0,36,  (4) sikap penghayatan 
cerita sebesar 0,47, (5) kelancaran sebesar 0,81, (6) ketepatan ucapan sebesar 
0,53, (7) pilihan kata sebesar 0,46.  
Hasil yang didapatkan dari siklus I baik secara proses maupun produk 
telah menunjukkan peningkatan yang cukup baik walaupun masih kurang 
memuaskan, karena masih ada beberapa kendala yang dihadapi. Kendala tersebut 
adalah sebagai berikut. 
(a) Skor aspek ketepatan ucapan siswa perlu ditingkatkan lagi. 
(b) Pemilihan kata dalam merangkai cerita perlu ditingkatkan. 
(c) Skor peningkatan yang diperoleh masih kurang maksimal. 
Refleksi yang dilakukan baik secara proses maupun secara produk serta 
kekurangan atau kendala terjadi selama siklus I menjadi dasar pelaksanaan siklus 
II, pada siklus II masih tetap menggunakan media boneka tangan. 
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b. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
1) Perencanaan 
Perencanaan tindakan ssiklus II ini bertujuan untuk meningkatkan aspek-
aspek yang belum tercapai pada siklus I. Aspek-aspek tersebut sebenarnya sudah 
cukup baik, namun perlu ditingkatkan lagi agar hasilnya lebih maksimal. 
a) Guru sebagai kolaborator akan meningkatkan kembali terkait dengan 
penggunaan media boneka tangan pada pembelajaran keterampilan bercerita, 
yaitu dengan cara lebih banyak berinteraksi dengan siswa dan memberikan 
motivasi. 
b) Guru berusaha memotivasi siswa supaya semua aspek mendapatkan hasil 
yang maksimal, tetapi guru lebih memfokuskan pada aspek ketepatan ucapan 
dan pilihan kata. 
c) Tema yang dipilih sama dengan tema pada siklus I yaitu “Liburan”, karena 
tema tersebut dekat dengan siswa. Dengan pemilihan tema yang sama 
diharapkan siswa lebih bisa mengembangkan cerita menjadi cerita yang lebih 
menarik. 
d) Mempersiapkan instrumen yang meliputi lembar pengamatan, lembar 
penilaian keterampilan bercerita, catatan lapangan, dan alat dokumentasi. 
e) Menentukan pelaksanaan tindakan yaitu 3 kali pertemuan 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada siklus ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan bercerita 
siswa baik proses maupun produk terutama pada aspek di siklus I yang belum 
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memperoleh nilai maksimal baik secara proses maupun produk. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus II dilakukan selama 3 kali pertemuan sebagai berikut. 
a) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama, pelaksanaan tindakan berlangsung selama 2x45 
menit dan dilaksanakan pada hari Rabu, 10 Agustus 2011 pukul 11.30, di kelas 
VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 
Langkah-langkah pembelajaran keterampilan bercerita dilakukan guru 
pada pertemuan pertama adalah pelaksanaan tindakan siklus II ini dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
(1) Guru membuka pelajaran (apersepsi dan presensi). 
(2) Guru memberitahukan pada siswa bahwa pertemuan kali ini masih akan 
membahas keterampilan bercerita. 
(3) Siswa dan guru mengadakan tanya jawab tentang materi bercertita 
(pengertian bercerita, manfaat bercerita, langkah bercerita yang baik, jenis 
cerita). 
(4) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang media boneka tangan. 
(5) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai langkah-langkah yang 
perlu diperhatikan saat bercerita dengan menggunakan media boneka tangan. 
(6) Siswa memperhatikan guru, saat guru memberi contoh bercerita 
menggunakan media boneka tangan. 
(7) Siswa memperhatikan cara-cara pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan menggunakan media boneka tangan. 
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(8) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang media boneka tangan. 
(9) Siswa diberi tugas kembali dengan tema yang sama dengan siklus 
sebelumnya yaitu  “Liburan”. 
(10) Siswa membentuk kelompok, tiap kelompok 5-6 siswa (kelompok sama 
seperti saat siklus I). 
(11) Siswa secara kelompok bergantian bercerita di depan kelas. 
(12) Siswa mengamati cerita kelompok lain yang sedang bercerita di depan kelas. 
(13) Siswa dan guru melakukan refleksi dengan menanyakan kesulitan siswa pada 
pembelajaran keterampilan bercerita dengan menggunakan media boneka 
tangan. 
(14) Pelajaran diakhiri dengan berdoa dan salam 
 
b) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua, pelaksanaan tindakan berlangsung selama 2x45 
menit dan dilaksanakan pada hari Sabtu,13 Agustus 2011, pukul 07.00 di kelas 
VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 
Langkah-langkah pembelajaran keterampilan bercerita yang dilakukan 
guru pada pertemuan kedua dalam pelaksanaan tindakan siklus II ini dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
(1) Guru membuka pelajaran (apersepsi dan presensi). 
(2) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi bercerita yang sudah 
dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. 
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(3) Guru memotivasi siswa agar lebih berani bercerita di depan kelas dengan 
menggunakan media boneka tangan. 
(4) Siswa secara berkelompok melanjutkan bercerita di depan kelas dengan 
menggunakan media boneka boneka tangan. 
(5) Siswa mengamati cerita kelompok lain yang sedang bercerita di depan kelas. 
(6) Guru melakukan refleksi dengan bertanya tentang kesulitan siswa. 
(7) Guru menyimpulkan pelajaran terkait kegiatan bercerita. 
(8) Pelajaran diakhiri dengan salam dan doa. 
 
c) Pertemuan ketiga 
Pada pertemuan ketiga, pelaksanaan tindakan berlangsung selama 1x45 
menit dan dilaksanakan pada hari Selasa,16 Agustus 2011, pukul 07.00 di kelas 
VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 
Langkah-langkah pembelajaran keterampilan bercerita yang dilakukan 
guru pada pertemuan kedua dalam pelaksanaan tindakan siklus II ini dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
(1) Guru membuka pelajaran (apersepsi dan presensi). 
(2) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi bercerita yang sudah 
dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. 
(3) Guru memotivasi siswa agar lebih berani bercerita di depan kelas dengan 
menggunakan media boneka tangan. 
(4) Siswa melanjutkan bercerita di depan kelas dengan menggunakan media 
boneka boneka tangan. 
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(5) Siswa mengamati cerita kelompok lain yang sedang bercerita di depan kelas. 
(6) Guru melakukan refleksi dengan bertanya tentang kesulitan siswa. 
(7) Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran terkait kegiatan bercerita. 
(8) Pelajaran diakhiri dengan salam dan doa. 
 
3) Pengamatan 
Peneliti bersama kolaborator melakukan pengamatan terhadap tindakan 
yang telah dilakukan pada siklus II. Hasil yang diperoleh dari pengamatan ini 
meliputi dampak tindakan terhadap hasil pembelajaran atau biasa dikenal dengan 
keberhasilan proses dan produk akan dideskripsikan sebagai berikut. 
3. Keberhasilan Proses 
Hasil pengamatan peneliti bersama kolaborator menunjukkan bahwa 
tindakan pada siklus II ini telah sesuai dengan yang direncanakan. Selain itu, 
pengamatan ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan atau peningkatan dalam 
hal perilaku subjek.  
Peran siswa pada siklus ini juga lebih baik dari pada siklus sebelumnya. 
Keaktifan siswa meningkat yaitu aktifnya bertanya, aktif menjawab pertanyaan, 
dan aktif mengerjakan tugas dari guru. Secara keseluruhan siswa memperhatikan 
serta konsentrasi dalam pembelajaran bercerita. Setelah digunakannya media 
boneka tangan dalam pembelajaran keterampilan bercerita, maka keberanian 
siswa untuk bercerita di depan kelas pun meningkat. Hal ini diawali dari rasa 
percaya diri yang muncul dari masing-masing siswa karena banyak siswa yang 
menyukai boneka tangan. 
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Selanjutnya minat pun muncul dan diikuti dengan perhatian dan 
konsentrasi siswa dalam menerima pelajaran. Dengan adanya media boneka 
tangan, siswa mempunyai ide cerita dan cerita siswa lebih terkonsep dengan baik. 
Sehingga, siswa lebih berani bercerita di depan kelas. Kondisi itu terdapat dalam 
lampiran catatan lapangan yang tergambar dalam vignette 9 berikut ini. 
Mungkin karena kelompok ini bercerita dengan menarik sehingga 
siswa lain memilih mendengarkan dari pada bermain sendiri. Suara 
narator, yaitu S18 sangat lantang, mereka bercerita komunikatif 
sekali. Bahkan nampaknya mereka sudah tidak merasa grogi, karena 
mereka terlihat tenang dalam bercerita. Cerita dari kelompok ini 
cukup panjang, namun kami tidak merasakan bahwa cerita telah usai, 
karena kami sangat menikmati cerita mereka 
 
CL.SII.1/10082011 
 
Berdasarkan lembar pengamatan proses pembelajaran keterampilan 
bercerita, terlihat bahwa semua aspek mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. Adapun hasil pengamatan proses pembelajaran keterampilan bercerita 
sebagai berikut. 
Tabel 7: Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita 
Siklus II 
No Aspek yang Diamati Jumlah Skor Rata-rata 
Kelas 
Kategori 
1 Keaktifan siswa 135 3,75 B 
2 Perhatian dan konsentrasi 
siswa pada pelajaran 
136 3,77 B 
3 Minat siswa selama 
pembelajaran 
139 3,86 B 
4 Keberanian siswa bercerita 
di depan kelas 
140 3,89 B 
5 Kerjasama kelompok 135 3,75 B 
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Keterangan: 
SB : Sangat baik dengan skor nilai rata-rata kelas 4,6-5 
B : Baik dengan skor nilai rata-rata kelas 3,7-4,5 
C : Cukup dengan skor nilai rata-rata kelas 2,8-3,6 
K : Kurang dengan skor nilai rata-rata 1,9-2,7 
SK : Sangat kurang dengan skor nilai rata-rata 1-1,8 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 8: Peningkatan Skor Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan 
Bercerita Siswa Kelass VIIB dari Pratindakan, Siklus I, dan 
Siklus II 
No Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II Peningkatan Rata-rata Rata-rata Rata-rata 
1 Keaktifan siswa 2,39 2,56 3,17 0,78 
2 Perhatian dan 
konsentrasi siswa 
pada pelajaran 
2,53 2,92 3,25 0,72 
3 Minat siswa 
selama 
pembelajaran 
2,42 3,19 3,33 0,91 
4 Keberanian siswa 
bercerita di depan 
kelas 
2,78 3,06 3,31 0,53 
5 Kerjasama 
kelompok 2,56 3,11 3,47 0,91 
JUMLAH 12,67 14,83 16,53 3,86 
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Dalam bentuk grafik, hasil pengamatan proses pembelajaran keterampilan 
bercerita sebagai berikut. 
 
Gambar 4: Grafik Peningkatan Skor Pengamatan Proses Pembelajaran 
Keterampilan Bercerita Siswa Kelas VIIB dari Pratindakan, Siklus I, dan  
Siklus II 
 
Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 4, dapat diketahui peningkatan skor 
aspek pengamatan proses pembelajaran keterampilan bercerita siswa 
menggunakan media boneka tangan yang telah dilakukan dari mulai pratindakan 
sebesar  12,67 dan setelah diberi tindakan maka siklus I meningkat menjadi 14,48 
dan siklus II meningkat menjadi 16,53. Kenaikan skor rata-rata mulai dari 
pratindakan hingga siklus II dalah sebesar 3,86. Pada pascatindakan Siklus II 
peningkatan paling tinggi atau paling baik terjadi pada aspek minat siswa selama 
pelajaran, sedangkan aspek yang mengalami peningkatan paling kecil adalah 
aspek keaktifan siswa. 
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Pada siklus II ini sudah lebih baik dan sesuai rencana dibandingkan 
dengan siklus sebelumnya. Siswa semakin aktif dalam pembelajaran dan siswa 
mengerjakan tugas dengan baik. Siswa memperhatikan serta konsentrasi dalam 
mengikuti pembelajran keterampilan bercerita. Selain itu, siswa juga berminat 
dan antusias mengembangkan tema, dan merangkai pokok-pokok cerita menjadi 
sebuah cerita yang menarik. Kerja sama timpun lebih kompak dibandingkan 
dengan siklus sebelumnya, mereka saling memberikan ide untuk merangkai 
cerita.  
4. Keberhasilan Produk 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 9: Peningkatan Skor Penilaian Keterampilan Bercerita Siswa Kelas 
VIIB dari Pratindakan, Siklus I, Siklus II. 
No Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II Peningkatan Rata-rata Rata-rata Rata-rata 
1. Volume suara 2,81 3,31 3,86 1,05 
2. Pelafalan 2,56 3,31 3,58 1,02 
3. 
Keterampilan 
Mengembangkan 
Ide 
2,83 3,19 3,72 0,89 
4. Sikap pengahayatan cerita 2,89 3,36 3,81 0,92 
5. Kelancaran 2,86 3,67 3,92 1,06 
6. Ketepatan ucapan 2,58 3,11 3,42 0,84 
7. Pilihan kata (diksi) 2,64 3,10 3,58 0,94 
JUMLAH 19,17 23,03 25,89 6,72 
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Dalam bentuk grafik hasil penelitian sebagai berikut. 
Gambar 5: Grafik Peningakatan Hasil Penilaian Keterampilan Bercerita 
Siswa Kelas VIIB dari Pratindakan sampai Pascatindakan Siklus II 
 
Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 5, dapat diketahui peningkatan skor tes 
keterampilan bercerita siswa menggunakan media boneka tangan yang telah 
dilakukan dari mulai pratindakan sebesar 19,17 dan setelah diberi tindakan pada 
siklus I meningkat menjadi 23,03, dan siklus II meningkat menjadi 25,89. 
Kenaikan skor rata-rata mulai pratindakan hingga siklus II sebesar 6,72. Pada 
pascatindakan siklus II peningkatan paling tinggi atau paling baik terjadi pada 
aspek kelancaran, sedangkan aspek yang mengalami peningkatan paling kecil 
adalah aspek ketepatan ucapan. 
B. Pembahasan  
Pada penelitian ini, pembahasan difokuskan pada (1) deskripsi awal 
keterampilan bercerita siswa, (2) pelaksanakan tindakan kelas dalam 
pembelajaran keterampilan bercerita dengan media boneka tangan, dan (3) 
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peningkatan keterampilan bercerita siswa dengan menggunakan media boneka 
tangan. 
1. Deskripsi Awal Keterampilan Bercerita Siswa 
Peneliti melakukan observasi terhadap pembelajaran keterampilan 
bercerita kelas VIIB untuk mengetahui masalah-masalah yang dihadapi ketika 
proses pembelajaran keterampilan bercerita. Selain itu, peneliti juga memberikan 
angket pratindakan dan wawancara untuk mengetahui ranah afektif siswa dalam 
pembelajaran di kelas khusunya pada saat pembelajaran keterampilan bercerita. 
Berdasarkan hasil observasi (pengamatan) tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kendala yang dihadapi siswa ketika melakukan bercerita adalah sebagai berikut. 
a. Siswa kurang berminat dan kurang antusias belajar bercerita. 
b. Siswa kurang mempunyai ide untuk bercerita. 
c. Siswa kurang berani (rasa malu, grogi) dalam bercerita. 
d. Kurangnya pemanfaatan media dalam pembelajaran keterampilan bercerita. 
Berdasarkan hasil  penilaian terhadap keterampilan bercerita siswa 
sebelum dikenai tindakan masih banyak siswa yang kurang berani bercerita 
karena siswa merasa malu, grogi dan kurang adanya ide untuk bercerita. Selain 
itu, siswa kurang berminat dalam pembelajaran keterampilan bercerita, hal 
tersebut disebabkan karena kurangnya pemanfaatan media dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita. 
Pada tahap pratindakan, keterampilan awal bercerita siswa dilakukan pada 
saat siswa malakukan bercerita di depan kelas. Hal ini dilakukan untuk 
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mengetahui keterampilan bercerita siswa sebelum dikenai tindakan. Skor rata-
rata kelas tiap aspek pada saat pratindakan adalah 19,17. Skor rata-rata kelas tiap 
aspek tersebut tergolong kurang dan belum mencapai batas nilai minimal 
keruntasan. Peneliti dan guru sebagai kolaborator sepakat untuk menerapkan 
media boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa. 
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dalam Pembelajaran 
Keterampilan Bercerita dengan Menggunakan Media Boneka Tangan 
 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bercerita dengan menggunakan 
media boneka tangan telah diterapkan dalam dua siklus. Alat ukur yang 
digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan bercerita siswa secara 
produk adalah ketika siswa bercerita di depan kelas secara berkelompok, namun 
pengambilan skor tetap secara individu. Penilaian tersebut meliputi 7 aspek, yaitu 
(1) volume suara, (2) pelafalan, (3) keterampilan mengembangkan ide, (4) sikap 
penghayatan cerita, (5) kelancaran, (6) ketepatan ucapan, dan (7) pilihan kata 
(diksi).  Penilaian proses selama pembelajaran meliputi 5 aspek, yaitu (1) 
keaktifan siswa, (2) perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran, (3) minat 
siswa selama pembelajaran, (4) keberanian siswa bercerita di depan kelas, dan (5) 
kerjasama kelompok. 
Pelaksanaan siklus I, proses yang dilakukan dari perencanaan hingga 
refleksi belum mendapatkan hasil yang sesuai rencana tujuan tindakan. 
Pemahaman siswa tentang penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran 
bercerita cukup sesuai dengan prosedur pelaksanakan. Siswa dibagi kelompok, 
kemudian siswa memilih tokoh boneka tangan, menulis ide pokok cerita serta 
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mengembangkan ide cerita sesuai dengan tema yang diberikan oleh guru. Dengan 
media tersebut, cerita siswa lebih terkonsep dan mempermudah siswa dalam 
bercerita di depan kelas. Di sisi lain skor aspek pilihan kata perlu ditingkatkan 
lagi. Secara keseluruhan semua aspek pada siklus ini perlu ditingkatkan lagi 
karena skor peningkatan yang diperoleh masih kurang maksimal. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I tersebut dapat diketahui bahwa 
masih perlu dilaksanakan perbaikan pada siklus II. Pada saat refleksi, peneliti 
memberikan solusi agar mencari tema yang mudah dan dekat dengan siswa. 
Perbaikan pelaksanaan tindakan akan mempengaruhi hasil keterampilan bercerita 
pada waktu pascatindakan 
Pelaksanaan siklus II lebih difokuskan pada perbaikan dari hasil refleksi 
siklus I. Pelaksanaan siklus II berusaha untuk meningkatkan semua aspek secara 
maksimal tetapi lebih difokuskan pada aspek pemilihan kata. Pada siklus ini 
semua aspek mengalami peningkatan sehingga mencapai indikator keberhasilan 
penelitian. Hasil tes pascatindakan juga menunjukkan hasil yang lebih baik dari 
siklus sebelumnya. 
Pembelajaran keterampilan bercerita dengan menggunakan media boneka 
tangan ternyata mampu membuat suasana pembelajaran bercerita lebih 
menyenangkan, aktif, kreatif, suasana di kelas jadi tidak membosankan dan  
siswa terlihat lebih tertarik dengan pembelajaran tersebut. Pada kondisi awal 
pada saat pratindakan siswa terlihat kurang antusias dan tidak mau berperan aktif 
saat pembelajaran keterampilan bercerita. Kondisi mulai membaik ketika 
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pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media boneka tangan pada 
siklus I. Siswa terlihat antusias dalam pembelajaran keterampilan bercerita 
dengan menggunakan media boneka tangan. Sehingga siswa berani bercerita di 
depan kelas. Kondisi itu terdapat dalam lampiran catatan lapangan yang 
tergambar pada vignette 10  berikut ini.  
Semua siswa sangat antusias memperhatikan contoh guru saat 
bercerita dengan boneka tangan. Mereka terlihat senang dengan 
media itu, dan antusias untuk segera bercerita.  
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Kondisi paling kondusif adalah pada siklus II, siswa sudah benar-benar 
memahami cara-cara pembelajaran keterampilan bercerita dengan menggunakan 
boneka tangan yang diterapkan dan siswa terlihat senang, aktif dan kreatif. 
Hasil angket menunjukkan bahwa 33 siswa menyatakan pembelajaran 
bercerita dengan menggunakan media boneka tangan memberi kesan positif bagi 
mereka. Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan menggunakan  media boneka tangan memberikan beberapa 
manfaat bagi siswa, antara lain sebagai berikut. 
a. Siswa lebih menyenangi pembelajaran keterampilan bercerita dengan media 
boneka tangan. 
b. Siswa berminat dan antusias selama proses pembelajaran keterampilan 
bercerita. 
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c. Dari 33 siswa, semua menyatakan tidak merasa grogi, atau merasa malu 
ketika bercerita di depan kelas, dan lebih mudah menemukan ide cerita. 
d. Dengan digunakannya media boneka tangan, siswa merasa termotivasi untuk 
bercerita di depan kelas. 
e. Siswa merasa bahwa kemampuan bercerita siswa di depan kelas meningkat 
dari pada sebelumnya. 
Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa mereka lebih 
antusias selama proses pembelajaran. Rasa malu, grogi, takut, hilang dengan 
adanya media boneka. Ide untuk bercerita pun mudah muncul, sehingga untuk 
merangkai cerita menjadi lebih mudah. Siswa juga lebih senang bekerjasama 
dengan kelompok, karena bisa saling menyumbang ide dalam membuat cerita. 
Siswa pun merasa senang apabila media boneka tangan tersebut diterapkan dalam 
pembelajaran bercerita.   
3. Peningkatan Keterampilan Bercerita Siswa dengan Menggunakan 
Media Boneka Tangan 
 
Penilaian keterampilan bercerita siswa di lakukan dengan masing-masing 
siswa, ketika para siswa sedang bercerita di depan kelas. Penilaian keterampilan 
bercerita dilakukan untuk mengukur keterampilan bercerita siswa sebelum dan 
sesudah pemberian tindakan. Berikut ini grafik peningkatan keterampilan 
bercerita siswa pada skor tes pratindakan sampai pascatindakan yaitu siklus II. 
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Gambar 6: Grafik Peningkatan Keterampilan Bercerita Siswa dari 
Pratindakan sampai Siklus II 
 
Berdasarkan Gambar 6, terlihat peningkatan signifikan dari pratindakan, 
Siklus I, dan pascatindakan Siklus II. Semua aspek yang meliputi (1) volume 
suara, (2) penempatan tekanan dan nada, (3) penguasaan cerita, (4) sikap 
penghayatan cerita, (5) kelancaran, (6) ketepatan ucapan, dan (7) pilihan kata 
mengalami peningkatan dari pratindakan sampai pascatindakan siklus II.  
 Sebelum dikenai tindakan, skor rata-rata siswa adalah 19,17, kemudian 
setelah diberi tindakan Siklus I meningkat menjadi 23,03, dan ketika diberi 
tindakan pada siklus II meningkat menjadi 25,89. Kenaikan skor rata-rata dari 
pratindakan sampai pascatindakan siklus II adalah 6,72. 
Berikut ini peningkatan keterampilan bercerita dilihat dari masing-masing 
aspek. 
a. Volume suara 
Aspek volume suara terkait dengan volume suara pada saat bercerita, 
suara siswa dapat terdengar dengan jelas, intonasi jelas. Pada saat pratindakan, 
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aspek volume suara berkategori cukup, sedangkan pada pascatindakan 
berkategori baik. Pada saat pratindakan skor rata-rata siswa pada aspek volume 
suara sebesar 2,81.  
Pada aspek ini, sebagian besar siswa yaitu siswa yang berinisial S1, S2, 
S3, S4, S6, S8, S10, S11, S12, S13, S15, S16, S17, S18, S19, S20, S22, S23, S24, 
S25, S26, S27, S28, S30, S31, S32, S33, S35, S36, mereka volume suaranya 
sudah cukup jelas, masih sering menghilang suaranya jika siswa sedikit ramai. 
Misalnya S11 yang bercerita mengenai sahabat Yang Baik, volume suara sudah 
cukup jelas, masih terdengar gemetar, walau terkadang suaranya tiba-tiba lirih. 
Kondisi semacam ini terdapat dalam lampiran catatn lapangan yang tergambar 
dalam vignette 11  berikut ini. 
Mereka pun mulai bercerita, walaupun mereka saling pandang 
memandang dulu dengan teman satu kelompoknya. Yang menjadi 
narator dari kelompok 4 adalah S4, suaranya kurang keras dan 
kelihatannya dia grogi. 
CL.PT.2/27082011 
 
Siklus I aspek volume suara mengalami peningkatan yaitu skor rata-rata 
siswa menjadi 23,03. Pada siklus I, S4, S12, S18, S20, S22, S23, S24, S27, S28, 
S30, S31 suaranya terdengar sampai belakang dengan intonasi yang jelas. 
Misalnya S18, bercerita mengenai Liburan ke Lereng merapi, suaranya terdengar 
jelas sehingga semua siswa tertuju pada S18. 
Pada siklus II, skor rata-rata siswa mengalami peningkatan pada aspek 
volume suara yaitu meningkat menjadi 3,86. Aspek volume suara dapat 
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meningkat dari Pratindakan sampai Siklus II karena siswa senang dan merasa 
terbantu dengan media boneka yang ada ditangannya dapat mewakili tokoh yang 
ia perankan, sehingga siswa menjadi percaya diri mengeluarkan suara lebih keras 
dan jelas. 
Siswa berinisial S1, S2, S3, S4, S5, S7, S9, S10, S11, S12, S13, S14, S14, 
S15, S17, S18, S20, S21, S22, S23, S24, S27, S28, S29, S30, S31, S32, S33, S34, 
S36, suaranya terdengar sampai belakang dan intonasi jelas. Misalnya S31 yang 
bercerita tentang Liburan ke Pantai, suaranya jelas terdengar sampai belakang 
sehingga audiens tertuju pada S31. Peningkatan tersebut seperti pada vignette 12 
berikut ini. 
Siswa yang paling bersemangat saat bercerita adalah S3, dia berbadan 
besar, hitam, dan cukup percaya diri saat bercerita. Suaranya keras, 
sehingga semua siswa mendengar suaranya. 
CL.SII.1/10082011 
 
b. Pelafalan 
Aspek pelafalan ini terkait dengan pelafalan fonem pada saat siswa 
bercerita, pengaruh dialek, intonasi jelas sesuai dengan isi cerita. Pada saat 
pratindakan, aspek pelafalan siswa berkategori cukup sedangkan pada 
pascatindakan berkategori baik.  
Pada saat pratindakan skor rata-rata siswa pada aspek pelafalan sebesar 
2,56. Pada aspek ini, sebagian besar siswa yaitu siswa yang berinisial S2, S3, S4, 
S5, S7, S8, S9, S12, S13, S14, S15, S18, S20, S21, S22, S25, S27, S29, S31, S34, 
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S35, mereka pelafalan fonem cukup jelas, masih terpengaruh dialek jawa jogja, 
suara cukup jelas tetapi masih terdengar gemetar, intonasi cukup jelas. 
Pada siklus I, aspek pelafalan mengalami peningkatan yaitu skor rata-rata 
siswa menjadi 3,31. Pada siklus I, S12, S17, S18, S23, S25, S26, S29, S31, S33, 
S35, pelafalan fonemnya jelas, suaranya terdengar sampai belakang dan intonasi 
jelas. Misalnya, S33 yang bercerita tentang Liburan keluarga, pelafalannya jelas, 
suaranya terdengar jelas sehingga audien tertuju pada S33. Seperti yang terlihat 
pada vignette 13 berikut ini. 
Mereka mempunyai semangat yang cukup baik juga seperti 
kelompok 5, namun suara mereka kurang keras. Pelafalan dari 
kelompok ini fonemnya sudah jelas, walaupun terpengaruh dialek 
sedikit. 
CL.SI.2/06082011 
 
Pada siklus II, Skor rata-rata siswa mengalami peningkatan pada aspek 
pelafalan yaitu meningkat menjadi 3,58. Pada siklus ini, sebagian besar siswa 
sebelum bercerita di depan kelas berlatih berbicara terlebih dahulu dengan 
intonasi yang tepat tanpa dipengaruhi dialek. Siswa yang berinisial S2, S3, S5, 
S7, S8, S9, S11, S12, S14, S16, S18, S19, S23, S25, S26, S29, S32, S33, S34, 
S35, pelafalan fonemnya jelas, suaranya terdengar sampai belakang dan intonasi 
jelas. Misalnya S12 yang bercerita mengenai Liburan ke Lereng Merapi, 
pelafalannya jelas, suaranya terdengar jelas sampai belakang. 
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c. Keterampilan mengembangkan ide 
Aspek Keterampilan mengembangkan ide terkait dengan kreatifitas siswa 
dalam mengembangkan ide. Pada saat pratindakan, aspek keterampilan 
megembangkan ide berkategori kurang, sedangkan pascatindakan berkategori 
baik. Pada saat pratindakan, skor rata-rata siswa pada aspek keterampilan 
mengembangkan ide sebesar 2,83. Sebagian besar hasil cerita siswa dalam 
mengembangkan ide belum terkonsep dengan jelas, kurang sesuai denga bagian-
bagian sehingga cerita menjadi kurang menarik. Alur cerita, setting juga kurang 
jelas, sehingga mengakibatkan cerita menjadi kurang menarik. 
Skor rata-rata siswa pada aspek keterampilan mengembangkan ide 
mengalami peningkatan pada siklus I yaitu meningkat menjadi 3,19. Sebagian 
besar cerita mereka sudah sesuai dan mudah dipahami. Alur cerita mereka 
terkonsep dengan jelas, sesuai dengan bagian-bagian yang seharusnya ada pada 
tiap bagian, sehingga cerita menjadi menarik. Kondisi seperti ini terlihat pada 
vignette 14 berikut ini. 
Kelompok ini lumayan semangat untuk bercerita, namun cerita yang 
dia tulis kurang menarik, rangkaian pokok-pokok cerita tidak pas 
sehingga cerita tidak runtut, dan sulit untuk dipahami. 
CL.SI.3/09082011 
 
Pada siklus II, aspek keterampilan mengembangkan ide mengalami 
peningkatan yaitu skor rata-rata siswa menjadi 3,72. Pada siklus ini, secara 
keseluruhan siswa kreatif dalam mengembangkan ide dari tema. Siswa kreatif 
dalam penanaman tokoh, tempat kejadian dan kreatif memainkan boneka tangan. 
85 
 
 
 
Dengan menggunakan media boneka tangan dapat memotivasi siswa untuk lebih 
kreatif dalam bercerita. Mereka mengembangkan ide dengan kreatif, 
menambahkan latar tempat, dan waktu, sehingga cerita menjadi menarik. 
d. Sikap penghayatan cerita 
Aspek sikap penghayatan cerita terkait dengan sikap siswa dalam 
bercerita yang ekspresif. Mimik, gerak dan suara harus sesuai dengan karakter 
tokoh dan improvisasi mimik, gerak dan suara tidak berlebihan. Pada saat 
pratindakan, aspek sikap penghayatan cerita berkategori kurang, sedangkan pada 
pascatindakan berkategori baik. Hal itu dapat dilihat pada gambar foto berikut 
ini.  
 
 
Gambar 7: Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman Saat 
Bercerita Tahap Pratindakan 
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Pada Gambar 7, siswa yang bercerita di depan kelas tidak melihat audien, 
mereka hanya melihat buku dan kepala juga tertunduk. Pengahayatan cerita tidak 
terlihat pada siswa-siswa tersebut, sehingga cerita yang disampaikan kurang 
menarik. Pada saat pratindakan, skor rata-rata siswa aspek sikap penghayatan 
cerita sebesar 2,89. Pada pratindakan masih banyak siswa kurang tenang, grogi, 
dan tidak muncul ekspresi pada saat bercerita di depan kelas. Siswa tersebut yaitu 
S1, S19, S20, S29, sikapnya kurang ekspresif, gerak kurang wajar, gesture 
kurang tepat, suara juga kurang pas dengan tokoh yang ia perankan. Contohnya 
S1 pada saat bercerita gerak geriknya atau tingkah laku beberapa kali tidak wajar, 
dia meremas-remas jari tangan dan pandangannya ke atas. Kondisi  
Skor rata-rata siswa pada aspek sikap penghayatan cerita mengalami 
peningkatan pada siklus I, yaitu meningkat menjadi 3,36. Siswa yang berinisial 
S2, S3, S5, S12, S18, S32, S27, S28, sikapnya ekspresif, pandangannya ke 
audien, gesture tepat dengan tokoh, tingkah laku tidak berlebihan, sesekali 
berlebihan, cukup tenang, tidak grogi, walau terkadang masih melihat catatan dan 
pandangan tidak ke audien. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar foto berikut 
ini. 
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Gambar 8. Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman Saat 
Bercerita pada Siklus I 
 
Pada Gambar 8 sudah mulai terlihat peningkatan siswa saat bercerita di 
depan kelas, kerjasama kelompok sudah mulai terlihat. Penghayatan cerita  sudah 
mulai terlihat, misalnya ekspresi, mimik sesuai dengan tokoh yang diperankan. 
S15 misalnya, masih terlihat memegang kertas contekan cerita dan membuat 
teman lainnya ikut melihat juga untuk memberitahu bagian mana yang harus 
dibaca S15 saat itu. 
Pada siklus II, aspek sikap pengahayatan cerita mengalami peningkatan 
yaitu skor rata-rata siswa menjadi 3,81. Pada siklus II secara keseluruhan siswa 
bercerita tenang, dan ekspresi terlihat sesuai dengan tokoh yang ia perankan. 
Kondisi semacam ini terdapat dalam lampiran catatan lapangan yang tergambar 
dalam vignette 15  berikut ini.  
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Rangkaian kalimat-kalimat tertata dengan rapi, penghayatan saat 
bercerita pun cukup tepat. Kata yang digunakan cukup sederhana, 
sehingga kita yang mendengarkan menjadi jelas dengan isi dan pesan 
dari cerita tersebut. 
CL.SII.2/13082011 
 
Ekspresi dan gesture siswa baik karena suara yang mereka improvisasikan 
sesuai dengan tokoh yang diperankan. Siswa tersebut yaitu S1, S2, S3, S5, S8, 
S10, S12, S14, S18, S19, S20, S21, S24, S25, S26, S30, S31, S34, sikapnya 
menpunyai ekspersi, pandangan ke audien, improvisasi tepat sesuai dengan isi 
cerita, tingkah laku wajar, cukup tenang dan tidak grogi. Hal tersebut dapat 
dilihat pada Gambar foto berikut ini. 
 
Gambar 9: Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman Saat 
Bercerita pada Siklus II 
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Pada Gambar 9 terlihat kelompok 5 sedang bercerita dengan judul 
Liburan Keluarga. Siswa dalam kelompok ini mengalami peningkatan dari siklus 
I. Siswa mampu mengahayati cerita dengan ekspresi, mimik dan improvisasi 
yang tidak berlebihan sesuai dengan tokohnya. Namun, dalam siklus II ini masih 
ada beberapa siswa yang memegang contekan cerita, seperti yang terlihat pada 
Gambar 11, tetapi secara keseluruhan aspek sikap penghayatan cerita mengalami 
peningkatan. 
e. Kelancaran 
Aspek kelancaran bercerita terkait dengan tersendat-sendat atau tidak 
ketika bercerita dan apakah  jeda cerita sesuai dengan isi cerita. Pada saat 
pratindakan, aspek kelancaran siswa berkategori cukup sedangkan pada 
pascatindakan berkategori baik. Pada saat pratindakan, skor rata-rata siswa pada 
aspek kelancaran sebesar 2,86. Pada tahap ini, masih ada siswa yang kurang 
lancar pada saat bercerita siswa tersebut adalah S4, S21, S24, S25, S36 bercerita 
kurang lancar, sering tersendat dan jeda kurang tepat. Pada saat bercerita mereka 
sering tersendat-sendat dan berhenti bercerita walau dia memegang catatan kecil 
dan mengeluarkan bunyi “eee”. Kondisi semacam ini terdapat dalam lampiran 
catatan yang tergambar dalam vignette 16 berikut ini. 
S33 misalnya, dia bicaranya agak tersendat-sendat sering diikuti 
dengan kata ‘eee’, tapi malah kakinya dipukul-pukul terus sama S13 
dengan penggaris. 
CL.PT.2/27072011 
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Skor rata-rata siswa pada aspek kelancaran mengalami peningkatan pada 
siklus I yaitu meningkat menjadi 3,67. Siswa yang berinisial S2, S3, S4, S7, S8, 
S11, S12, S13, S14, S16, S18, S19, S20, S23, S24, S25, S27, S28, S29, S30, S31, 
S32, S33, S34 bercerita cukup lancar, jarang tersendat, dan jeda cukup tepat. 
Mereka cukup lancar dan masih tersendat, namun tidak sering.  
Pada siklus II, aspek kelancaran mengalami peningkatan yaitu skor rata-
rata siswa menjadi 3,92. Pada siklus II siswa yang berinisial S2, S3, S4, S6, S9, 
S10, S11, S12, S15, S16, S18, S20, S21, S23, S24, S25, S27, S28, S29, S30, S31, 
S32, S33, S34, S35, S36 bercerita lancar, sekali berhenti (mengucapkan bunyi 
“e”) dengan jeda tepat. Kondisi semacam ini terdapat dalam lampiran catatan 
yang tergambar dalam vignette 17 berikut ini. 
Kelompok 4 sudah cukup bagus dalam merangkai pokok-pokok 
cerita menjadi sebuah cerita yang menarik, saat bercerita pun sudah 
terlihat kompak, Tidak seperti tahap sebelumnya yaitu siklus I, 
aspek kelancaran saat bercerita sebagian besar kelompok ini sudah 
jarang sekali mengucap kata “ee” dan tersendat-sendat. 
CL.SII.2/13082011 
 
Dengan adanya media boneka tangan dapat membantu siswa dalam 
belajar bercerita karena tokoh boneka tangan sangat jelas, sehingga 
mempermudah untuk bercerita. 
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f. Ketepatan ucapan 
Aspek ketepatan ucapan terkait dengan pengucapan bunyi-bunyi bahasa 
saat siswa bercerita. Pada saat pratindakan, aspek ketepatan ucapan siswa 
berkategori cukup, sedangkan pada pascatindakan berkategori baik. Pada saat 
pratindakan, siswa berinisial S1, S2, S3, S5, S8, S10, S12, S14, S18, S19, S20, 
S21, S24, S25, S26, S30, S31 termasuk dalam kategori cukup. Pada saat bercerita 
pengucapan bunyi-bunyi bahasa sudah cukup tepat. Skor rata-rata siswa pada 
pratindakan adalah 2,58, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 3,11. Pada 
siklus I sebagian besar siswa telah mengucapkan bunyi bahasa dengan tepat 
walaupun terkadang masih belum jelas dalam pengucapannya, karena mulut tidak 
dibuka sebagaimana mestinya menjadikan kata yang diucapkan menjadi kurang 
jelas. 
Siklus II mengalami peningkatan skor yaitu 3,42. Skor ini meningkat 
karena sebagian besar telah mengetahui teknik bercerita dengan baik agar 
pengucapan bunyi bahasa menjadi tepat dan jelas. Misalnya saja siswa yang 
berinisial S2, S5, S7, S8, S13, S14, S17, S18, S19, S22, S25, S26, S31, S34, S36, 
mereka telah mampu mengucapkan bunyi bahasa dengan tepat dan jelas. Kondisi 
semacam ini terdapat dalam lampiran catatan yang tergambar dalam vignette 18 
berikut ini. 
Begitu pula dengan S6,dan S28, mereka sangat menghayati cerita, 
pengucapan kata-kata juga tepat, sehingga cerita dapat didengar 
dengan baik. Beberapa lama kemudian, mereka selesai bercerita, 
dan mendapat tepuk tangan dari teman-temanya. 
CL.SII.2/13082011 
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g. Pilihan kata 
Aspek pilihan kata terkait dengan penggunaan kata-kata, penggguanaan 
istlah sesuai tokoh dan pilihan kata yang bervariasi dalam bercerita. Pada saat 
pratindakan, aspek pilihan kata berkategori cukup sedangkan pada pascatindakan 
berkategori baik. Pada pratindakan masih ada kelompok yang menggunakan 
pilihan kata yang monoton sehingga cerita menjadi kurang menarik. Skor aspek 
pemilihan pada tahap pratindakan kata sebesar 2,64. Kondisi semacam ini 
terdapat dalam lampiran catatan yang tergambar dalam vignette 19 berikut ini. 
.........(4) dalam cerita, banyak kalimat yang menggunakan 
penghubung kemudian, setelah itu, terus,..... 
CL.PT.1/23072011 
 
Pada siklus I, aspek pemilihan kata mengalami peningkatan yaitu skor 
rata-rata siswa menjadi 3,10. Kelompok yang anggotanya berinisial S12,S25, 
S30, S18, dan S27 pada saat bercerita penggunaan kata-kata, istilah sudah cukup 
variatif. Mereka sudah mampu mengungkapkan kata/istilah yang tepat. 
Pada siklus II, aspek pilihan kata mengalami peningkatan yaitu skor rata-
rata siswa menjadi 3,58. Pada siklus II, sebagian besar siswa menggunakan 
pilihan kata yang variatif. Siswa yang berinisial S2, S3, S4, S6, S9, S10, S11, 
S12, S15, S16, S20, S21, S24, S25, S27, S29, S30, S31, S32, S33 pada saat 
bercerita, kata-kata, istilah sesuai dengan tema dan cukup variatif. Mereka sudah 
mampu mengungkapkan kata/istilah yang tepat. 
93 
 
 
 
Peningkatan skor rata-rata keterampilan bercerita siswa dari pratindakan 
ke siklus II sebesar 6,72, ini menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam 
bercerita sudah masuk kategori baik. Kondisi semacam ini terdapat dalam 
lampiran catatan yang tergambar dalam vignette 20  berikut ini. 
Rangkaian kalimat-kalimat tertata dengan rapi, penghayatan saat 
bercerita pun cukup tepat. Kata yang digunakan cukup sederhana, 
sehingga kita yang mendengarkan menjadi jelas dengan isi dan 
pesan dari cerita tersebut. 
CL.SII.2/13072011 
 
Hal ini berarti bahwa implementasi tindakan dengan menggunakan media 
boneka tangan pada siklus II membawa dampak positif terhadap pembelajaran 
keterampilan bercerita. Selain mampu meningkatkan keterampilan bercerita 
siswa, penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran juga memberikan 
keaktifan, minat (antusias), perhatian, dan keberanian siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Selain itu, dalam penelitian ini juga disajikan peningkatan proses 
pembelajaran keterampilan bercerita siswa dari pratindakan sampai siklus II. 
Berikut ini grafik peningkatan rata-rata proses pembelajaran keterampilan 
bercerita siswa dari pratindakan sampai siklus II. 
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Gambar 10: Grafik Peningkatan Rata-rata Proses Pembelajaran 
Keterampilan Bercerita Siswa dari Pratindakan sampai Siklus II. 
Berdasarkan Gambar 10, terlihat peningkatan yang signifikan dari 
pratindakan , siklus I, dan Siklus II. Sebelum diberikan tindakan, skor rata-rata 
siswa dalam proses pembelajaran keterampilan bercerita adalah12,67, kemudian 
setelah diberi tindakan siklus I meningkat menjadi 18, 19 dan ketika diberi 
tindakan siklus II meningkat lagi menjadi 19,0 Kenaikan skor rata-rata mulai dari 
pratindakan hingga siklus II sebesar 3,2. 
Berikut ini peningkatan proses pembelajaran keterampilan bercerita 
dilihat dari masing-masing aspek. 
a. Keaktifan 
Aspek keaktifan terkait pada keaktifan siswa bertanya, aktif menjawab 
pertanyaan, aktif mengerjakan tugas. Pada saat pratindakan, aspek keaktifan 
berkategori kurang, sedangkan pada pascatindakan berkategori baik. 
Pada saat pratindakan skor rata-rata siswa pada aspek keaktifan sebesar 
2,39 Pada pratindakan siswa kurang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan, 
12.67 
18.19 19 
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siswa lebih banyak diam saat pelajaran berlangsung. Skor rata-rata siswa pada 
aspek keaktifan mengalami peningkatan pada siklus I yaitu meningkat menjadi 
3,47. S2, S5, S7, S8, S13, S14, S17, S18, S19, S22, S25, S26, S31, S34, S36 
mereka aktif bertanya kepada guru tentang sesuatu hal yang belum dimengerti. 
Kondisi semacam ini terdapat dalam lampiran catatan yang tergambar dalam 
vignette 21  berikut ini. 
Saat proses tanya jawab, siswa cenderung kurang aktif, ada siswa 
yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru, ada juga yang 
bercerita dengan teman semeja. 
CL.PT.1/23072011 
 
Pada siklus II, aspek keaktifan juga mengalami peningkatan yaitu skor 
rata-rata siswa meningkat menjadi 3,75. S18 adalah siswa yang sangat aktif 
bertanya, aktif menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan aktif mengerjakan 
tugas dari guru. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar foto berikut ini. 
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Gambar 11: Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman Saat 
Proses Pembelajaran Siklus II 
 
Gambar 13 menunjukkan bahwa pada siklus II siswa sudah aktif dalam 
bertanya dan menjawab pertanyaan, seperti dalam gambar tersebut, siswa yang 
berinisial S7, S19 dan S25 sedang mangacungkan jari untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. Siswa tersebut sebagian siswa dikelas VIIB yang menjadi 
lebih aktif selama proses pembelajaran setelah mendapatkan tindakan. 
 
b. Perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran 
Aspek perhatian dan konsetrasi siswa pada pelajaran terkait pada kegiatan 
siswa pada saat mengikuti pelajaran, apakah siswa mangantuk, tidak melamun/ 
menopang dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri dan memperhatikan penjelasan 
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guru. Pada saat pratindakan, aspek perhatian dan konsentrasi siswa pada 
pelajaran berkategori kurang sedangkan pada pascatindakan berkategori baik. 
Pada saat pratindakan, skor rata-rata siswa pada aspek perhatian dan 
konsentrasi siswa pada pelajaran sebesar 2,53 Pada aspek ini S13, S14, S17, S19, 
S22, S25, S26, S31, S34 mereka kurang memperhatikan penjelasan dari guru. 
Pada saat pembelajaran S14 terlihat sedang melipat-lipat kertas, S17 dan S34 
berbicara sendiri, S19, S22, dan S31 terlihat mengantuk dan menopang dagu.  
Skor rata-rata siswa pada aspek perhatian dan konsentrasi siswa pada 
pelajaran mengalami peningkatan pada siklus I yaitu meningkat menjadi 3,61 
Siswa yang berinisial S12,S25, S30, S18, dan S27 tidak mengantuk, tidak 
melamun/menopang dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri, memperhatikan 
penjelasan guru. Kondisi semacam ini terdapat dalam lampiran catatan yang 
tergambar dalam vignette 22  berikut ini. 
Semua siswa sangat antusias memperhatikan contoh guru saat 
bercerita dengan boneka tangan. Mereka terlihat senang dengan 
media itu, dan antusias untuk segera bercerita.  
CL.SI.1/03182011 
 
Pada siklus II, aspek perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran 
mengalami peningkatan yaitu skor rata-rata siswa menjadi 3,77.  
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Gambar 12: Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman Saat 
Proses Pembelajaran Siklus II 
 
Gambar 12 menunjukkan bahwa perhatian siswa meningkat dari siklus 
sebelumnya, siswa tidak menopang dagu, memperhatikan penjelasan guru walau 
ada siswa sesekali bercanda dengan temannya. Sebagian besar siswa lebih senang 
memperhatikan penjelasan guru atau membaca materi yang ada dibuku dari pada 
bersendau gurau. Siswa yang berinisial berinisial S2, S3, S4, S6, S9, S10, S11, 
S12, S15, S16, S20, S21, S24, S25, S27, S29, S30, S31, S32, S33 mereka 
memperhatikan penjelasan guru. Pada siklus in, aspek perhatian dan konsentrasi 
siswa pada pelajaran mengalami peningkatan. 
Hasil angket dan wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa 
siswa menjadi antusias selama proses pembelajaran berlangsung, mereka tidak 
merasa bosan untuk memperhatikan penjelasan guru. Siswa yang pada 
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pratindakan sering merasa ngantuk, namun pada pasca tindakan ini lebih senang 
untuk mengikuti pembelajaran. 
 
c. Minat siswa selama pembelajaran 
Aspek minat siswa terkait pada minat dan keantusiasan siswa selama 
pembelajaran, yaitu mengembangkan tema, merangkai pokok-pokok cerita 
menjadi sebuah cerita yang menarik. Pada saat pratindakan, aspek minat antusias 
siswa berkategori baik. 
Pada saat pratindakan, skor rata-rata siswa pada aspek minat dan atusias 
sebesar 2,42. Pada aspek minat dan antusias siswa berinisial S13, S14, S17, S19, 
S22, S25, S26, mereka kurang antusias pada saat merangkai pokok-pokok cerita 
menjadi sebuah cerita. Mereka tidak mau bekerjasama dengan kelompoknya, 
hanya bermain semau dia sendiri. Mereka mengeluh dan bingung karena tidak 
ada ide untuk menulis cerita, dan hanya saling pandang-memandang. 
Skor rata-rata siswa pada aspek minat siswa mengalami peningkatan pada 
siklus I yaitu meningkat menjadi 3,72. Pada siklus I, siswa yang berinisial S2, 
S12, S5, S20, S18, S27, dan S34 antusias dalam mengambangkan tema, memilih 
tokoh yang menarik, dan merangkai pokok-pokok cerita menjadi cerita yang 
menarik.  
Pada siklus II, aspek minat siswa pada pelajaran mengalami peningkatan 
yaitu skor rata-rata siswa menjadi 3,86. Kondisi tersebut terdapat dalam lampiran 
catatan lapangan yang tergambar dalam vignette 23 berikut ini. 
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Semua siswa sangat antusias sekali untuk segera memperbaiki hasil 
cerita kemarin, dan mereka segera berkumpul dengan kelompok. 
Suasana siswa tampak tenang, tidak seperti pertemuan sebelumnya, 
walaupun sesekali muncul suara saling berdebat antar kelompoknya 
untuk menyumbang ide cerita. Mereka saling memberi ide untuk 
memperbaiki cerita. Tidak ada lagi siswa yang jalan-jalan dikelas.  
CL.SII.1/10082011 
 
Siswa berinisial S2, S3, S5, S8, S10, S12, S14, S18, S19, S20, S21, S24, 
S25, S26, S30, S31, antusias dalam mengembangkan tema, dan memilih tokoh 
dengan kelompoknya. Pada siklus II ini, kelompok yang minat mengembangkan 
tema dan merangkai pokok-pokok cerita paling baik adalah kelompok 5. 
 
d. Keberanian siswa bercerita di depan kelas 
Aspek keberanian terkait dengan keberanian siswa pada saat tampil di 
depan kelas untuk bercerita. Pada saat pratindakan, aspek keberanian siswa 
berkategori kurang, sedangkan pada pascatindakan berkategori baik. Pada saat 
pratindakan, skor rata-rata siswa pada aspek keberanian sebesar 2,78.  
Pada saat pratindakan guru memerintah siswa untuk bercerita di depan 
kelas dengan kelompoknya. Siswa justru melakukan aksi saling tunjuk dengan 
kelompok lainnya, sehingga guru mempunyai alternatif untuk mengundi. Pada 
aspek keberanian, kelompok 2 yang kelompoknya terdiri dari siswa yang 
berinisial S1, S9, S13, S31, dan S36 kurang berani tampil bercerita di depan 
kelas, walaupun mereka bercerita bersama kelompoknya. Mereka dipanggil oleh 
guru lebih dari 2 kali untuk bercerita di depan kelas. Pada saat guru 
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memerintahkan untuk bercerita, mereka masih grogi, malu, tegang, sehingga 
ekspresi tidak muncul. Kondisi tersebut juga terjadi pada kelompok 3 seperti 
pada vignette 24  berikut ini. 
Guru menyuruh mereka untuk segera bercerita di depan kelas sesuai 
dengan undian kemarin. Namun siswa kelompok 3 yang terdiri dari 
S2, S12,S19, S27, dan S31 tidak segera maju ke depan kelas, 
mereka hanya diam saja di tempat duduk dengan mata saling 
berpandang-pandangan dengan teman lainnya. Guru kemudian agak 
sedikit tegas menyuruh mereka untuk segera maju di depan kelas, 
akhirnya mereka pun mau bercerita juga. 
CL.PT.2/27072011 
Skor rata-rata siswa pada aspek keberanian mengalami peningkatan pada 
siklus I, yaitu meningkat menjadi 3,80, misalnya saja kelompok 6 yang 
anggotanya berinisial S3, S17, S34, S35, dan S8, mereka terlihat tenang dan lebih 
siap. 
Pada siklus II, aspek keberanian mengalami peningkatan yaitu skor rata-
rata siswa menjadi 3,89. Siswa kelompok 1 mereka berani bercerita di depan 
kelas, terlihat tenang, siap, dan percaya diri. Kondisi tersebut juga terjadi pada 
kelompok 3 seperti pada vignette 25  berikut ini. 
Kelompok 4 segera mengambil boneka sesuai tokoh yang mereka 
pilih, dan langsung menyiapkannya. Kelompok 4 terdiri dari S12, 
S15, S22,S24, dan S26. Mereka maju ke depan kelas dengan 
semangat sekali. Lalu mereka segera memulai cerita yang telah 
mereka rangkai dari tema yang sudah ditentukan. 
CL.SII.2/13082011 
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Sebagian besar siswa sudah mempunyai keberanian untuk bercerita di 
depan kelas dengan alat media boneka tangan. Walaupun ada beberapa siswa 
yang masih terlihat malu, grogi dan tidak percaya diri saat bercerita. Seperti hasil 
angket dan wawancara dengan siswa, pada tahap pratindakan banyak siswa yang 
malu, grogi tidak mempunyai ide untuk bercerita, namun setelah diberi tindakan 
dengan media boneka tangan, sebagian besar siswa menjadi senang dengan 
pembelajaran bercerita, tidak malu, grogi, dan dengan adanya media boneka 
tangan siswa merasa lebih mudah dalam bercerita. 
e. Kerjasama kelompok 
Aspek kerjasama kelompok terkait dengan keaktifan bekerjasama dengan 
kelompok saat menyiapkan cerita, sampai bercerita di depan kelas. Pada saat 
pratindakan, aspek kerjasama kelompok siswa termasuk ketegori kurang, karena 
banyak siswa yang sibuk dengan aktifitas sendiri, sedangkan padaa pascatindakan 
termasuk dalam kategori baik. 
Pada saat pratindakan, skor rata-rata siswa pada aspek kerjasama 
kelompok sebesar 2,56. Pada saat pratindakan siswa dianjurkan untuk aktif 
bekerja sama dengan kelompok untuk mengembangkan tema, dan merangkai 
pokok-pokok cerita menjadi cerita yang menarik. Namun, banyak siswa yang 
lebih memilih bermain dari pada mengerjakan tugas. Kondisi tersebut terdapat 
dalam lampiran catatan lapangan yang tergambar dalam vignette 26 berikut ini. 
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Suasana kelas saat itu sangat gaduh, siswa bukannya duduk 
dengan kelompoknya untuk mengerjakan tugas, melainkan ada yang 
bermain corat-coret, jalan mengelilingi kelas melihat pekerjaan 
kelompok lain, bicara tidak jelas, menata rambut, bermain HP, dan 
ada juga siswa laki-laki yang menggoda siswa perempuan. Namun 
ada pula siswa yang serius mengerjakan tugas. Kerjasama kelompok 
pada saat tahap pratindakan sangat kurang. Kesadaran akan 
kerjasama kelompok belum terlihat pada diri siswa.  
CL.PT.1/23072011 
Siklus I meningkat menjadi 3,58, kerjasama siswa menjadi meningkat, 
karena mereka senang dengan media boneka tangan yang menyerupai dengan 
manusia, jadi membuat siswa menjadi semangat membuat cerita, sambil sesekali 
melihat tokoh boneka tangan yang ia pilih. Misalnya saja kelompok 4 yang terdiri 
dari siswa yang berinisial S8, S13, S17, S25, S29 dan S32 mereka aktif sekali 
membuat cerita, dengan sesekali melihat boneka tangan yang ada di meja guru. 
Kondisi tersebut terdapat dalam lampiran catatan lapangan yang tergambar dalam 
vignette 27  berikut ini. 
Mereka sangat kompak dalam bercerita, kerjasama merek pun 
bagus, dari saat membuat cerita, sampai bercerita di depan kelas. 
Siswa yang paling bersemangat saat bercerita adalah S3, dia 
berbadan besar, hitam, dan cukup percaya diri saat bercerita. 
Suaranya keras, sehingga semua siswa mendengar suaranya.  
CL.SI.2/06102011 
 
Skor pada siklus II, aspek kerjasama kelompok kembali meningkat yaitu 
sebesar 3,75, hampir semua kelompok bersemangat untuk membuat, dan mereka 
aktif menyumbang ide/ pendapat cerita yang nantinya akan diceritakan di depan 
kelas. Namun ada  beberapa siswa yang terkadang masih bermain sendiri, dan 
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mengganggu temannya yang sedang membuat cerita. Misalnya saja kelompok 3 
yang berinisial S33, dia hanya mengganggu temannya yang berinisial S26. 
 
Gambar 13: Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman Saat 
Mengerjakan Tugas Kelompok pada Siklus II 
 
Gambar 13 menunjukkan kerja sama kelompok meningkat dari siklus 
sebelumnya, mereka sudah saling menyumbang ide untuk memperbaiki cerita. 
Pada siklus II ini, siswa lebih memilih untuk bekerja sama dengan kelompoknya 
dari pada bermain atau bercanda. S3 misalnya, pada saat pratindakan dia hanya 
memilih berbicara dengan teman-temannya dari pada mengerjakan tugas, namun 
pada siklus II mengalami peningkatan yaitu mau bekerja sama dan mempunyai 
tanggung jawab dengan tugas yang diberikan guru.  
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas tentang peningkatan keterampilan bercerita 
dengan menggunakan media boneka tangan siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Sleman dihentikan pada siklus II. Berdasarkan diskusi antara peneliti 
dengan guru kolaborator, penelitian ini mengalami keterbatasan waktu yaitu 
siswa harus melanjutkan materi pembelajaran yang lain agar tidak tertinggal 
dengan kelas yang lain dan pada saat penelitian khususnya pada siklus I dan II 
bersamaan dengan bulan puasa sehingga waktu pembelajaran akan terpotong 
jelang libur hari raya Idul Fitri. Selain itu, waktu yang diberikan kepada peneliti 
oleh pihak sekolah maksimal 9 kali pertemuan. Dengan demikian, penelitian 
dihentikan pada siklus II. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Simpulan 
Simpulan mengenai hasil peningkatan yang terdapat dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari uraian berikut. 
1. Media Boneka Tangan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
keterampilan bercerita siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 
Siswa mengalami perubahan perilaku (peningkatan) dalam pembelajaran. 
Peningkatan keterampilan bercerita siswa ditunjukkan oleh keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung, perhatian dan konsentrasi siswa 
dalam menyimak materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, minat dan 
antusias siswa selama pembelajaran, pada pelajaran, keberanian siswa 
bercerita di depan kelas dan kerjasama kelompok sehingga dapat 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, aktif dan kreatif.  
2. Media Boneka Tangan dapat meningkatkan produk/hasil keterampilan 
bercerita siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Peningkatan 
kualitas produk/hasil dapat dilihat dari perbandingan skor rata-rata bercerita 
siswa pada tahap pratindakan dan pascatindakan Siklus II. Peningkatan 
tersebut ditandai dengan meningkatnya penguasaan aspek-aspek 
keterampilan bercerita seperti volume suara, pelafalan, keterampilan 
mengembangkan ide, sikap penghayatan cerita, kelancaran, ketepatan 
ucapan, dan pilihan kata. Pada tahap pratindakan diperoleh skor rata-rata 
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sebesar 19,17, pada  siklus I meningkat menjadi 23,03, dan pada siklus II 
juga meningkat menjadi 25,89.  
Dengan demikian, keterampilan bercerita siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan telah mengalami peningkatan baik secara proses maupun produk 
setelah diberi tindakan menggunakan media boneka tangan. 
 
B. Rencana Tindak Lanjut 
Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan pembelajaran 
keterampilan bercerita dengan menggunakan media boneka tangan, maka rencana 
tindak lanjut dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Guru Bahasa Indonesia SMP N 1 Prambanan akan menerapkan media 
boneka tangan dalam pembelajaran keterampilan bercerita. 
2. Media boneka tangan dapat digunakan sebagai alternatif penggunaan media 
yang tepat dalam pembelajaran keterampilan bercerita sehingga 
pembelajaran yang berlangsung aktif, siswa lebih memperhatikan dan 
konsentrasi pada pelajaran, siswa lebih berminat dan antusias pada 
pembelajaran keterampilan bercerita, siswa lebih berani bercerita di depan 
kelas, dan keterampilan bercerita siswa lebih dapat ditingkatkan. 
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C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan rencana tindak lanjut, maka peneliti dapat 
menyarankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Prambanan, disarankan menggunakan 
media boneka tangan sebagai alat bantu pada pembelajaran keterampilan 
bercerita. Media ini dapat digunakan untuk meningkatkan minat dan 
keberanian siswa dalam pembelajaran keterampilan bercerita, serta hasil 
bercerita siswa lebih maksimal. 
2. Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar di sekolah khususnya keterampilan bercerita. 
3. Bagi siswa, penelitian ini dapat memacu siswa untuk terampil bercerita dan 
dapat menciptakan suasana yang menyenangkan saat pembelajaran karena 
siswa menjadi aktif dan kreatif dalam bercerita. 
4. Bagi peneliti lain, disarankan untuk melakukan penelitian lain untuk 
mengetahui peningkatan pembelajaran pada aspek pembelajaran yang lain 
dan populasi yang lain agar peningkatan yang tercapai sesuai dengan target 
yang ingin dicapai. 
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Lampiran 1:  Lembar Pengamatan Siswa dalam Proses Pembelajaran Keterampilan 
Bercerita 
No Perilaku Amatan Keterangan Skor 
1. Keaktifan Siswa sangat aktif  bertanya, sangat aktif 
menjawab pertanyaan, aktif mengerjakan tugas 
5 
Siswa aktif bertanya, aktif menjawab 
pertanyaan, aktif mengerjakan tugas 
4 
Siswa cukup aktif bertanya, cukup aktif 
menjawab pertanyaan, aktif mengerjakan tugas 
3 
Siswa kurang aktif bertanya, kurang aktif 
menjawab pertanyaan, kurang aktif 
mengerjakan tugas 
2 
Siswa tidak aktif bertanya, tidak aktif 
menjawab pertanyaan, aktif mengerjakan tugas 1 
2. Perhatian dan 
Konsentrasi Siswa 
pada Pelajaran 
Siswa tidak mengantuk, tidak melamun, 
menopang dagu, tidak sibuk beraktifitas 
sendiri, sangat memperhatikan penjelasan guru 
5 
Siswa mengantuk, tidak melamun atau 
menopang dagu, tidak sibuk beraktifitas 
sendiri, memperhatikan penjelasan guru 
4 
Siswa tidak mengantuk, melamun atau 
menopang dagu, tidak sibuk beraktifitas 
sendiri, cukup memperhatikan pelajaran guru 
3 
Siswa tidak mengantuk, melamun/ menopang 
dagu, sedikit sibuk beraktifitas sendiri, kurang 
memperhatikan penjelasan guru 
2 
Siswa mengantuk, melamun/ menopang dagu, 
sibuk beraktifitas sendiri, tidak memperhatikan 
penjelasan guru 
1 
3. Minat Siswa 
Selama 
Pembelajaran 
Siswa sangat antusias dalam mengembangkan 
tema, merangkai pokok-pokok cerita menjadi 
sebuah cerita 
5 
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Siswa antusias dalam mengembangkan tema, 
merangkai pokok-pokok cerita menjadi sebuah 
cerita 
4 
Siswa cukup antusias mengembangkan tema, 
merangkai pokok-pokok cerita menjadi sebuah 
cerita 
3 
  Siswa kurang antusias mengambangkan tema, 
merangkai pokok-pokok cerita menjadi sebuah 
cerita 
2 
Siswa tidak antusias mengembangkan tema, 
merangkai pokok-pokok cerita menjadi sebuah 
cerita 
1 
4. Keberanian Siswa 
bercerita di depan 
kelas 
Siswa dengan spontan berani tampil di depan 
kelas 
5 
Siswa berani bercerita di depan kelas 4 
Siswa cukup berani tampil di depan kelas 3 
Siswa kurang berani bercerita di depan kelas 2 
Siswa tidak berani bercerita di depan kelas 1 
5. Kerja sama 
Kelompok 
Siswa sangat aktif kerjasama dengan 
kelompok 
5 
Siswa aktif kerjasama dengan kelompok 4 
Siswa cukup aktif kerjasama dengan kelompok 3 
Siswa kurang aktif kerjasama dengan 
kelompok 2 
Siswa tidak berperan aktif dengan kelompok 1 
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Lampiran 2: Pedoman Penilaian Keterampilan Bercerita 
No Aspek Penilaian Indikator Skor 
1. Volume Suara Sangat baik: Volume sudah terdengar 
oleh seluruh pendengar secara jelas dan 
lantang  
5 
Baik: Volume sudah terdengar oleh 
seluruh pendengar 
4 
Cukup: Volume terdengar tapi belum 
terdengar oleh seluruh pendengar 
3 
Kurang: Volume tidak terlalu terdengar 
dan tidak jelas 
2 
Sangat kurang: Volume sama sekali 
tidak terdengar 
1 
2.  Pelafalan Sangat baik: Pelafalan fonem sangat 
jelas, tidak terpengaruh dialek, intonasi 
sangat jelas 
5 
Baik: Pelafalan fonem jelas, tidak 
terpengaruh dialek, intonasi jelas 
4 
Cukup: Pelafalan fonem cukup jelas, 
sedikit terpengaruh dialek, intonasi 
cukup jelas 
3 
Kurang: Pelafalan fonem kurang jelas, 
terpengaruh dialek, intonasi kurang jelas 
2 
Sangat kurang: Pelafalan fonem tidak 
jelas, sangat terpengaruh dialek, intonasi 
tidak jelas 
1 
3. Keterampilan 
Mengembangkan Ide 
Sangat baik: Cerita dikembangkan 
secara kreatif tanpa keluar dari tema. 
Alur, tokoh, dan setting terkonsep 
dengan jelas dan menarik. Amanat cerita 
sesuai dengan tema.  
5 
Baik: Cerita dikembangkan secara 
kreatif tidak keluar dari tema. Alur, 
tokoh, dan setting terkonsep dengan jelas 
namun kurang menarik. Amanat cerita 
sesuai dengan tema.  
4 
Cukup: Cerita dikembangkan dengan 
cukup kreatif, tidak keluar dari tema. 
Setting dan tokoh terkonsep jelas, namun 
alur kurang terkonsep dengan jelas. 
Amanat cerita cukup sesuai dengan 
tema.  
3 
Kurang: Cerita dikembangkan dengan 2 
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kurang kreatif dan tidak keluar dari tema. 
Alur, setting, tokoh tidak terkonsep 
dengan jelas. Amanat cerita kurang 
sesuai dengan tema. 
Sangat kurang: Cerita tidak 
dikembangkan dengan baik. Alur, 
setting, dan tokoh tidak terkonsep 
dengan jelas. Amanat cerita tidak sesuai 
dengan tema.  
1 
4. Sikap Penghayatan 
Cerita 
Sangat baik: Mimik, gerak, dan suara 
sesuai dengan karakter tokoh yang 
diperankan, ada improvisasi terhadap 
mimik, gerak dan suara, dan improvisasi 
yang dilakukan sangat tepat dan tidak 
berlebihan 
5 
Baik: Mimik, gerak dan suara sesuai 
dengan karakter tokoh yang diperankan, 
ada improvisasi trhadap mimik, gerak, 
dan suara  
4 
Cukup: Mimik, gerak dan suara cukup 
sesuai dengan karakter tokoh, tidak ada 
improvisasi terhadap mimik, gerak dan 
suara  
3 
Kurang: Mimik, gerak dan suara tidak 
sesuai dengan karakter tokoh dan tidak 
punya improvisasi  
2 
Sangat kurang: mimik, gerak-gerik dan 
suara tidak sesuai dengan karakter tokoh 
dalam cerita 
1 
5. Kelancaran Sangat baik: Berbicara lancar, tidak 
tersendat-sendat, penempatan jeda sesuai  
5 
Baik: Berbicara lancar, tidak tersendat-
sendat, penempatan jeda kurang sesuai  
4 
Cukup: Berbicara lancar, tidak 
tersendat-sendat, tidak ada jeda  
3 
Kurang: Berbicara kurang lancar, 
tersendat-sendat, tidak ada jeda  
2 
Sangat kurang: Berbicara tidak lancar, 
tersendat-sendat, tidak ada jeda 
1 
6. Ketepatan Ucapan Sangat baik: Pengucapan bunyi-bunyi 
bahasa tepat sekali sehingga kata yang 
diucapkan terdengar jelas sekali 
5 
Baik: Pengucapan  bunyi-bunyi bahasa 
sudah tepat 
4 
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Cukup: Pengucapan bunyi-bunyi bahasa 
sudah cukup tepat 
3 
Kurang: Pengucapan bunyi-bunyi 
bahasa kurang tepat 
2 
Sangat kurang: Pengucapan bunyi-
bunyi bahasa tidak tepat 
1 
7. Pilihan Kata Sangat baik: Penggunaan kata-kata, 
istilah sesuai dengan tema dan karakter 
tokoh, terdapat variasi dalam pemilihan 
kata 
5 
Baik: Penggunaan kata-kata, istilah 
sesuai dengan tema dan karakter tokoh, 
kurang terdapat variasi dalam pemilihan 
kata  
4 
Cukup: Penggunaan kata-kata, istilah 
sesuai dengan tema dan karakter tokoh, 
tidak ada variasi dalam pemilihan kata  
3 
Kurang: Penggunaan kata-kata, istilah 
kurang sesuai dengan tema dan karakter 
tokoh, tidak ada variasi dalam pemilihan 
kata  
2 
Sangat kurang: penggunaan kata-kata, 
istilah tidak sesuai dengan tema dan 
karakter tokoh, tidak ada variasi dalam 
pemilihan kata  
1 
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara dengan Guru dan Siswa Pratindakan 
A. Bagi Guru 
1. Menurut Ibu, bagaimana proses pembelajaran keterampilan bercerita yang 
telah Ibu lakukan selama ini? 
2. Selama ini apakah Ibu menggunakan metode atau media dalam 
pembelajaran keterampilan bercerita? 
3. Apakah Ibu mengalami kesulitan saat mengajarkan keterampilan 
bercerita? 
4. Apabila dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lain, bagaimana 
kecenderungan nilai yang diperoleh siswa Bu? 
5. Selama ini, apakah siswa antusian ketika melaksanakan proses 
keterampilan bercerita di kelas? 
6. Menurut Ibu, apa saja kelemahan yang terjadi pada siswa ketika 
pembelajaran bercerita? 
7. Pernahkah media boneka tangan digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita? 
8. Menurut Ibu, bagaimana jika kita memanfaatkan media tersebut untuk 
keterampilan bercerita? 
 
B. Bagi Siswa 
1. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar ibu guru ketika 
menyampaikan materi tentang keterampilan bercerita kepada siswa? 
2. Bagaimana suasana proses pembelajaran keterampilan bercerita yang 
telah berlangsung selama ini? 
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3. Menurutmu, apakah keterampilan bercerita itu merupakan pelajaran yang 
mudah dilakukan? Apa alasanmu? 
4. Apakah Ibu guru pernah menggunakan media pembelajaran ketika 
mengajarkan materi keterampilan bercerita, media apa itu? 
5. Apakah kamu merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar bercerita 
dengan media pembelajaran yang biasanya digunakan oleh Ibu guru? 
6. Selama proses pembelajaran bercerita, kamu aktif tidak? Apa alasannya? 
7. Apa yang kamu inginkan dalam kegiatan belajar mengajar dengan materi 
keterampilan bercerita? 
8. Bagaimana tanggapan kamu tentang boneka? 
9. Pernahkah boneka digunakan oleh guru sebagai media dalam 
pembelajaran keterampilan bercerita? 
10. Bagaimana pendapatmu apabila boneka tangan digunakan dalam proses 
belajar mengajar keterampilan bercerita? 
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara dengan Guru dan Siswa Pascatindakan 
A. Bagi Guru 
1. Menurut Ibu, apakah dengan media boneka tangan dapat membantu 
mengatasi kesulitan yang Ibu hadapi dalam pembelajaran keterampilan 
bercerita? 
2. Apa yang siswa rasakan dengan pembelajaran keterampilan bercerita 
dengan menggunakan media boneka tangan? 
3. Menurut Ibu, apa siswa merasa bosan atau jenuh saat pembelajaran 
keterampilan bercerita dengan menggunakan boneka tangan? 
4. Apakah dengan menggunakan media boneka tangan dapat memacu 
keberanian siswa dalam bercerita? 
5. Apakah Ibu mengalami hambatan ketika pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan menggunakan media boneka tangan? 
 
B. Bagi Siswa 
1. Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran keterampilan bercerita 
menggunakan media boneka tangan? 
2. Bagaimana tanggapanmu setelah melakukan bercerita dengan 
menggunakan media boneka tangan? 
3. Dengan boneka tangan, apakah kamu mejadi berani bercerita? 
4. Apakah dengan menggunakan media boneka tangan dapat mengatasi 
kesulitanmu dalam bercerita? Misalnya rasa malu, tidak berani bercerita 
di depan kelas, grogi dan tidak ada ide untuk bercerita? 
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5. Apa yang kamu rasakan dengan menggunakan media boneka tangan, 
apakah merasa asyik, senang atau jenuh? Berikan alasannya! 
6. Adakah kendala atau kesulitan selama kamu melaksanakan pembelajaran 
bercerita dengan menggunakan media boneka tangan? 
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Lampiran 5 : Angket Pratindakan 
Kisi-kisi angket pratindakan 
No Indikator No pertanyaan 
1. Pengetahuan awal siswa tentang bercerita 1, 2 
2. Kesukaan siswa dengan kegiatan bercerita 3, 5, 8 
3. Proses pembelajaran keterampilan bercerita 4, 7, 6 
4. Kemauan untuk maju 9, 10 
 
Nama :.................................................... 
No :.................................................... 
Jawablah pertanyaan ini dengan jujur. Jawabanmu tidak mempengaruhi nilai Bahasa 
Indonesia. 
1. Apakah Anda mengetahui tentang apa itu kegiatan bercerita?  
a. Ya    b. Tidak 
2. Apakah bercerita itu sama dengan dongeng? 
a. Ya    b. Tidak 
3. Apakah Anda merasa senang mendapatkan tugas dari guru untuk bercerita di 
depan kelas? 
a. Ya    b. Tidak    
Mengapa? 
4. Ketika pembelajaran keterampilan bercerita, apakah Anda aktif berperan serta 
selama proses pembelajaran keterampilan bercerita berlangsung? 
a. Ya    b. Tidak 
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5. Apakah Anda mengalami kesulitan menentukan ide cerita dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita? 
a. Ya    b. Tidak 
6. Ketika pembelajaran keterampilan bercerita, apakah Anda memperhatikan dan 
konsentrasi selama proses pembelajaran berlangsung? 
a. Ya    b. Tidak 
7. Ketika pembelajaran keterampilan bercerita, apakah Anda berminat dan antusias 
selama proses pembelajaran berlangsung? 
a. Ya    b. Tidak  
8. Apakah Anda berani bercerita di depan kelas pada saat pembelajaran 
keterampilan bercerita? 
a. Ya    b. Tidak      
9. Menurut Anda, perlukah adanya suatu media yang digunakan untuk mendukung 
keberhasilan pembelajaran keterampilan bercerita? 
a. Ya    b. Tidak  
10. Apakah Anda menyukai boneka tangan? 
a.  Ya    b.Tidak 
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Lampiran 6: Angket Pascatindakan 
Kisi-kisi angket pascatindakan 
No Indikator No pertanyaan 
1. Keberhasilan pembelajaran keterampilan bercerita 
menggunakan media boneka tangan 
1, 2, 3, 4, 5 
2. Interaksi siswa dalam bercerita 6 
3. Penilaian siswa terhadap media boneka tangan 7, 8, 9, 10 
 
Nama :.................................................... 
No :.................................................... 
 
Jawablah pertanyaan ini dengan jujur. Jawabanmu tidak mempengaruhi nilai Bahasa 
Indonesia. 
1. Menurut Anda, apakah pembelajaran keterampilan bercerita dengan 
menggunakan media boneka tangan dapat mempermudah Anda dalam bercerita? 
a. Ya     b. Tidak 
2. Apakah Anda merasa senang mengikuti pembelajaran keterampilan bercerita 
dengan menggunakan media boneka tangan? 
a. Ya    b. Tidak  
3. Ketika pembelajaran keterampilan bercerita, apakah Anda berminat dan antusias 
selama proses pembelajaran berlangsung? 
a. Ya    b. Tidak  
4. Pada saat Anda bercerita di depan kelas, Apakah Anda masih merasa malu, 
grogi dan tidak mempunyai ide cerita? 
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a. Ya    b. Tidak  
5. Ketika mendapatkan tugas untuk bercerita dengan menggunakan media boneka 
tangan, apakah Anda merasa kesulitan? 
a. Ya    b. Tidak  
6. Pada saat teman Anda bercerita di depan kelas, apakah Anda mendengarkan dan 
mengamati cerita dari teman Anda? 
a. Ya    b. Tidak  
7. Apakah dengan menggunakan media boneka tangan dapat memotivasi Anda 
untuk bercerita di depan kelas? 
a. Ya    b. Tidak  
8. Apakah dengan menggunakan media boneka tangan dapat meningkatkan 
keterampilan Anda dalam bercerita? 
a. Ya    b. Tidak  
9. Menurut Anda, apakah kegiatan keterampilan bercerita menggunakan media 
boneka tangan perlu diterapkan dalam sekolah? 
a. Ya     b. Tidak  
10. Apakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan bercerita dengan menggunakan 
media boneka tangan memberi kesan pada diri Anda? 
a. Ya    b. Tidak  
Mengapa? 
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Lampiran 7: Skor Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita Siswa 
Kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Tahap Pratindakan 
No. Subjek Aspek yang Diamati Jumlah A B C D E 
S1 2 3 2 2 3 12 
S2 3 3 3 3 3 15 
S3 2 2 2 3 3 12 
S4 2 2 3 3 3 13 
S5 2 3 2 3 2 12 
S6 3 2 2 3 2 12 
S7 2 2 3 2 3 12 
S8 2 3 2 3 2 12 
S9 2 3 3 3 3 14 
S10 3 2 2 2 2 11 
S11 3 3 2 3 3 14 
S12 3 3 3 3 3 15 
S13 2 2 3 2 2 11 
S14 3 2 2 3 2 12 
S15 2 3 2 3 2 12 
S16 2 3 2 3 3 13 
S17 2 2 3 2 2 11 
S18 3 3 3 3 3 15 
S19 2 3 2 3 2 12 
S20 2 3 2 3 2 12 
S21 3 2 3 2 3 12 
S22 2 3 2 3 2 12 
S23 2 3 2 3 3 13 
S24 3 3 2 3 3 14 
S25 3 2 3 3 3 14 
S26 2 2 3 3 3 13 
S27 2 3 2 3 3 13 
S28 3 2 2 3 2 12 
S29 3 2 2 2 3 12 
S30 2 2 3 3 3 13 
S31 2 3 2 3 3 13 
S32 2 3 3 3 2 13 
S33 3 2 3 3 2 13 
S34 3 2 2 2 3 12 
S35 2 3 2 3 2 12 
S36 2 2 3 3 3 13 
Jumlah 
Total 86 91 87 100 92 456 
Rata-rata 
hitung 2,39 2,53 2,42 2,78 2,56 12,67 
Skor Ideal 180 180 180 180 180 900 
Persentase 47,8% 50,6% 48,3% 55,6% 51,1% 50,7% 
 
Keterangan : 
A : Keaktifan 
B : Perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran 
C : Minat siswa selama pembelajaran 
D : Keberanian siswa bercerita di depan kelas 
E : Kerjasama kelompok 
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Lampiran 8: Skor Keterampilan Bercerita Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Tahap Pratindakan 
No. 
Subjek 
Aspek yang Dinilai Jumlah VS P KMI SPC K KU PK 
S1 3 2 3 2 3 3 3 19 
S2 3 3 3 3 3 3 3 21 
S3 3 3 3 3 3 3 3 21 
S4 3 2 3 3 2 2 3 18 
S5 2 3 2 3 3 3 3 19 
S6 3 2 3 3 3 2 2 18 
S7 2 3 3 3 3 2 3 19 
S8 3 3 3 3 3 2 3 20 
S9 2 3 3 3 3 2 3 19 
S10 3 2 3 3 3 3 2 19 
S11 3 2 3 3 3 2 2 18 
S12 3 3 3 3 3 3 3 21 
S13 3 3 3 3 3 2 3 20 
S14 2 3 3 3 3 2 3 19 
S15 3 2 3 3 3 3 2 19 
S16 3 3 2 3 3 2 3 19 
S17 3 2 3 3 3 2 2 18 
S18 3 3 3 3 3 3 3 21 
S19 3 2 2 2 3 3 3 18 
S20 3 3 2 2 3 2 2 19 
S21 2 3 3 3 2 3 3 19 
S22 3 3 2 3 3 2 2 18 
S23 3 2 3 3 3 3 3 20 
S24 3 2 3 3 2 3 3 19 
S25 3 3 3 3 2 2 2 18 
S26 3 2 3 3 3 3 2 19 
S27 3 3 3 3 3 3 3 21 
S28 3 2 3 3 3 3 2 19 
S29 2 3 3 2 3 3 3 19 
S30 3 2 3 3 3 3 2 19 
S31 3 3 3 3 3 2 3 20 
S32 3 2 3 3 3 2 2 18 
S33 3 2 3 3 3 3 2 19 
S34 2 3 3 3 3 3 3 20 
S35 3 3 2 3 3 2 3 19 
S36 3 2 3 3 2 3 3 19 
Jumlah 
Total 101 92 102 104 103 93 95 690 
Rata-rata 
hitung 2,81 2,56 2,83 2,89 2,86 2,58 2,64 19,17 
Skor Ideal 180 180 180 180 180 180 180 1260 
Presentase 56,1% 51,1% 56,7% 57,8% 57,2% 51,7% 52,8% 54,8% 
 
Keterangan : 
VS : Volume Suara 
P : Pelafalan 
KMI : Keterampilan Mengembangkan ide 
SPC : Sikap Penghayatan Cerita 
K : Kelancaran 
KU : Ketepatan Ucapan 
PK : Pilihan Kata  
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Lampiran 9:  Skor Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita Siswa 
Kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Siklus I 
No. Subjek Aspek yang Diamati Jumlah A B C D E 
S1 3 3 2 3 3 14 
S2 3 4 4 4 3 18 
S3 2 2 3 3 3 13 
S4 3 2 3 3 2 13 
S5 2 3 3 4 3 15 
S6 3 3 3 3 3 15 
S7 2 4 3 3 3 15 
S8 3 3 4 3 3 16 
S9 2 3 3 3 4 15 
S10 2 2 3 2 3 12 
S11 2 3 3 3 3 14 
S12 4 3 4 3 3 17 
S13 2 2 3 3 3 13 
S14 2 2 3 3 3 13 
S15 3 3 4 4 2 16 
S16 2 3 3 3 4 15 
S17 3 3 3 3 3 15 
S18 4 3 4 4 3 18 
S19 2 3 3 3 3 14 
S20 2 3 3 3 4 15 
S21 2 2 3 2 3 12 
S22 2 3 3 3 3 14 
S23 2 3 4 3 3 15 
S24 3 4 3 3 2 15 
S25 2 2 3 3 4 14 
S26 4 3 3 3 3 16 
S27 3 3 3 3 4 16 
S28 2 3 3 4 3 15 
S29 3 2 4 3 3 15 
S30 2 4 3 2 3 14 
S31 2 3 3 3 4 15 
S32 3 3 4 3 2 15 
S33 3 3 3 4 3 16 
S34 3 4 3 2 3 15 
S35 2 3 3 3 4 15 
S36 3 3 3 3 4 16 
Jumlah 
Total 125 130 134 137 129 655 
Rata-rata 
hitung 3,47 3,61 3,72 3,80 3,58 18,19 
Skor Ideal 180 180 180 180 180 900 
Presentase 69,4% 72,2% 74,4% 76,1% 71,6% 72,8% 
 
Keterangan : 
A : Keaktifan 
B : Perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran 
C : Minat siswa selama pembelajaran 
D : Keberanian siswa bercerita di depan kelas 
E : Kerjasama kelompok 
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Lampiran 10: Skor Keterampilan Bercerita Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Siklus I 
No. 
Subjek 
Aspek yang Dinilai Jumlah VS P KMI SPC K KU PK 
S1 3 3 3 3 3 3 3 21 
S2 3 3 3 4 4 4 3 24 
S3 4 3 3 4 4 4 3 25 
S4 3 3 3 3 4 3 3 22 
S5 3 3 3 4 3 3 3 22 
S6 3 3 3 3 3 3 3 21 
S7 3 4 3 4 4 3 3 24 
S8 3 3 4 3 4 3 3 23 
S9 3 3 3 3 3 4 3 22 
S10 3 3 4 3 3 3 3 22 
S11 3 3 4 3 4 3 3 23 
S12 4 4 3 4 4 3 4 26 
S13 3 3 3 4 4 3 3 23 
S14 3 3 3 3 4 3 3 22 
S15 3 3 3 3 3 3 3 21 
S16 3 3 3 3 4 3 3 22 
S17 3 4 3 3 3 3 3 22 
S18 4 4 4 4 4 4 3 27 
S19 3 3 3 3 4 3 3 22 
S20 4 3 3 3 4 3 3 23 
S21 3 3 4 3 3 3 3 22 
S22 4 3 3 4 3 3 3 23 
S23 4 4 3 3 4 3 3 24 
S24 4 3 3 4 4 3 3 24 
S25 3 4 3 3 4 3 4 24 
S26 3 4 3 4 3 3 3 23 
S27 4 3 3 4 4 3 3 24 
S28 4 3 3 4 4 3 3 24 
S29 3 4 3 3 4 3 3 23 
S30 4 3 3 3 4 3 4 24 
S31 4 4 3 3 4 3 3 24 
S32 3 3 3 4 4 3 3 23 
S33 3 4 4 3 4 3 3 24 
S34 3 3 3 3 4 3 3 22 
S35 3 4 3 3 3 3 3 22 
S36 3 3 4 3 3 3 3 22 
Jumlah 
Total 119 119 115 121 132 112 111 829 
Rata-rata 
hitung 3,31 3,31 3,19 3,36 3,67 3,11 3,10 23,03 
Skor Ideal 180 180 180 180 180 180 180 1260 
Presentase 66,1% 66,1% 63,9% 67,2% 73,3% 62,2% 61,7% 65,8% 
 
Keterangan : 
VS : Volume Suara 
P : Pelafalan 
KMI : Keterampilan Mengembangkan Ide 
SPC : Sikap Penghayatan Cerita 
K : Kelancaran 
KU : Ketepatan Ucapan 
PK : Pilihan Kata  
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Lampiran 11: Skor Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita Siswa 
Kelas VIIB SMP Negeri 1 Prambanan Siklus I 
No. Subjek Aspek yang Diamati Jumlah A B C D E 
S1 3 3 3 3 4 16 
S2 4 4 4 4 4 20 
S3 3 3 4 3 3 16 
S4 3 3 3 3 4 16 
S5 3 3 3 4 3 16 
S6 3 3 4 3 3 16 
S7 3 4 3 3 3 16 
S8 3 3 4 3 3 16 
S9 3 4 4 3 4 18 
S10 3 3 3 3 4 16 
S11 4 3 3 4 4 18 
S12 4 4 4 3 3 18 
S13 3 3 3 4 3 16 
S14 3 3 3 3 4 16 
S15 3 3 4 4 3 17 
S16 3 3 3 3 4 16 
S17 3 3 3 4 3 16 
S18 4 4 4 4 4 20 
S19 3 3 3 3 4 16 
S20 3 4 3 3 3 16 
S21 3 3 3 3 4 16 
S22 3 3 3 3 3 15 
S23 3 3 4 3 3 16 
S24 3 4 3 3 4 17 
S25 3 3 3 4 3 16 
S26 4 3 3 3 4 17 
S27 3 3 3 3 4 16 
S28 3 3 3 4 3 16 
S29 3 3 4 3 3 16 
S30 3 4 3 3 3 16 
S31 3 3 3 3 4 16 
S32 4 3 4 3 3 17 
S33 3 3 4 3 3 16 
S34 3 4 3 3 3 16 
S35 3 3 3 4 4 17 
S36 3 3 3 4 4 17 
Jumlah 
Total 135 136 139 140 135 685 
Rata-rata 
hitung 3,75 3,77 3,86 3,89 3,75 19,0 
Skor Ideal 180 180 180 180 180 900 
Presentase 75,0% 75,5% 77,2% 7,7% 75% 76,1% 
 
Keterangan : 
A : Keaktifan 
B : Perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran 
C : Minat siswa selama pembelajaran 
D : Keberanian siswa bercerita di depan kelas 
E : Kerjasama kelompok 
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Lampiran 12: Skor Keterampilan Bercerita Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 
Prambanan Siklus II 
No. 
Subjek 
Aspek yang Dinilai Jumlah VS P KMI SPC K KU PK 
S1 4 3 3 4 4 3 3 24 
S2 4 4 3 4 4 4 4 27 
S3 5 4 4 4 4 3 4 28 
S4 4 3 3 4 3 3 4 24 
S5 4 4 3 4 4 4 3 26 
S6 3 3 4 4 4 3 4 25 
S7 4 4 3 4 4 4 3 26 
S8 3 4 4 4 4 4 3 26 
S9 4 4 3 3 4 3 4 25 
S10 4 3 4 4 4 3 4 26 
S11 4 4 4 3 4 3 4 26 
S12 4 5 4 4 4 3 4 28 
S13 4 3 4 4 4 4 3 26 
S14 4 4 3 4 4 4 3 26 
S15 4 3 3 4 4 3 4 25 
S16 3 4 4 3 4 3 4 25 
S17 4 3 4 4 4 4 3 26 
S18 5 4 4 4 4 4 4 29 
S19 3 4 4 4 4 4 3 26 
S20 4 3 4 4 4 3 4 26 
S21 4 3 4 4 4 3 4 26 
S22 4 3 4 4 3 4 3 25 
S23 4 4 4 3 4 3 3 25 
S24 4 3 4 4 4 3 4 26 
S25 3 4 3 4 4 4 4 26 
S26 3 4 4 4 3 4 3 25 
S27 4 3 4 4 4 3 4 26 
S28 4 3 4 4 4 3 3 25 
S29 4 4 4 4 4 3 4 27 
S30 4 3 4 4 4 3 4 26 
S31 4 3 4 4 4 4 4 27 
S32 4 4 4 3 4 3 4 26 
S33 4 4 4 3 4 3 4 26 
S34 4 4 3 4 4 4 3 26 
S35 3 4 4 3 4 3 3 24 
S36 4 3 4 4 4 4 3 26 
Jumlah 
Total 139 129 134 137 141 123 129 932 
Rata-rata 
hitung 3,86 3,58 3,72 3,81 3,92 3,42 3,58 25,89 
Skor Ideal 180 180 180 180 180 180 180 1260 
Presentase 77,2% 71,7% 74,4% 76,1% 78,3% 68,3% 71,7% 74% 
 
Keterangan : 
VS : Volume Suara 
P : Pelafalan 
KMI : Keterampilan Mengembangkan Ide 
SPC : Sikap Penghayatan Cerita 
K : Kelancaran 
KU : Ketepatan Ucapan 
PK : Pilihan Kata 
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Lampiran 13:  Rekapitulasi Skor Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan 
Bercerita Siswa Kelas VIIB dari Pratindakan sampai Siklus II 
No Subjek Skor Pratindakan 
Skor 
Siklus I 
Skor 
Siklus II 
1 S1 12 14 16 
2 S2 15 18 20 
3 S3 12 13 16 
4 S4 13 13 16 
5 S5 12 15 16 
6 S6 12 15 16 
7 S7 12 15 16 
8 S8 12 16 16 
9 S9 14 15 18 
10 S10 11 12 16 
11 S11 14 14 18 
12 S12 15 17 18 
13 S13 11 13 16 
14 S14 12 13 16 
15 S15 12 16 17 
16 S16 13 15 16 
17 S17 11 15 16 
18 S18 15 18 20 
19 S19 12 14 16 
20 S20 12 15 16 
21 S21 12 12 16 
22 S22 12 14 15 
23 S23 13 15 16 
24 S24 14 15 17 
25 S25 14 14 16 
26 S26 13 16 17 
27 S27 13 16 16 
28 S28 12 15 16 
29 S29 12 15 16 
30 S30 13 14 16 
31 S31 13 15 16 
32 S32 13 15 17 
33 S33 13 16 16 
34 S34 12 15 16 
35 S35 12 15 17 
36 S36 13 16 17 
Jumlah 456 655 685 
Rata-rata 12,67 18,19 19,0 
Skor Ideal 900 900 900 
Persentase 50,7% 72,8% 76,1% 
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Lampiran 14: Rekapitulasi Peningkatan Skor Aspek Pengamatan Proses 
Pembelajaran Keterampilan Bercerita Siswa Kelas VIIB dari 
Pratindakan sampai Siklus II 
No Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II Peningkatan Rata-rata Rata-rata Rata-rata 
1 Keaktifan siswa 2,39 3,47 3,75 1,36 
2 Perhatian dan 
konsentrasi 
siswa pada 
pelajaran 
2,53 3,61 3,77 1,24 
3 Minat siswa 
selama 
pembelajaran 
2,42 3,72 3,86 1,44 
4 Keberanian 
siswa bercerita 
di depan kelas 
2,78 3,80 3,89 1,11 
5 Kerjasama 
kelompok 2,56 3,58 3,75 1,19 
JUMLAH 12,67 18,19 19,0 6,34 
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Lampiran 15: Rekapitulasi Skor Penilaian Bercerita Siswa dari Pratindakan sampai 
Siklus I 
No Subjek Skor Pratindakan 
Skor 
Siklus I 
Skor 
Siklus II 
1 S1 19 21 24 
2 S2 21 24 27 
3 S3 21 25 28 
4 S4 18 22 24 
5 S5 19 22 26 
6 S6 18 21 25 
7 S7 19 24 26 
8 S8 20 23 26 
9 S9 19 22 25 
10 S10 19 22 26 
11 S11 18 23 26 
12 S12 21 26 28 
13 S13 20 23 26 
14 S14 19 22 26 
15 S15 19 21 25 
16 S16 19 22 25 
17 S17 18 22 26 
18 S18 21 27 29 
19 S19 18 22 26 
20 S20 19 23 26 
21 S21 19 22 26 
22 S22 18 23 25 
23 S23 20 24 25 
24 S24 19 24 26 
25 S25 18 24 26 
26 S26 19 23 25 
27 S27 21 24 26 
28 S28 19 24 25 
29 S29 19 23 27 
30 S30 19 24 26 
31 S31 20 24 27 
32 S32 18 23 26 
33 S33 19 24 26 
34 S34 20 22 26 
35 S35 19 22 24 
36 S36 19 22 26 
Jumlah 690 829 932 
Rata-rata 19,17 23,03 25,89 
Skor Ideal 1260 1260 1260 
Persentase 54,8% 84,2% 74% 
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Lampiran 16: Rekapitulasi Peningkatan Skor Aspek Keterampilan Bercerita Siswa 
dari Pratindakan sampai Siklus II 
No Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II Peningkatan Rata-rata Rata-rata Rata-rata 
1 Volume Suara 2,81 3,31 3,86 1,05 
2 Pelafalan 2,56 3,31 3,58 1,02 
3 Keterampilan 
Mengembangkan 
Ide 
2,83 3,19 3,72 0,89 
4 Sikap 
penghayatan 
cerita 
2,89 3,36 3,81 0,92 
5 Kelancaran 2,86 3,67 3,92 1,06 
6 Ketepatan 
ucapan 2,58 3,11 3,42 0,84 
7 Pilihan Kata  2,64 3,10 3,58 0,94 
JUMLAH 19,17 23,03 25,89 6,72 
Persentase 54,8% 65,8% 74% 19,2% 
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Lampiran 17: Catatan Lapangan Pratindakan 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 23 Juli 2011 
Siklus/ Pertemuan  : Pratindakan/ 1 
Waktu  : 07.00-08.20 
Materi                        : Bercerita 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Pukul 07.00 bel tanda masuk kelas berbunyi. Guru dan peneli menuju 
kelas VIIB. Semua siswa berada di kelas ketika guru dan peneliti sampai di 
kelas. Suasana gaduh, namun cukup terkendali. Guru membuka pelajaran 
dengan doa, mengucapkan salam dan presensi siswa. Guru kemudian 
mempersilahkan peneliti untuk memperkenalkan diri dan memberi 
kesempatan kepada peneliti untuk membagikan angket pratindakan pada 
siswa. Setelah siswa mengisi angket, mereka mengumpulkan kembali angket 
itu kepada peneliti. Setelah itu, peneliti menempatkan diri di belakang untuk 
mempersiapkan lembar pengamatan.  
Pukul 07.15 guru memulai pelajaran dengan menjelaskan tujuan 
pembelajaran pertemuan pada hari ini adalah bercerita. Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai terkait dengan bercerita. Guru 
menjelaskan mengenai pengertian bercerita, tujuan bercerita, unsur dalam 
sebuah cerita. Saat proses tanya jawab, siswa cenderung kurang aktif, ada 
siswa yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru, ada juga yang 
bercerita dengan teman semeja. 
Setelah semua materi bercerita sudah disampaikan oleh guru, 
kemudian guru membagikan selembar cerita sebelum siswa mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Cerita tersebut berjudul “ Dua Orang Pengembara 
dan Seekor Beruang”, cerita tersebut bertema ketidaksetiakawanan seoarang 
sahabat, yang meninggalkan sahabatnya ketika sahabatnya sedang dalam 
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bahaya. Guru lalu memberikan tugas kepada siswa untuk membuat sebuah 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 atau 6 siswa. Awalnya mereka tidak 
mau membentuk kelompok dengan lawan jenis, lalu guru mempunyai ide 
untuk memilih acak siswa agar laki-laki perempuan menjadi kelompok, 
akhirnya mereka pun mendengarkan perintah guru.  
Setelah duduk berkelompok, guru memberi tugas kepada siswa agar 
membuat sebuah cerita, namun belum selesai guru bicara, suasana kelas 
langsung bergemuruh semua siswa saling bersahutan. Semua siswa mengeluh 
dan menolak  membuat cerita untuk bercerita di depan kelas. Guru pun 
berusaha mengendalikan suasana kelas yang kian gaduh. Setelah siswa diam, 
guru melanjutkan memberikan tugas, agar siswa membuat cerita dengan tema 
“Persahabatan”. Guru mengarahkan siswa untuk membuat cerita diselembar 
kertas untuk mempermudah mereka dalam bercerita, namun setiap kelompok, 
masing-masing siswa harus mempunyai teks. 
Suasana kelas saat itu sangat gaduh, siswa bukannya duduk dengan 
kelompoknya untuk mengerjakan tugas, melainkan ada yang bermain corat-
coret, jalan mengelilingi kelas melihat pekerjaan kelompok lain, bicara tidak 
jelas, menata rambut, bermain HP, dan ada juga siswa laki-laki yang 
menggoda siswa perempuan. Namun ada pula siswa yang serius mengerjakan 
tugas. Kerjasama kelompok pada saat tahap pratindakan sangat kurang. 
Kesadaran akan kerjasama kelompok belum terlihat pada diri siswa.  
Pada saat guru menyuruh tiap kelompok maju bercerita di depan kelas 
secara mandiri, mereka malah saling tunjuk dengan kelompok lain, sehingga 
suasana kelas menjadi gaduh kembali. Karena tidak ada satu kelompok pun 
yang maju di depan kelas, kemudian guru mempunyai alternatif untuk 
membuat undian. Setiap kelompok mengambil undian yang berisikan no. urut 
untuk maju bercerita di depan kelas, dengan itu diharapkan siswa mau 
bercerita di depan kelas. Peneliti mengamati proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dan siswa sesuai pedoman pengamatan dan melakukan 
penilaian tes bercerita. 
136 
 
Gambaran umum pretes bercerita adalah sebagai berikut (1) siswa 
secara berkelompok bercerita di depan kelas dengan tema “Persahabatan”, (2) 
pada hari itu, siswa yang bercerita di depan kelas sebanyak 10 siswa atau 2 
kelompok, (3) beberapa siswa sudah mampu menyampaikan cerita dengan 
cukup baik, namun dari dua kelompok tersebut ceritanya kurang menarik, 
penokohan kurang pas, ceritanya tidak runtut, sehingga urutan cerita menjadi 
tidak wajar, (4) dalam cerita, banyak kalimat yang menggunakan penghubung 
kemudian, setelah itu, terus, (5) sikap siswa sebagian besar masih grogi, malu, 
tegang, muka ditutupi dengan kertas, sehingga ekspresi tidak muncul dan 
tidak kelihatan raut wajahnya, (6) komunikasi dalam kelompok tidak jelas, 
mereka tidak saling komunikatif antar kelompok, hanya seperti bicara sendiri 
saja, (7) S1, S3, S5, S9, S15, S17, S21, S23, S35, S36 mereka masih terlihat 
grogi, malu, tegang, bahkan wajahnya ditutup dengan kertas sehingga ekspresi 
tak muncul. Misalnya saja siswa yang berinisial S5, dia tertunduk malu 
dengan sesekali melirik guru, sambil tangan kanannya memegangi rok, S35 
terlihat badannya bergoyang-goyang, dan tangan kanannya membawa 
penggaris dan dipukul-pukulin ke kaki, dan S3 dia mempunyai suara keras 
namun tidak serius, banyak tertawa, dan ketika ia ditertawai oleh temannya, 
dia langsung berkata ”wah, mengko sikek buw, lha kae ngguyu terus je!”.  
Pada pukul 08.20 bel tanda waktu habis  berbunyi, guru memberi tahu 
siswa, kelompok yang belum bercerita sekarang akan dilanjutkan pada 
pertemuan selanjutnya. Guru mengharapkan cerita siswa pada pertemuan 
selanjutnya agar jauh lebih baik dan menarik. Kemudian pelajaran ditutup 
oleh guru dengan salam. 
 
 
Observer 
 
 
(Teny Wulan.S) 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 Juli 2011 
Siklus/ Pertemuan  : Pratindakan/ 2 
Waktu  : 11.30-12.50 
Materi                        : Bercerita 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Bel tanda berakhirnya istirahat berbunyi, tepat puku 11.30. Guru dan 
peneliti segera masuk ke kelas VIIB. Banyak siswa yang masih berada di luar 
kelas, tapi ketika mereka melihat kami datang, mereka segera masuk kelas. 
Suasana kelas cukup gaduh, namun cukup terkendali. Guru membuka 
pelajaran dengan salam dan menyapa tentang keadaan siswa saat itu. Guru 
memulai pelajaran dengan memberi pertanyaan tentang materi bercerita yang 
telah dibahas pertemuan sebelumnya.  
Guru memberi pertanyaan tentang fungsi bercerita. Namun, setelah 
guru selesai bertanya, tak ada satupun siswa yang mengacungkan jarinya 
untuk menjawab pertanyaan, semua siswa hanya diam dan saling melihat 
temannya. Guru memberi waktu sampai ada siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan. Setelah selang beberapa waktu, karena tidak ada satupun siswa 
yang mengacungkan jari, akhirnya guru menunjuk siswa secara acak untuk 
menjawab pertanyaan. Kemudian pelajaran dilanjutkan dengan melanjutkan 
tugas bercerita di depan kelas secara kelompok.  
Mereka yang sudah bercerita kemudian menertawakan teman-
temannya yang belum bercerita. Guru menyuruh mereka untuk segera 
bercerita di depan kelas sesuai dengan undian kemarin. Namun siswa 
kelompok 3 yang terdiri dari S2, S12,S19, S27, dan S31 tidak segera maju ke 
depan kelas, mereka hanya diam saja di tempat duduk dengan mata saling 
berpandang-pandangan dengan teman lainnya. Guru kemudian agak sedikit 
tegas menyuruh mereka untuk segera maju di depan kelas, akhirnya mereka 
pun mau bercerita juga. Selama kelompok tiga bercerita, siswa lain sedikit 
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gaduh bercerita dengan teman sebangkunya, akibatnya suara kelompok 3 tidak 
terlalu jelas. Misalnya saja S27, suaranya sangat lirih dan mukanya ditutup 
dengan kertas, kelihatannya dia malu untuk bercerita, tidak seperti S12 suara 
dia keras, namun dari aspek ekspresi dia masih kurang karena masih kelihatan 
bermain-main.  
Setelah mereka selesai, kemudian teman-temannya memberi tepuk 
tangan, namun ada juga yang bilang “huuuuuuu”. Selanjutnya adalah 
kelompok 4, mereka terdiri dari S4, S13, S18, S28, dan S33, tanpa dipaksa 
guru mereka langsung beranjak dari tempat duduk. Mereka pun mulai 
bercerita, walaupun mereka saling pandang memandang dulu dengan teman 
satu kelompoknya. Narator dari kelompok 4 adalah S4, suaranya kurang keras 
dan kelihatannya dia grogi, tidak seperti dengan S18, volume suaranya keras 
sehingga satu kelas bisa mendengar suara dia. Hampir sama dengan S13, 
suaranya sedikit keras, namun dia sangat usil dengan temannya, temannya 
yang tidak segera bicara, dipukulnya dengan penggaris. S33 misalnya, dia 
bicaranya agak tersendat-sendat sering diikuti dengan kata ‘eee’, tapi malah 
kakinya dipukul-pukul terus sama S13 dengan penggaris. 
Kelompok ini ceritanya kurang runtut, dalam ceritanya pun tidak 
terdapat pesan. Namun mereka lebih berani dari pada kelompok sebelumnya, 
walaupun cerita mereka acak-acakan. Setelah mereka selesai, tibalah 
kelompok 5, mereka segera beranjak dari kursi, namun yang maju cuma 4 
siswa. Guru bertanya kepada kelompok mereka siapa siswa yang satu, 
ternyata dia malah asyik ngobrol dengan teman sebangkunya. Kelompok 5 
terdiri dari S7, S11, S34, S25 dan S32.  
Narator kali ini cukup pintar dalam menyampaikan cerita, yaitu S7, 
cerita dari kelompok ini sudah cukup menarik, namun mereka dalam bercerita 
kurang serius, penuh dengan bercanda, misalnya saja S32, dia malah bicara 
dengan teman yang lagi duduk dikursi. Setelah selesai kemudian mereka 
duduk kembali di kursi masing-masing. Setelah 5 kelompok sudah maju 
bercerita di depan kelas, guru bertanya kepada murid apakah mau dilanjutkan 
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tidak ceritanya, karena siswa sepertinya sudah agak bosan mendengarkan 
cerita temannya. Namun siswa secara kompak menjawab masih mau 
mendengarkan. 
Lalu kelompok 6 segera maju bercerita di depan kelas. Suasana kelas 
juga  sudah sedikit tenang. Kelompok 6 terdiri dari S6, S14, S20, S30, dan 
S29. Kelompok ini sedikit tenang berceritanya, berceritanya sudah cukup 
lancar, walau terkadang tersendat-sendat. Penguasaan ceritanya cukup, namun 
raut wajahnya yang mau untuk bercerita masih kelihatan jelas, karena 
sebagian besar wajah mereka ditutup dengan kertas yang mereka bawa.  
Penghayatan cerita dari kelompok ini belum maksimal, misalnya saja 
mimik, gerak, suara tidak sesuai dengan tokoh. Improvisasi juga tidak 
kelihatan, sehingga penyampaian cerita hanya datar saja. Kelompok 6 ini tidak 
terlalu panjang ceritanya, namun sudah cukup bagus, amanat yang terdapat 
dalam ceritapun cukup bagus. Kelompok terakhir yang maju adalah kelompok 
7. Mereka terdiri dari S8, S10, S16, S22, S24, dan S26, jumlah kelompok ini 
beda dari kelompok lain, karena kelompok lain beranggota 5 tapi kelompok 
ini beranggota 6.  
Saat bercerita, S26 pelafalan fonemnya masih terpengaruh dialek jawa, 
sehinggga kata-kata yang diucapkannya menjadi aneh didengar. Namun tidak 
hanya S26, S5 juga sangat terpengaruh dialek Jawa. Kelompok mereka cukup 
kompak dalam bercerita, namun sayang, suara mereka sedikit lirih, sehingga 
tidak terdengar sampai belakang. Suara mereka hanya sayup-sayup terdengar 
sampai belakang, sehingga membuat teman-temannya yang mendengarkan 
menjadi ribut sendiri. Ada yang corat coret meja, ada yang cerita dengan 
teman sebangkunya, ada juga yang jahilin teman lainnya. Kelompok 6 adalah 
kelompok terakhir yang bercerita, mereka kompak namun kurang keras saat 
bercerita, sehingga cerita yang mereka sampaikan menjadi kurang menarik. 
Pengembangan idenya belom terkonsep dengan baik, sehingga cerita menjadi 
tidak jelas. Pengucapan kata demi kata pun terlihat belum tepat dalam 
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pengucapannya, sehingga yang akan mendengarkan pun menjadi sedikit 
terganggu. Sayangnya lagi, amanat dalam cerita tersebut tidak pas. 
Setelah semua kelompok sudah bercerita di depan kelas, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa masih malu untuk bercerita. Dari 7 
aspek penilaian, nilai yang paling rendah adalah aspek ketepatan ucapan. 
Sebagian besar siswa kurang tepat dalam mengucapkan kata, sehingga 
membuat kalimat menjadi aneh. Sedangkan aspek yang mendapatkan nilai 
tertinggi adalah aspek sikap penghayatan cerita. Mereka sudah sedikit mampu 
menghayati cerita yang telah mereka buat, walau masih dalam taraf cukup. 
 
 
Observer 
 
 
(Teny Wulan.S) 
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Lampiran 18: Catatan Lapangan Siklus I 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Rabu, 3 Agustus 2011 
Siklus/ Pertemuan  : Siklus I/ 1 
Waktu  : 11.30-12.50 
Materi                        : Bercerita 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Terlihat dari ruang guru siswa kelas VIIB masih berada di luar kelas 
walau bel jam istirahat telah berakhir. Siswa-siswa masih asik dengan 
kegiatan mereka sendiri, belum menyiapkan pelajaran beikutnya. Mereka 
tetap saja seperti hari-hari biasa, walau saat itu sedang puasa Ramadhan, 
namun ada juga yang hanya duduk malas-malasan di depan kelas. Guru dan 
peneliti segera menuju kelas, pada saat guru dan peneliti terlihat oleh siswa, 
mereka segera berebut masuk ruang kelas. Siswa di dalam kelas mulai menata 
sesuai dengan tempat duduk mereka. Pelajaran dimulai tepat pukul 11.30. 
pelajaran pun segera dibuka oleh guru dengan mengucapkan salam, dan 
mengucapkan selamat menjalankan ibadah puasa. Ibu guru kemudian bertanya 
kepada siswa masih semangatkah untuk belajar walau sedang puasa. Siswa 
serentak menjawab “masih buk”, dengan nada yang sangat lemas.  
Ibu guru mulai meminta siswa menyiapkan buku pelajaran bahasa 
Indonesia. Setelah semua siap untuk mengikuti pelajaran, guru menjelaskan 
kompetensi dasar yang akan di ajarkan masih sama dengan pertemuan yang 
kemarin, “Anak-anak, hari ini kalian akan mempelajari materi bercerita tapi 
dengan suasana yang berbeda”. Anak-anak menjawab “Suasana berbeda 
seperti gimana buk?”. Guru menjelaskan bahwa siswa akan merasakan 
perbedaannya nanti saat akan memulai bercerita di depan kelas. Guru terlebih 
dahulu menyiapkan peralatan yang akan digunakan untuk mendukung 
kegiatan belajar bercerita yaitu menyiapkan boneka tangan. 
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Dengan antusias siswa memperhatikan apa yang diterangkan oleh 
guru. Sebelumnya guru memberikan lagi pertanyaan tentang materi yang 
berkaitan dengan bercerita. “Siapa yang tahu apa pngertian bercerita? 
Beberapa siswa mengacungkan jari mereka, lalu guru menunjuk salah satu 
siswa. Siswa pun menjawab dengan benar. Tanya jawab pun selesai, lalu guru 
mulai masuk ke materi tentang bercerita. Siswa mulai antusias mendengarkan 
materi yang disampaikan oleh guru. Namun, ada beberapa siswa yang masih 
bicara dengan teman, tertawa-tawa, dan bercanda dengan teman sebelahnya. 
Penjelasan yang diberikan oleh guru akhirnya selesai, guru kemudian 
membagikan lembar kertas yang berupa contoh cerita, yang dapat dijadikan 
untuk bercerita dengan media boneka tangan. Semua siswa sangat antusias 
memperhatikan contoh guru saat bercerita dengan boneka tangan. Mereka 
terlihat senang dengan media itu, dan antusias untuk segera bercerita.  
Setelah selesai memberikan contoh kepada siswa, kemudian guru 
membagi kelompok dengan jumlah seperti kemarin, namun beda kelompok. 
Mendengar perintah dari guru, siswa ada yang sedikit mengeluh, karena 
mereka tau, pasti akan diberi tugas untuk bercerita kembali. Namun, ada 
beberapa siswa yang semangat untuk segera membuat cerita tersebut. 
Ternyata siswa masih seperti kemarin, mereka tidak segera membuat 
kelompok, akhirnya guru turun tangan lagi untuk membagi kelompok. Setelah 
kelompok terbentuk, guru memberitahu siswa agar membuat cerita dengan 
tema “Liburan”. Belum selesai guru bicara, siswa sudah mengeluh lagi. 
Kemudian guru sedikit bicara dengan nada tinggi, sehingga siswa diam dan 
segera menjalankan perintah guru.  
Saat mereka membuat cerita, ada yang diam, ada yang jalan-jalan, ada 
yang bermain, namun tidak sedikit juga yang serius untuk membuat cerita. 
Guru berjalan mengelilingi siswa, untuk membantu siswa jika ada yang mau 
bertanya. Pada siklus ini guru memberi tugas untuk membuat cerita dengan 
tema “Liburan”, guru memberi batas-batas dalam membuat ceritanya, yaitu 
tokohnya harus ada sesuai dengan boneka yang telah disediakan. Boneka yang 
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disediakan terdiri dari Ayah, Ibu, Kakek, Nenek, Anak laki-laki, dan Anak 
perempuan.  Setelah beberapa diberi waktu untuk mengerjakan, sekarang 
saatnya mereka bercerita di depan kelas menggunakan boneka tangan untuk 
dinilai. Namun, setiap diperintah oleh Ibu guru, siswa selalu beralasan belum 
selesai mengerjakan, karena itu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
melanjutkan merangkai cerita. Beberapa menit kemudian siswa diperintah 
lagi, tapi alasan mereka masih sama, mereka selalu menjawab, “belum bu!”. 
Namun Ibu guru tidak percaya, kemudian segera berkeliling melihat hasil 
cerita siswa,  ternyata, semua kelompok telah selasai mengerjakan. 
Guru segera memerintah siswa untuk bercerita,dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bercerita tanpa diundi kelompok seperti 
pratindakan, namun ternyata sama saja, mereka hanya diam, dan saling 
pandang dengan kelompok lain. Lalu guru mengambil alternatif seperti 
kemarin dengan mengundi kelompok. Guru dibantu peneliti segera 
menyiapkan kertas undian untuk mengundi urutan kelompok yang bercerita. 
Siswa sedikit takut saat melihat guru dan peneliti membuat kertas undian, 
kemudian perwakilan setiap kelompok mengambil kertas satu. Semua siswa 
yang membuka kertas ada yang senang, namun ada pula yang menggerutu 
“haduhhhhh, piye iki”, itu pertanda kelompok itu mendapat nomer awal.  
Kelompok pertama segera menyiapkan ceritanya dan mengambil 
boneka tangan untuk belajar menggunakannya. Mulailah mereka bercerita, 
siswa yang lain antusias untuk mendengarkan dan memperhatikan teman yang 
bercerita dengan boneka tanga. Kelompok satu terdiri dari S4, S6, S11, S28 
dan S23. Mereka bercerita tentang liburan ke kebun binantang, mereka terlihat 
masih sedikit malu untuk bercerita. Namun mereka cukup lancar saat 
bercerita, volume suara juga sudah lebih keras dibanding dengan waktu 
sebelum diberi tindakan. Saat menggunakan boneka tangan, S11 agak sedikit 
kesulitan, mungkin karena belum pernah menggunakannya jadi agak sedikit 
kesulitan. Beda dengan S4 dia terlihat lebih mahir dalam menggunakannya, 
144 
 
cukup tenang namun cerita dapat di terima oleh pendengar. Siswa lain segera 
memberi tepuk tangan saat kelompok 1 sudah selesai bercerita.  
Guru lalu bertanya, apa ada kesulitan dalam pemakainnya, lalu 
serentak kelompok satu menjawab “tidak”. Kelompok 2 segera mengambil 
boneka sesuai tokoh yang mereka pilih, dan langsung menyiapkannya. 
Kelompok 2 terdiri dari S12, S15, S22, S24, dan S26. Mereka maju ke depan 
kelas dengan semangat sekali. Namun, alangkah senangnya, ketika bel tanda 
selesai pelajaran berbunyi, kelompok 2 bersorak-sorak, karena pasti mereka 
akan bercerita pada pertemuan selanjutnya. Sebelum mengakhiri pelajaran 
hari itu, guru memberi tahu siswa, kelompok yang belum bercerita sekarang 
akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Guru mengharapkan cerita 
siswa pada pertemuan selanjutnya agar jauh lebih baik dan menarik. 
Kemudian pelajaran ditutup oleh guru dengan doa dan salam. 
 
 
 
 
 
 
Observer 
 
 
(Teny Wulan.S) 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 Agustus 2011 
Siklus/ Pertemuan  : Siklus I/ 2 
Waktu  : 07.00-08.20 
Materi                        : Bercerita 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Pelajaran bahasa Indonesia akan dimulai pukul 07.00, walaupun hari 
itu hari puasa. Guru mulai beranjak dan menuju kelas VIIB. Anak-anak sudah 
berada di dalam dan sudah siap untuk memulai pelajaran tanpa adanya 
kebisingan seperti hari-hari kemarin. Guru membuka pelajaran dengan berdoa 
bersama dan mengucapkan salam dilanjutkan dengan menanyakan kabar 
siswa pada hari itu. Ternyata pagi itu semua siswa semangat sekali mengikuti 
pelajaran, dilihat dari jawaban mereka setelah ditanya kabar oleh guru, siswa 
dengan serentak dan semangat menjawab pertanyaan guru.  
Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku pelajaran mereka, karena 
pelajaran akan segera dimulai. Siswa pun segera mengeluarkan buku mereka 
beserta alat tulis dan siap untuk mengikuti pelajaran. Kali ini, guru 
melanjutkan penjelasan tentang pertemuan sebelumnya, yaitu tentang 
bercerita dengan alat peraga. Guru kembali memberitahu tentang kompetensi 
dasar agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran. 
Guru memberikan pertanyaan tentang materi yang diberikan kemarin 
yaitu tentang pengertian bercerita dan teknik bercerita yang tepat. Satu persatu 
siswa yang ditunjuk guru mampu untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. Guru segera melanjutkan dengan mengulang materi yang telah 
disampaikan kemarin guna mengingatkan lagi kepada siswa agar siswa tidak 
mudah lupa. Setelah selesai mengulang materi kemarin, guru meminta siswa 
untuk melanjutkan bercerita di depan kelas seperti kemarin sesuai dengan no. 
Undian. Kelompok 2 pun segara mengambil boneka tangan, walaupun terlihat 
agak sedikit kurang semangat. Lalu mereka segera memulai cerita yang telah 
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mereka rangkai dari tema yang sudah ditentukan. Judul dari cerita yang 
mereka buat adalah “Liburan ke Pantai Baron”.  
Saat bercerita, yang sangat menarik perhatian semua yaitu S12, dia 
lihai sekali dalam menggunakan boneka tangan, suaranya pun sesuai dengan 
tokoh boneka yang ia mainkan. Berbeda dengan S26, dia tinggi besar namun 
suaranya sangat lirih dan pemalu, sedangkan yang jadi narator dalam 
kelompok ini adalah S24. S24 suaranya sudah cukup terdengar sampai 
belakang, walau terkadang kalau teman yang lain sedang ribut suara narator 
menjadi hilang. 
Kelompok 2 sudah cukup bagus dalam merangkai pokok-pokok cerita 
menjadi sebuah cerita yang menarik, namun sayangnya mereka terlihat kurang 
kompak saat bercerita. Dengan spontan kelompok 3 berdiri dan segera 
mengambil boneka yang telah disediakan untuk mempersiapkan diri. 
Kelompok 3 terdiri dari S10, S16, S5, S27, dan S33, yang menjadi narator dari 
kelompok ini adalah S10. Suara narator lumayan terdengar hingga seluruh 
kelas, sehingga siswa lainnya menjadi antusias untuk mendengarkan cerita 
dari kelompok 3. Dari kelima siswa ini yang volume suara dan sikap 
penguasaan cerita paling rendah adalah S16. Dia selalu menundukkan kepala, 
dan selalu membaca teks yang dia bawa. Lain halnya dengan S33, dia begitu 
terampil menggunakan boneka tangan, walaupun dia seorang perempuan, 
namun suaranya cukup keras. 
Cerita dari kelompok 3 berjudul “Liburan Keluarga”, yang 
menceritakan bahwa keluarganya sedang berlibur di pantai. Setelah kelompok 
3 selesai, dilanjutkan dengan kelompok 4 yang terdiri dari S3, S13, S25, S31, 
dan S17. Narator kelompok ini adalah S31. Kali ini judul cerita dari kelompok 
4 adalah “Liburan ke Lereng Merapi”. Mereka sangat kompak dalam 
bercerita, kerjasama merek pun bagus, dari saat membuat cerita, sampai 
bercerita di depan kelas. Siswa yang paling bersemangat saat bercerita adalah 
S3, dia berbadan besar, hitam, dan cukup percaya diri saat bercerita. Suaranya 
keras, sehingga semua siswa mendengar suaranya. Ekpresi tokohnya pun dia 
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bisa, saat tokoh marah, suaranya pun pas. Namun sayang cerita mereka terlalu 
singkat, sehingga isi cerita tidak terlalu menarik, tapi tetap terdapat amanat. 
Setelah kelompok 4 selesai, Ibu guru bertanya kepada siswa apakah ceritanya 
akan dilanjutkan atau tidak, karena ada beberapa siswa yang bermain dan 
bicara dengan teman yang lain. 
Kelompok 4 selesai, sekarang giliran kelompok 5. Mereka bersama-
sama segera mengambil boneka tangan yang disediakan dimeja guru untuk 
mempersiapkan diri.  Setelah semua siap, kemudian mereka segera memulai 
bercerita dengan alat peraga yaitu bonek tangan. Kelompok 5 terdiri dari 5 
siswa, yaitu S2, S7, S20, S18, dan S32, sedangkan yang menjadi narator kali 
ini adalah seorang siswa laki-laki, yaitu S18. Mereka pun mulai bercerita, 
semua siswa diam mendengar dan memperhatikan kelompok ini bercerita. 
Mungkin karena kelompok ini bercerita dengan menarik sehingga siswa lain 
memilih mendengarkan dari pada bermain sendiri. Suara narator, yaitu S18 
sangat lantang, mereka bercerita komunikatif sekali. Bahkan nampaknya 
mereka sudah tidak merasa grogi, karena mereka terlihat tenang dalam 
bercerita. Cerita dari kelompok ini cukup panjang, namun kami tidak 
merasakan bahwa cerita telah usai, karena kami sangat menikmati cerita 
mereka.  
Setelah kelompok 5 kembali duduk di kursi, Ibu guru menghimbau 
kepada siswa lainnya yang belum bercerita di kelas agar mencontoh semangat 
dari kelompok 5. Tiba saatnya kelompok 6 untuk bercerita, dengan segera 
kelompok 6 mengambil boneka tangan untuk mempersiapkan diri. Kelompok 
ini terdiri dari S4, S8, S21, S29, dan S35. Setelah mereka siap, mereka segera 
memulai bercerita. Yang menjadi narator dari kelompok ini adalah S35, 
suaranya tidak terlalu keras, namun semua siswa bisa mendengar suara 
narator. Mereka mempunyai semangat yang cukup baik juga seperti kelompok 
5, namun suara mereka kurang keras. 
Pelafalan dari kelompok ini fonemnya sudah jelas, walaupun 
terpengaruh dialek sedikit. Cerita mereka sudah cukup bagus, 
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mengembangkan temanya sudah cukup tepat, sehingga cerita mereka cukup 
menarik pula. Dari kelompok ini ada siswa yang selalu menutup muka dengan 
kertas yaitu S4, dia mungkin masih merasa malu untuk bercerita. Tetapi siswa 
lainnya nampaknya senang dengan kegiatan ini, karena mereka semangat 
dalam bercerita. Tak lama kemudian mereka selesai bercerita, dan kembali ke 
tempat duduk masing-masing.  
Ibu guru kembali bertanya kepada siswa apakah mengalami kesulitan 
saat bercerita dengan boneka tangan atau tidak, namun secara serentak semua 
siswa tidak merasa kesulitan dalam bercerita. Mereka merasa lebih senang, 
dari pada tidak memakai alat peraga. Namun sebelum guru memerintah 
kelompok 7 untuk segera bercerita, bel tanda selesai pelajaran berbunyi 
pertanda bergantinya jam mata pelajaran. Kemudian Ibu guru pesan kepada 
kelompok terakhir  mempersiapkan diri untuk pertemuan selanjutnya. Ibu 
guru segera menutup pelajaran dengan salam, karena guru mata pelajaran 
Geografi sudah berada diluar kelas.  
 
 
 
 
 
 
 
  
Observer 
 
 
(Teny Wulan.S) 
 
CATATAN LAPANGAN 
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Hari/ Tanggal : Sabtu, 9 Agustus 2011 
Siklus/ Pertemuan  : Siklus I/ 3 
Waktu  : 07.00-07.40 
Materi                        : Bercerita 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Hari itu masih menjalankan ibadah puasa Ramadhan, siswa kelas VIIB 
tetap aktivitas seperti biasanya di depan kelas.  Pelajaran bahasa Indonesia 
akan dimulai tepat pukul 07.00. Guru mulai beranjak dan menuju kelas VIIB. 
Anak-anak sudah berada di dalam dan sudah siap untuk memulai pelajaran 
tanpa adanya kebisingan seperti hari-hari kemarin. Guru membuka pelajaran 
dengan berdoa bersama dan mengucapkan salam dilanjutkan dengan 
menanyakan kabar siswa pada hari itu. Ternyata pagi itu semua siswa 
semangat sekali mengikuti pelajaran, dilihat dari jawaban mereka setelah 
ditanya kabar oleh guru, siswa dengan serentak dan semangat menjawab 
pertanyaan guru.  
Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku pelajaran mereka, karena 
pelajaran akan segera dimulai. Siswa pun segera mengeluarkan buku mereka 
beserta alat tulis dan siap untuk mengikuti pelajaran. Kali ini, guru 
melanjutkan penjelasan tentang pertemuan sebelumnya, yaitu tentang 
bercerita dengan alat peraga. Guru memberikan pertanyaan tentang materi 
yang diberikan kemarin yaitu tentang bercerita dan media boneka tangan. Satu 
persatu siswa yang ditunjuk guru mampu untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Guru segera melanjutkan dengan mengulang materi yang 
telah disampaikan kemarin guna mengingatkan lagi kepada siswa agar siswa 
tidak mudah lupa.  
Setelah selesai mengulang materi kemarin, guru meminta siswa untuk 
melanjutkan bercerita di depan kelas seperti kemarin sesuai dengan no. 
Undian. Namun, guru kembali bertanya kepada siswa apakah mengalami 
kesulitan saat bercerita dengan boneka tangan atau tidak, namun secara 
150 
 
serentak semua siswa tidak merasa kesulitan dalam bercerita. Mereka merasa 
lebih senang, dari pada tidak memakai alat peraga.  
Kemudian Ibu guru menyuruh kelompok terakhir untuk segera 
mempersiapkan diri. Kelompok terakhir adalah kelompok 7, yang terdiri dari 
S1, S6, S9, S19, S36 dan S14. Sebelum mereka bercerita, Ibu guru berpesan 
karena mereka adalah kelompok terakhir, agar mereka bercerita lebih baik 
bukan malah semakin jelek. Kelompok 7 pun segera mengambil boneka 
tangan dan segera mempersiapkan diri untuk bercerita. Namun saat mereka 
mengambil boneka tangan, ada salah satu tokoh yang ingin dia pakai tetapi 
tidak ada,  ternyata setelah dia bertanya di kelas, ternyata tokoh yang ia cari 
dipakai bermain siswa lain. 
Setelah semua siap, mereka segera maju di depan  kelas untuk 
bercerita. Sebelum bercerita, mereka saling pandang memandang dan 
tersenyum dengan satu kelompoknya, mungkin mereka agak sedikit malu, 
jadinya bertingkah seperti itu. Tak lama kemudian, mereka memulai cerita. 
Narator kali ini adalah S6, suaranya tidak terlalu keras, namun nyaman untuk 
di dengarkan. Kelompok ini lumayan semangat untuk bercerita, namun cerita 
yang dia tulis kurang menarik, rangkaian pokok-pokok cerita tidak pas 
sehingga cerita tidak runtut, dan sulit untuk dipahami. Setelah beberapa lama 
kemudian, mereka selesai bercerita. 
Setelah semua kelompok sudah bercerita di depan kelas, Ibu guru 
menyimpulkan pelajaran hari ini dengan apa saja yang telah di dapat hari ini 
tentang yang telah di dapat tadi. Sebelum pelajaran berakhir guru 
menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya masih membahas tentang 
bercerita dengan alat peraga. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
sudah berani untuk bercerita. Dari 7 aspek penilaian, nilai yang paling rendah 
adalah aspek ketepatan ucapan. Sebagian besar siswa kurang tepat dalam 
mengucapkan kata, sehingga membuat kalimat menjadi aneh. Sedangkan 
aspek yang mendapatkan nilai tertinggi adalah aspek kelancaran. Mereka 
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sudah sedikit mampu bercerita dengan lancar, walau volume suara belum 
maksimal, karena itu akan menjadi perbaikan pada siklus selanjutnya. 
 
 
 
 
 
Observer 
 
 
(Teny Wulan.S) 
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Lampiran 19: Catatan Lapangan Siklus II 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Agustus 2011 
Siklus/ Pertemuan  : Siklus II/ 1 
Waktu  : 11.30-12.50 
Materi                        : Bercerita 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Siang itu, pelajaran ke-7 kelas VIIB adalah pelajaran Bahasa 
Indonesia, anak-anak suadah bersiap-siap untuk mengikuti pelajaran 
selanjutnya setelah sebelumnya mereka istirahat. Guru menuju ruangan kelas 
VIIB yang akan digunakan sebagai tempat berlangsungnya belajar mengajar. 
Guru masuk kelas dan terkejut melihat siswa yang sudah menyiapkan buku 
pelajaran tanpa harus disuruh oleh guru. Sebelum memulai pelajaran guru 
terlebih dahulu menyiapakan perelatan yang akan digunakan dalam pelajaran. 
Guru dibantu peneliti menyiapakn boneka tangan untuk ditata di atas meja. 
Kelas saat itu tidak seperti biasanya, anak banyak diam memperhatikan guru 
walau masih ada satu atau dua siswa yang berbicara dengan temannya, namun 
sebagian besar siswa memperhatikan guru.  
Boneka tangan telah selesai disiapkan, guru segera memulai pelajaran 
dengan mengucapakan salam dan seperti biasanya menanyakan keadaan siswa 
saat itu, bagaimana sussana hati ssiwa. “Anak-anak, bagaimana keadaan 
kalian hari ini, masih semangat atau tidak untuk mengikuti pelajaran Bahasa 
Indonesia?”. “Baik Bukk, masih semangat walaupun kita puasa!!”. Serentak 
anak-anak menjawab pertanyaan guru. Mendengar itu semua, guru menjadi 
senang dan guru juga berpesan kepada semua siswa,”walaupun kalian sedang 
puasa, kalian harus tetap semangat untuk belajar, jangan jadikan puasa sebagai 
penghambat kalian belajar!!” Semua siswa pun segera menjawab,”iya 
bukkk!!”. Guru pun segera memulai pelajaran, karena Ibu guru ingin setiap 
153 
 
proses pembelajaran berjalan santai, namun materi tetap bisa di terima dengan 
baik oleh semua siswa. Guru memberitahukan pelajaran masih tentang 
bercerita dengan alat peraga, dan guru juga ingin mengetahui apakah siswa 
benar-benar sudah paham tentang  bercerita dengan alat peraga yaitu boneka 
tangan. Guru juga memberi tahu, tentang hal-hal yang perlu diperbaiki lagi 
saat bercerita dengan boneka tangan. Siswa pun menjadi antusias 
memperhatikan guru dalam menerangkan pelajaran. 
Guru segera menerangkan materi, walaupun materi sudah di jelaskan 
saat pertemuan sebelumnya. Materi diberikan berulang-ulang agar siswa 
semakin menguasai tentang bercerita, dan mendapat hasil optimal. Proses 
pembelajaran pada hari itu langsung aktif dan interaktif. Suasana kelas begitu 
hidup karena guru dan siswa saling tanya jawab tentang materi, misalnya saja 
S2, S12, dan S18, mereka sangat aktif bertanya kepada guru. Tidak seperti 
pertemuan-pertemuan sebelumnya, yang hanya dua tiga siswa yang aktif 
bertanya. Suasana kelas sangat ramai riuh, namun karena membahas tentang 
bercerita dan boneka tangan. Setelah semua merasa jelas dan mengerti, guru 
segera memberikan tugas. Tugas kali ini sama dengan siklus sebelumnya, dari 
anggota kelompok dan tema sama dengan siklus sebelumnya yaitu dengan 
tema “Liburan”. Hanya saja hasil cerita pada siklus sebelumnya diperbaiki 
lagi, menjadi cerita yang lebih menarik, sesuai dengan teknik bercerita yang 
baik. 
Semua siswa sangat antusias sekali untuk segera memperbaiki hasil 
cerita kemarin, dan mereka segera berkumpul dengan kelompok. Suasana 
siswa tampak tenang, tidak seperti pertemuan sebelumnya. Guru berjalan 
berkeliling kelas untuk membantu siswa jika siswa merasa kesulitan. S9 tiba-
tiba memanggil guru, dan bertanya, “Buk, apakah tokohnya boleh sama 
dengan yang kemarin?”Guru langsung menjawab,”iya, tokohnya sama, kalian 
hanya memperbaiki ceritanya saja, misalnya alur atau setingnya saja 
diperbaiki menjadi cerita yang menarik dan jelas.” Kemudian S9 kembali 
melanjutkan merangkai cerita dengan kelompoknya. Ternyata masih ada 
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siswa yang hanya berbicara dengan temannya, misalnya saja S3, S13, dan 
S22, mereka sering bicara, bersendau gurau.  
Setelah selesai memperbaiki cerita, mereka segera belajar untuk 
bercerita, karena guru menyarankan agar siswa tidak membawa kertas catatan, 
kalau pun mau bawa hanya kertas kecil saja. Suasana kelas sangat ramai, 
karena mereka belajar bercerita. Beberapa kemudian, guru memerintahkan 
agar siswa segera bercerita di depan kelas. Kali ini, guru telah mempersiapkan 
undian, karena jika urutan bercerita sama dengan silklus sebelumnya, 
kelompok terakhir akan menyepelekan dan tidak mau belajar bercerita. 
Perwakilan kelompok segera mengambil undian dan membuka kertas itu. 
Tampaknya mereka sudah tidak takut lagi untuk bercerita, tampaknya mereka 
sudah benar-benar siap, karena raut wajah mereka biasa-biasanya saja walau 
kelompok mereka mandapat undian no.1. 
Kelompok 1 segera mengambil boneka tangan, dan mulailah mereka 
bercerita, siswa yang lain antusias untuk mendengarkan dan memperhatikan 
teman yang bercerita dengan boneka tangan. Mereka terlihat lebih tenang, dari 
pada siklus sebelumnya. Kelompok 1 yang terdiri dari S3, S13, S25, S31, dan 
S17. Narator kelompok ini adalah S31. Kali ini judul cerita dari kelompok 1 
adalah “Liburan ke Lereng Merapi”. Meraka sangat kompak dalam bercerita, 
kerjasama merek pun bagus, dari saat membuat cerita, sampai bercerita di 
depan kelas. Siswa yang paling bersemangat saat bercerita adalah S3, dia 
berbadan besar, hitam, dan cukup percaya diri saat bercerita. Suaranya keras, 
sehingga semua siswa mendengar suaranya. Ekpresi tokohnya pun dia bisa, 
saat tokoh marah, suaranya pun pas. Cerita mereka sudah lebih bagus dari 
pada sebelumnya, karena pada siklus sebelumya ceritanya terlalu singkat.  
Setelah kelompok 1 selesai, Ibu guru bertanya kepada siswa apakah 
ceritanya akan dilanjutkan atau tidak, karena ada beberapa siswa yang 
bermain dan bicara dengan teman yang lain. Kelompok 1 selesai, sekarang 
dilanjutkan kelompok 2. Mereka bersama-sama segera mengambil boneka 
tangan yang disediakan dimeja guru untuk mempersiapkan diri.  Setelah 
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semua siap, kemudian mereka segera memulai bercerita dengan alat peraga 
yaitu bonek tangan. 
Kelompok 2 terdiri dari 5 siswa, yaitu S2, S7, S20, S18, dan S32, 
sedangkan yang menjadi narator kali ini adalah seorang siswa laki-laki, yaitu 
S18. Mereka mulai bercerita, semua siswa diam mendengar dan 
memperhatikan kelompok ini bercerita. Mungkin karena kelompok ini 
bercerita dengan menarik sehingga siswa lain memilih mendengarkan dari 
pada bermain sendiri. Suara narator, yaitu S18 sangat lantang, mereka 
bercerita komunikatif sekali. Bahkan nampaknya mereka sudah tidak merasa 
grogi, karena mereka terlihat tenang dalam bercerita. Cerita dari kelompok ini 
cukup panjang, namun kami tidak merasakan bahwa cerita telah usai, karena 
kami sangat menikmati cerita mereka.  
Tidak terasa sudah pukul 12.45, tandanya bel tanda pelajaran selesai 
akan segera berbunyi. Guru memberi tahu kepada seluruh siswa, kelompok 
yang belum bercerita pada hari itu akan dilanjutkan pada pertemuan 
selanjutnya. Guru mengharapkan cerita siswa pada pertemuan selanjutnya 
agar jauh lebih baik dan menarik. Kemudian pelajaran ditutup oleh guru 
dengan doa dan salam.  
 
 
 
 
 
 
 
Observer 
 
 
(Teny Wulan.S) 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 13 Agustus 2011 
Siklus/ Pertemuan  : Siklus II/ 2 
Waktu  : 07.00-08.20 
Materi                        : Bercerita 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Jam menunjukkan pukul 07.00 yang berarti pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas VIIB akan segera dimulai. Anak-anak sudah bersiap-siap 
dan bersemangat mengikuti pelajaran seperti pertemuan sebelumnya. Seperti 
biasa, guru menuju kelas VIIB dari ruang guru dan masuk kelas, seperti siswa 
semuanya tenang tidak ada lagi kegaduhan seperti biasanya. Guru memulai 
pelajaran dengan membuka salam dan menyapa kabar siswa seperti biasa serta 
memberikan beberapa motivasi dalam belajar. Hal itu dilakukan guna 
memberikan semangat siswa untuk belajar dan mengikuti setiap pelajaran.  
Guru memberitahukan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran kali 
ini masih sama dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu bercerita 
dengan alat peraga. Guru mulai bertanya jawab dengan siswa tentang materi 
yang telah diajarkan kemarin. Sepertinya sebagian besar siswa sudah 
menguasai materi yang telah disampaikan oleh guru pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya. Karena hampir semua pertanyaan guru dijawab oleh 
siswa. Siswa yang aktif bertanya  misalnya saja S2, S9, S11, S12, S18, S15, 
S24, S26, S32, S35 dan S36.  Setelah selesai tanya jawab tentang definisi 
bercerita, dan bagaimana bercerita dengan boneka tangan, guru langsung 
memerintahkan siswa untuk menjutkan bercerita di depan kelas. 
Kelompok 3 segera mempersiapkan diri, mengambil boneka tangan, 
dan segera mempersiapkan diri di depan kelas. Kelompok 3 terdiri dari S4, 
S6, S11, S28 dan S23, anggota kelompok sama dengan kelompok siklus 
sebelumnya. Judulnya pun sama, yaitu tentang liburan ke kebun binatang. 
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Mereka  lancar saat bercerita, volume suara juga sudah lebih keras dibanding 
dengan siklus sebelumnya. Siswa S11 yang tadinya kesulitan dalam 
menggunakan boneka tangan, sekarang terlihat mahir dalam 
menggunakannya. Teman lain, yaitu  S4 terlihat lebih mahir dalam 
menggunakannya, cukup tenang, volume suara pun terdengar hingga 
belakang. Narator yang tadinya volumenya kurang keras, sekarang suaranya 
sudah bisa terdengar, dia adalah S23.  
Begitu pula dengan S6,dan S28, mereka sangat menghayati cerita, 
pengucapan kata-kata juga tepat, sehingga cerita dapat didengar dengan baik. 
Beberapa lama kemudian, mereka selesai bercerita, dan mendapat tepuk 
tangan dari teman-temanya. Dari hasil pengamatan, selama bercerita, 
kelompok ini sudah lebih baik dari siklus sebelumnya, karena hampir semua 
aspek penilaian mereka bisa menguasai. 
Guru lalu bertanya, apa ada kesulitan dalam pemakainnya, lalu 
serentak kelompok satu menjawab “tidak”. Kelompok 4 segera mengambil 
boneka sesuai tokoh yang mereka pilih, dan langsung menyiapkannya. 
Kelompok 4 terdiri dari S12, S15, S22,S24, dan S26. Mereka maju ke depan 
kelas dengan semangat sekali. Lalu mereka segera memulai cerita yang telah 
mereka rangkai dari tema yang sudah ditentukan. Judul dari cerita yang 
mereka buat adalah “Liburan ke Pantai Baron”.  
Saat bercerita, yang sangat menarik perhatian semua yaitu S12, dia 
lihai sekali dalam menggunakan boneka tangan, suaranya pun sesuai dengan 
tokoh boneka yang ia mainkan. Ternyata S26 tidak mau kalah dengan dengan 
S12, dia mempunyai suara besar, sehingga suaranya mampu didengar oleh 
seluruh kelas, suaranya pun sesuai dengan tokoh yang diperankan. Sedangkan 
yang jadi narator dalam kelompok ini adalah S24. S24 suaranya sudah cukup 
terdengar sampai belakang, sudah lebih baik dari pada siklus sebelumnya.  
Kelompok 4 sudah cukup bagus dalam merangkai pokok-pokok cerita 
menjadi sebuah cerita yang menarik, saat bercerita pun sudah terlihat kompak, 
Tidak seperti tahap sebelumnya yaitu siklus I, aspek kelancaran saat bercerita 
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sebagian besar kelompok ini sudah jarang sekali mengucap kata “ee” dan 
tersendat-sendat. Selanjutnya adalah kelompok 5, dengan spontan kelompok 5 
berdiri dan segera mengambil boneka yang telah disediakan untuk 
mempersiapkan diri.  
Kelompok 5 terdiri dari S10, S16, S22, S27, dan S33, yang menjadi 
narator dari kelompok ini adalah S10. Suara narator lumayan terdengar hingga 
seluruh kelas, sehingga siswa lainnya menjadi antusias untuk mendengarkan 
cerita dari kelompok 5. Dari kelima siswa ini yang volume suara dan sikap 
penguasaan cerita paling rendah adalah S16. Dia terkadang menundukkan 
kepala, dan selalu membaca teks yang dia bawa. Lain halnya dengan S33, dia 
begitu terampil menggunakan boneka tangan, walaupun dia seorang 
perempuan, namun suaranya cukup keras. 
Cerita selanjutnya adalah dari kelompok 6, yang terdiri dari S1, S6, S9, 
S19, S36 dan S34. Kelompok 6 pun segera mengambil boneka tangan dan 
segera mempersiapkan diri untuk bercerita. Setelah semua siap, mereka segera 
maju di depan  kelas untuk bercerita. Narator kali ini adalah S6, suaranya 
tidak terlalu keras, namun nyaman untuk di dengarkan. Kelompok ini lumayan 
semangat untuk bercerita, cerita yang pada siklus sebelumnya kurang 
menarik, dan terlalu singkat, kini menjadi cerita yang menarik. Rangkaian 
kalimat-kalimat tertata dengan rapi, penghayatan saat bercerita pun cukup 
tepat. Kata yang digunakan cukup sederhana, sehingga kita yang 
mendengarkan menjadi jelas dengan isi dan pesan dari cerita tersebut. S1 
misalnya, walaupun tubuhnya kecil, dia semangat sekali untuk bercerita.  
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Jam menunjukkan pukul 08.15, pertanda jam pelajaran Bahasa 
Indonesia akan segera selesai. Ibu guru menyarankan agar kelompok terakhir 
bercerita pada pertemuan sebelumnya, guru menginginkan kelompok terakhir 
nanti mampu bercerita secara optimal. Kemudian guru segera menutup 
pelajaran hari itu, karena akan segera berganti pelajaran yang lain. Guru 
segera menutup pelajaran dengan salam. 
 
 
 
 
 
Observer 
 
 
(Teny Wulan.S) 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Selasa, 16 Agustus 2011 
Siklus/ Pertemuan  : Siklus II/ 3 
Waktu  : 07.00-07.40 
Materi                        : Bercerita 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Hari Selasa pukul 07.00 adalah pelajaran Bahasa Indonesia, saat itu 
umat muslim masih menjalankan ibadah puasa Ramadhan, siswa kelas VIIB 
tetap aktivitas seperti biasanya di depan kelas.  Pelajaran bahasa Indonesia 
akan dimulai tepat pukul 07.00. Guru mulai beranjak dan menuju kelas VIIB. 
Anak-anak sudah berada di dalam dan sudah siap untuk memulai pelajaran 
tanpa adanya kebisingan seperti hari-hari kemarin. Guru membuka pelajaran 
dengan berdoa bersama dan mengucapkan salam dilanjutkan dengan 
menanyakan kabar siswa pada hari itu. 
Ternyata pagi itu semua siswa semangat sekali mengikuti pelajaran, 
dilihat dari jawaban mereka setelah ditanya kabar oleh guru, siswa dengan 
serentak dan semangat menjawab pertanyaan guru. Guru meminta siswa untuk 
menyiapkan buku pelajaran mereka, karena pelajaran akan segera dimulai. 
Siswa pun segera mengeluarkan buku mereka beserta alat tulis dan siap untuk 
mengikuti pelajaran. Kali ini, guru melanjutkan penjelasan tentang pertemuan 
sebelumnya, yaitu tentang bercerita dengan alat peraga.  
Guru memberikan pertanyaan tentang materi yang diberikan kemarin 
yaitu tentang bercerita dan media boneka tangan. Satu persatu siswa yang 
ditunjuk guru mampu untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Guru segera melanjutkan dengan mengulang materi yang telah disampaikan 
kemarin guna mengingatkan lagi kepada siswa agar siswa tidak mudah lupa. 
Hari itu adalah hari terakhir materi bercerita diberikan.  
Setelah selesai mengulang materi kemarin, guru meminta siswa untuk 
melanjutkan bercerita di depan kelas seperti kemarin sesuai dengan no. 
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Undian. Namun, guru kembali bertanya kepada siswa apakah mengalami 
kesulitan saat bercerita dengan boneka tangan atau tidak, namun secara 
serentak semua siswa tidak merasa kesulitan dalam bercerita. Mereka merasa 
lebih senang, dari pada tidak memakai alat peraga. Kemudian Ibu guru 
menyuruh kelompok terakhir untuk segera mempersiapkan diri.  
Kelompok terakhir adalah kelompok 6, dengan segera kelompok 6 
mengambil boneka tangan untuk mempersiapkan diri. Kelompok ini terdiri 
dari S4, S8, S21, S29, dan S35. Setelah mereka siap, mereka segera memulai 
bercerita. Yang menjadi narator dari kelompok ini adalah S35, suaranya tidak 
terlalu keras, namun semua siswa bisa mendengar suara narator.  
Mereka mempunyai semangat yang cukup baik juga seperti kelompok 
lainnya. Cerita mereka sudah cukup bagus, mengembangkan temanya sudah 
cukup tepat, sehingga cerita mereka cukup menarik pula. Kelompok ini 
tampaknya senang dengan kegiatan ini, karena mereka semangat dalam 
bercerita. Tak lama kemudian mereka selesai bercerita, dan kembali ke tempat 
duduk masing-masing.  
Setelah semua kelompok sudah bercerita di depan kelas, Ibu guru 
menyimpulkan pelajaran hari ini dengan apa saja yang telah di dapat hari ini 
tentang yang telah di dapat tadi. Sebelum pelajaran berakhir guru 
menyimpulkan tentang materi bercerita. Guru juga menyimpulkan, bahwa 
sebagian besar siswa sudah berani untuk bercerita dan mampu bercerita 
dengan baik. Sebelum pelajaran diakhiri, guru memberikan waktu kepada 
peneliti untuk membagikan angket pascatindakan.  
Angket ini digunakan untuk membandingkan bagaimana pendapat 
siswa tentang keterampilan bercerita tanpa mengguanakan alat peraga dan 
menggunakan alat peraga. Angket tersebut berisikan 10 pertanyaan, yang 
pilahannya adalah ya atau tidak. Selama kurang lebih 15 menit, siswa telah 
selesai mengisi angket yang diberikan oleh peneliti, angket yang telah diisi 
siswa kembali dikumpulkan ke peneliti. Kemudian guru kembali mengambil 
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alih untuk menutup pelajaran hari itu, karena jam pelajaran Bahasa Indonesia 
telah usai.  
 
Observer 
 
 
(Teny Wulan.S) 
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Lampiran 20: Hasil Wawancara dengan Guru (Pratindakan) 
Keterangan: 
G: Guru (Ibu Sirena Mulyaningsih, S.Pd) 
P: Peneliti (Teny Wulan Sudaniti) 
 
Hasil wawancara antara peneliti dan guru, sebagai berikut. 
P : Menurut Ibu, bagaimana proses pembelajaran keterampilan 
bercerita yang telah Ibu lakukan selama ini? 
G : Pembelajaran bercerita yang saya lakukan itu selalu sesuai dengan 
silabus dan menggunakan buku acuan yang berupa LKS dan buku 
paket. Namun untuk LKS, saya wajibkan setiap siswa mempunyai, 
untuk nantinya mengerjakan tugas. Termasuk bahan untuk 
pengajaran saya ambilkan dari LKS dan buku paket. 
P : Selama ini apakah Ibu menggunakan metode atau media dalam 
pembelajaran keterampilan bercerita? 
G : Saya tidak pernah menggunakan media apapun, dalam 
pembelajaran bercerita, biasanya saya cenderung dengan metode 
ceramah. 
P : Apakah Ibu mengalami kesulitan saat mengajarkan keterampilan 
bercerita? 
G : Siswa tidak mau bercerita di depan kelas adalah kesulitan utama 
dalam pembelajaran bercerita. Alasan mereka selalu saja 
sama,misalnya saja grogi, malu, dan tidak punya ide untuk bercerita. 
P : Apabila dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lain, 
bagaimana kecenderungan nilai yang diperoleh siswa Bu? 
G : Dari hasil pengamatan saya selama mengajar, nilai keterampilan 
berbicara khususnya bercerita memang lebih rendah dibandingkan 
dengan keterampilan berbahasa lain. 
P : Selama ini, apakah siswa antusian ketika melaksanakan proses 
keterampilan bercerita di kelas? 
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G : Ketika saya sedang menerangkan teorinya ya mereka antusias untuk 
mendengarkan mbak, tapi pada saat praktiknya, saya memberi tugas 
untuk bercerita, mereka tidak berani bercerita di depan kelas, 
alasannya tidak mempunyai ide.  
P : Menurut Ibu, apa saja kelemahan yang terjadi pada siswa ketika 
pembelajaran bercerita? 
G : Seperti yang saya bilang dari tadi itu mbak, siswa selalu alasan 
tidak berani bercerita di depan kelas karena malu, grogi, dan tidak 
punya ide.  
P : Pernahkah media boneka tangan digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita? 
G : Belum pernah mbak. 
P : Menurut Ibu, bagaimana jika kita memanfaatkan media tersebut 
untuk keterampilan bercerita? 
G : Ya bisa saja mbak, tidak apa-apa, menurut saya bagus mbak, yang 
penting sesuai saja dengan SK, KD kelas VII mbak. 
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Lampiran 21: Hasil Wawancara dengan Siswa (Pratindakan) 
 
Keterangan: 
S: Siswa (Agatha Shane Dea A) 
P: Peneliti (Teny Wulan Sudaniti) 
 
Hasil wawancara antara peneliti dan siswa, sebagai berikut. 
P : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar ibu guru ketika 
menyampaikan materi tentang keterampilan bercerita kepada siswa? 
S : Biasanya bu guru Cuma menjelaskan yang ada di LKS, kadang yang 
pakai buku paket mbak. 
P : Bagaimana suasana proses pembelajaran keterampilan bercerita yang 
telah berlangsung selama ini? 
S : Ya mendengarkan penjelasan dari Ibu guru, kadang-kadang bosan 
juga mbak, ngantuk, teman-teman yang lain juga ada yang mainan, 
apalagi anak laki-laki, bicara terus. 
P : Menurutmu, apakah keterampilan bercerita itu merupakan pelajaran 
yang mudah dilakukan? Apa alasanmu? 
S : Ya kalau bercerita dengan teman-teman mudah mbak, tapi kalau di 
suruh bercerita di depan kela malu mbak, malu nanti di tertawakan 
teman-teman kalau salah. 
P : Apakah Ibu guru pernah menggunakan media pembelajaran ketika 
mengajarkan materi keterampilan bercerita, media apa itu? 
S : Apa saja ya mbak, biasanya ya Cuma disuruh untuk mengerjakan 
LKS saja. 
P : Apakah kamu merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar bercerita 
dengan media pembelajaran yang biasanya digunakan oleh Ibu guru? 
S : Tidak mbak, biasanya Ibu guru cuma pakai LKS saja. 
P : Selama proses pembelajaran bercerita, kamu aktif tidak? Apa 
alasannya? 
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S : Biasa saja mbak, kadang yang bercerita hanya perwakilan saja, itu 
saja ditunjuk sama Ibu guru, dan yang cerita tidak semua.  
P : Apa yang kamu inginkan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
materi keterampilan bercerita? 
S : Apa ya mbak, sebenere pengen pinter bercerita, tapi malu mbak. 
P : Bagaimana tanggapan kamu tentang boneka? 
S : Menurut saya, boneka itu lucu, apa lagi saya perempuan mbak, suka 
sekali dengan boneka, aku sering ngajak ngobrol boneka kok mbak. 
Hehehe... 
P : Pernahkah boneka digunakan oleh guru sebagai media dalam 
pembelajaran keterampilan bercerita? 
S : Belum pernah mbak, ya cuma LKS itu. 
P : Bagaimana pendapatmu apabila boneka tangan digunakan dalam 
proses belajar mengajar keterampilan bercerita? 
S : Ya gak apa-apa mbak, malah lucu, dan pasti teman-teman seneng 
juga. 
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Lampiran 22: Hasil Wawancara dengan Guru Pascatindakan 
 
Keterangan: 
G: Guru (Ibu Sirena Mulyaningsih, S.Pd) 
P: Peneliti (Teny Wulan Sudaniti) 
 
Hasil wawancara antara peneliti dan guru, sebagai berikut. 
P : Menurut Ibu, apakah dengan media boneka tangan dapat membantu 
mengatasi kesulitan yang Ibu hadapi dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita? 
G : Menurut saya, dengan adanya media boneka tangan siswa menjadi 
termotivasi untuk bercerita, siswa yang dulunya tidak mau bercerita, 
sekarang dengan adanya media tersebut mereka menjadi terpacu 
untuk bercerita di depan kelas. Siswa juga lebih kreatif dalam 
bercerita, ya seperti yang mbak amati waktu siswa bercerita. 
P : Apa yang siswa rasakan dengan pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan menggunakan media boneka tangan? 
G : Kalau Ibu lihat, siswa jadi berani bercerita karena mereka senang 
dengan adanya boneka tangan itu, dan mereka sangat bangga ketika 
bisa memainkan boneka tersebut untuk bercerita. 
P : Menurut Ibu, apa siswa merasa bosan atau jenuh saat pembelajaran 
keterampilan bercerita dengan menggunakan boneka tangan? 
G : Ya seperti yang kita lihat saat pembelajaran bercerita itu mbak, 
ketika saya baru mengeluarkan boneka tangan dari plastik saja 
mereka sudah sorak-sorak senang dan bilang “yes-yes”, “asyik-
asyik”. Saya lihat setiap mereka secara berkelompok maju bercerita 
di depan kelas, mereka sangat antusias sekali untuk segera bercerita 
dengan menggunakan boneka tangan tersebut. 
P : Apakah dengan menggunakan media boneka tangan dapat memacu 
keberanian siswa dalam bercerita? 
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G : Seperti yang saya katakan tadi mbak, menurut saya siswa menjadi 
berani untuk bercerita di depan kelas. 
P : Apakah Ibu mengalami hambatan ketika pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan menggunakan media boneka tangan? 
G : Sampai saat ini saya belum mengalami hambatan mbak, karena saya 
merasakan bahwa siswa saya sekarang menjadi berani untuk bercerita 
di depan kelas. Menurut saya boneka tangan itu menarik dan memicu 
siswa untuk bercerita, dan memudahkan saya untuk menyampaikan 
materi kepada siswa.  
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Lampiran 23: Hasil Wawancara dengan Siswa (Pascatindakan) 
 
Keterangan: 
S : Siswa (Agatha Shane Dea A) 
P : Peneliti (Teny Wulan Sudaniti) 
 
Hasil wawancara antara peneliti dan siswa, sebagai berikut. 
P : Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran keterampilan bercerita 
menggunakan media boneka tangan? 
S : Senang mbak, bonekanya lucu-lucu, saya jadi bisa bercerita dan jadi 
tidak takut. 
P : Bagaimana tanggapanmu setelah melakukan bercerita dengan 
menggunakan media boneka tangan? 
S : Karena bonekanya lucu, dan mirip dengan manusia, jadi malah 
memberikan ide saya untuk bercerita. 
P : Dengan boneka tangan, apakah kamu mejadi berani bercerita? 
S : Iya mbak, saya jadi tidak takut, malah seneng. 
P : Apakah dengan menggunakan media boneka tangan dapat 
mengatasi kesulitanmu dalam bercerita? Misalnya rasa malu, tidak 
berani bercerita di depan kelas, grogi dan tidak ada ide untuk 
bercerita? 
S : Iya bisa mbak, ya saya dan teman-teman jadi bisa bercerita mbak. 
P : Apa yang kamu rasakan dengan menggunakan media boneka 
tangan, apakah merasa asyik, senang atau jenuh? Berikan alasannya! 
S : Ya saya merasa senang mbak, kita jadi gak ngantuk apalagi bosan. 
P : Adakah kendala atau kesulitan selama kamu melaksanakan 
pembelajaran bercerita dengan menggunakan media boneka tangan? 
S : Gak ada mbak. 
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Lampiran 24: Hasil Angket Pratindakan 
No 
Jawaban Pertanyaan Siswa 
a. Ya b. Tidak 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 12 33,3% 24 66,7% 
2 26 72,2% 10 27,8% 
3 13 36,1% 23 63,9% 
4 14 38,9% 22 88,9% 
5 24 66,7% 12 33,3% 
6 15 41,7% 21 58,3% 
7 16 44,4% 20 72,2% 
8 9 32,4% 27 75,0% 
9 31 86,1% 5 13,9% 
10 34 94,4% 2 5,6% 
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Lampiran 25: Hasil Angket Pascatindakan 
No 
Jawaban Pertanyaan Siswa 
a. Ya b. Tidak 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 31 86,1% 5 13,9% 
2 33 91,7% 3 8,3% 
3 29 80,6% 7 19,4% 
4 4 11,1% 32 88,9% 
5 6 16,7% 30 83,3% 
6 31 86,1% 5 13,9% 
7 34 12,2% 2 5,6% 
8 33 91,7% 3 8,3% 
9 35 97,2% 1 2,8% 
10 33 91,7% 3 8,3% 
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Lampiran 26: Silabus 
SILABUS 
Standar Kompetensi:  Berbicara 
   6. Mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan bercerita 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 
(Menit) 
Sumber/ 
Bahan/ 
Alat 
Teknis Bentuk 
Intrumen 
Contoh 
Intrumen 
6.2  Bercerita 
dengan alat 
peraga 
Penyampaian cerita 
dengan alat peraga 
• Menentukan cerita 
lain yang menarik 
berdasarkan 
persediaan buku di 
perpustakaan. 
• Membaca cerita 
yang menarik itu. 
• Berdiskusi untuk 
menentukan pokok-
pokok cerita. 
• Merangkai pokok-
pokok cerita menjadi 
urutan cerita yang 
baik dan menarik 
• Menyiapkan alat 
peraga untuk 
mendukung cerita 
• Mampu 
menentukan 
pokok-pokok 
cerita 
• Mampu 
merangkai 
pokok pokok 
cerita menjadi 
urutan cerita 
yang menarik 
• Mampu 
bercerita 
dengan 
menggunakan 
alat peraga 
berdasarkan 
pokok-pokok 
Tes 
lisan 
Tes lisan • Tentukan 
pokok-
pokok 
cerita yang 
terdapat 
dalam 
cerita ini 
• Rangkailah 
pokok-
pokok 
cerita itu 
menjadi 
urutan 
cerita 
• Berceritalah 
dengan 
dukungan 
4x40’ • Alat 
peraga 
• Buku 
teks 
185 
 
 
• Berlatih bercerita 
dengan alat peraga 
• Bercerita dengan alat 
peraga 
 
cerita alat peraga 
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Lampiran 27: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
PRATINDAKAN (PERTEMUAN I dan II) 
 
Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 1 Prambanan 
: Bahasa Indonesia 
: VII/ 1 
: Berbicara 
  6. Mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui 
kegiatan bercerita  
: 6.2 Bercerita dengan alat peraga 
: 4 x 45 menit  (2x pertemuan)  
 
Indikator   :  
1. Mampu menentukan pokok-pokok cerita 
2. Mampu merangkai pokok-pokok cerita menjadi urutan cerita yang menarik 
3. Mampu bercerita dengan menggunakan alat peraga berdasarkan pokok-pokok 
cerita  
 
Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menentukan pokok-pokok cerita 
2. Siswa dapat merangkai pokok-pokok cerita menjadi urutan cerita yang 
menarik 
3. Siswa dapat bercerita menggunakan alat peraga berdasarkan pokok-pokok 
cerita 
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Materi Pembelajaran : 
1. Pengertian bercerita 
2. Langkah-langkah bercerita 
3. Teknik bercerita yang tepat 
(materi bercerita yang tepat)  
 
Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Demonstrasi 
 
Kegiatan Pembelajaran : 
Kegiatan pertama 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: kemukakan apa yang kalian 
ketahui tentang bercerita  
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
 
Tanya 
jawab 
Arahan 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
 
Tanggung 
jawab 
2 Kegiatan inti  
b. Guru bertanya jawab dengan siswa 
mengenai kegiatan bercerita 
c. Siswa diberi penjelasan oleh guru 
tentang definisi bercerita dan teknik 
bercerita dengan baik 
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, tiap kelompok 5-6 siswa 
 
Tanya 
jawab 
Ceramah 
 
 
Penugasan  
 
 
80 menit  
 
 
 
Keaktifan  
 
Tanggung 
jawab 
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e. Guru memberikan tugas kepada semua 
kelompok untuk bercerita didepan 
kelas dengan tema “Persahabatan” 
secara berkelompok 
f. Siswa secara bergantian bercerita di 
depan kelas secara berkelompok  
 
 
 
 
 
 
3 Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan 
atau kesimpulannya kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan  
c. Informasi tentang materi pertemuan 
berikutnya 
d. Berdoa  
 
Curah  
pendapat 
 
 
 
Arahan  
 
10 menit 
 
Keaktifan 
 
 
 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
Pertemuan Kedua 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: apa yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
Tanya 
jawab 
 
Arahan 
 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
 
Tanggung 
jawab  
2 Kegiatan inti  
a. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab 
mengenai kegiatan bercerita 
b. Siswa melanjutkan bercerita di depan 
 
Tanya 
jawab 
Penugasan 
 
 80 menit 
 
Keaktifan  
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kelas secara bergantian 
c. Guru melakukan pengamatan secara 
menyeluruh kepada semua siswa yang 
bercerita di depan kelas 
d. Siswa diberi penguatan tentang materi 
yang telah diberikan 
 
 
 
 
 
 
3 Penutup 
a. Refleksi: siswa mengungkapan kesan 
mereka dalam bercerita di depan kelas  
b. Guru memberi informasi tentang materi 
pertemuan berikutnya 
c. Berdoa  
 
Curah 
pendapat 
 
Arahan 
 
 10 menit 
 
Keaktifan, 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat  
a. Spidol Boardmarker  
b. Penghapus 
2. Sumber 
a. Nurhadi, dkk. 2007. Bahasa Indonesia untuk SMP Kelas VII. Jakarta: 
Erlangga, hal 93.  
b. Indrawati, dkk. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas 
VII. Jakarta: Depdiknas, hal 70. 
c. Maryati, dkk. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 untuk SMP/MTs Kelas 
VII. Jakarta: Depdiknas, hal 46. 
d. Pratiwi, dkk. 2008. Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Pertama Kelas 
VII. Jakarta: Depdiknas, hal  81. 
 
Penilaian 
Teknik : pengamatan 
Bentuk  : lembar pengamatan dan pedoman penilaian 
Soal/instrumen : 
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Berceritalah di depan kelas dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Bentuklah kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
2. Memperhatikan langakah-langkah bercerita. 
3. Memperhatikan teknik bercerita yang baik. 
4. Cerita dikembangkan sesuai tema yang telah ditentukan. 
5. Berceritalah di depan kelas, sesuai dengan tema yang telah ditentukan. 
 
Rubrik penilaian keterampilan bercerita siswa  
No Aspek yang dinilai Skala Skor 1 2 3 4 5 
1 Volume suara      
2 Penempatan tekanan dan 
nada 
     
3 Penguasaan cerita       
4 Sikap penghayatan cerita      
5 Kelancaran      
6 Ketepatan ucapan      
7 Pilihan kata (diksi)      
 Jumlah skor      
 
 
Prambanan,   Juli 2011  
Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 
 
 
Sirena Mulyaningsih, S.Pd    Teny Wulan Sudaniti 
NIP 19610816 198403 2 009    NIM 07201244055 
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Lampiran Materi Pembelajaran 
 
A. Pengertian bercerita 
Bercerita merupakan kegiatan berbicara yang paling sering dilakukan. 
Bercerita adalah penyampaian rangkaian peristiwa atau pengalaman yang dialami 
oleh seorang tokoh. Tokoh tersebut dapat berupa diri sendiri, orang lain, atau 
bahkan tokoh rekaan, baik berwujud orang maupun binatang.  
Kegiatan bercerita sejak zaman dahulu sudah dilakukan para leluhur kita. 
Kegiatan itu bukan hanya untuk mengisi waktu luang, mengantar cucu tidur, 
menghibur hati yang gundah, melainkan juga untuk menyampaikan nilai-nilai 
moral. Untuk itu, kemampuan bercerita dengan baik sangat diperlukan. 
Unsur cerita yang perlu diperhatikan adalah para tokoh dengan 
karakternya masing-masing, setting atau latar tempat terjadinya peristiwa, alur 
atau jalan cerita dan tema atau amanat cerita. Menurutnya bercerita menuntut 
kemampuan mengingat-ingat unsur cerita, menggunakan bahasa yang baik secara 
improvisasi, peragakan adegan, menyelipkan humor yang segar, menghayati 
cerita, dan menyampaikan amanat.  
 
B. Langkah-langkah bercerita 
Langkah yang kamu lakukan sebelum bercerita adalah (1) menentukan ide 
pokok cerita, (2) menentukan peristiwa-periatiwa beserta tokoh dan karakter yang 
terlibat, dan (3) merangkai peristiwa sehingga menjadi cerita yang baik. Agar 
menjadi cerita yang runtut harus memperhatikan hal-hal berikut ini: 
1. Menentukan tema/ ide pokok cerita 
Tema adalah ide pokok yang melandasi cerita. Tema dapat diambil dari 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan masalah hakiki manusia seperti 
cinta kasih, keadilan, kebahagiaan, kesengsaraan. 
2. Menentukan peristiwa 
Setelah menentukan tema, proses selanjutnya adalah tema tersebut 
dikembangkan kedalam deretan peristiwa yang saling berkaitan dari awal 
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sampai akhir. Peristiwa tersebut tidak lepas dari peran tokoh berserta 
karakternya. 
3. Merangkai deretan peristiwa menjadi kerangka cerita 
Setelah kamu menentukan peristiwa-peristiwa dalam cerita, kegiatan 
berikutnya adalah merangkai deretan peristiwa sehingga menjadi kerangka 
cerita. 
4. Merancang penampilan (variasi/ improvisasi suara, lafal, intonasi, dan mimik 
yang tepat) dalam bercerita 
Setelah kamu menyusun kerangka cerita, kamu perlu membuat rancangan 
penampilan. Dalam menyusun rancangan penampilan, kamu perlu 
membedakan mana yang merupakan pernyataan narator dan mana yang 
merupakan dialog tokoh. Selain itu, memberi tanda atau penjelasan tentang 
penggunaan variasi suara, lafal, intonasi, dan mimik yang tepat. 
5. Berlatih bercerita berdasarkan rancangan yang disusun 
6. Merancang bercerita dengan alat peraga 
 
C. Teknik bercerita yang tepat 
Ada beberapa teknik yang perlu diperhatikan dalam bercerita: 
a. Pencerita memahami (1) rangkaian peristiwa atau kerangka cerita, (2) 
karakter tokoh, (3) tema dan pesan cerita 
b. Pencerita menghayati peristiwa-peristiwa atau adegan-adegan dalam bercerita 
c. Pencerita memiliki gambaran penampilan peristiwa demi peristiwa dalam 
bercerita, yang mencakup (1) tempat dan posisi setiap adegan, (2) kejelasan 
pelafalan, (3) variasi atau warna suara dan intonasi setiap adegan, dan (4) 
gesture serta mimik setiap adegan. Penguasaan dan penghayatan dongeng ini 
mencakup antara lain jalan cerita, sifat-sifat tokoh, pokok persoalan, dan 
pesan yang ada pada dongeng. 
  
193 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
SIKLUS I (PERTEMUAN I,II dan III) 
 
Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 1 Prambanan 
: Bahasa Indonesia 
: VII/ 1 
: Berbicara 
  6. Mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui 
kegiatan bercerita  
: 6.2 Bercerita dengan alat peraga 
: 5 x 45 menit 
 
Indikator   :  
1. Mampu menentukan pokok-pokok cerita 
2. Mampu merangkai pokok-pokok cerita menjadi urutan cerita yang menarik 
3. Mampu bercerita dengan menggunakan alat peraga berdasarkan pokok-pokok 
cerita  
 
Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menentukan pokok-pokok cerita 
2. Siswa dapat merangkai pokok-pokok cerita menjadi urutan cerita yang 
menarik 
3. Siswa dapat bercerita menggunakan alat peraga berdasarkan pokok-pokok 
cerita 
 
Materi Pembelajaran : 
1. Pengertian bercerita 
2. Langkah-langkah bercerita 
3. Teknik bercerita yang tepat 
4. Definisi boneka tangan 
(materi bercerita yang tepat)  
194 
 
Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Demonstrasi 
 
Kegiatan Pembelajaran : 
Kegiatan pertama 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: kemukakan apa yang kalian 
ketahui tentang bercerita  
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
 
Tanya 
jawab 
Arahan 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
 
Tanggung 
Jawab 
2 Kegiatan inti  
a. Guru bertanya jawab dengan siswa 
mengenai kegiatan bercerita 
b. Siswa diberi penjelasan oleh guru 
tentang definisi bercerita dan teknik 
bercerita dengan baik 
c. Siswa diberi penjelasan tentang boneka 
tangan, fungsi boneka tangan, dan cara 
penggunaan media boneka tangan 
d. Guru menjelaskan pembelajaran 
bercerita dengan boneka tangan 
e. Siswa dibagikan contoh cerita sebagai 
acuan siswa 
f. Siswa memperhatikan guru yang 
 
Tanya 
jawab 
Ceramah 
 
 
Penugasan  
 
 
 
 
 
 
80 menit  
 
 
 
Keaktifan  
 
Tanggung 
jawab 
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memberi contoh bercerita dengan 
boneka tangan 
g. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, tiap kelompok 5-6 siswa 
h. Guru memberikan tugas kepada semua 
kelompok untuk bercerita didepan 
kelas dengan tema “Liburan” secara 
berkelompok dengan boneka tangan 
i. Siswa secara bergantian bercerita di 
depan kelas secara berkelompok  
3 Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan 
atau kesimpulannya kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan  
c. Informasi tentang materi pertemuan 
berikutnya 
e. Berdoa  
 
Curah  
pendapat 
 
 
 
Arahan  
 
10 menit 
 
Keaktifan 
 
 
 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
Pertemuan Kedua 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: apa yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
Tanya 
jawab 
 
Arahan 
 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
 
Tanggung 
jawab  
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2 Kegiatan inti  
a. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab 
mengenai kegiatan bercerita 
b. Guru tanya jawab dengan siswa tentang 
kesulitan dalam penggunaan media 
boneka tangan 
c. Siswa melanjutkan bercerita di depan 
kelas secara bergantian 
d. Guru melakukan pengamatan secara 
menyeluruh kepada semua siswa yang 
bercerita di depan kelas 
e. Siswa diberi penguatan tentang materi 
yang telah diberikan 
 
Tanya 
jawab 
Penugasan 
 
 80 menit 
 
Keaktifan  
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Penutup 
a. Refleksi: siswa mengungkapan kesan 
mereka dalam bercerita di depan kelas 
dengan boneka tangan 
b. Guru memberi informasi tentang materi 
pertemuan berikutnya 
c. Berdoa  
 
Curah 
pendapat 
 
Arahan 
 
 10 menit 
 
Keaktifan, 
 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
Pertemuan ke tiga  
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: apa yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
 
Arahan 
Tanya 
jawab 
 
Arahan 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
 
Tanggung 
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tujuan pembelajaran  jawab  
2 Kegiatan inti  
a. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab 
mengenai kegiatan bercerita 
b. Guru tanya jawab dengan siswa tentang 
kesulitan dalam penggunaan media 
boneka tangan 
c. Siswa melanjutkan bercerita di depan 
kelas secara bergantian 
d. Guru melakukan pengamatan secara 
menyeluruh kepada semua siswa yang 
bercerita di depan kelas 
f. Siswa diberi penguatan tentang materi 
yang telah diberikan 
 
Tanya 
jawab 
Penugasan 
 
 80 menit 
 
Keaktifan  
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Penutup 
a. Refleksi: siswa mengungkapan kesan 
mereka dalam bercerita di depan kelas 
dengan boneka tangan 
d. Guru memberi informasi tentang materi 
pertemuan berikutnya 
e. Berdoa  
 
Curah 
pendapat 
 
Arahan 
 
 10 menit 
 
Keaktifan, 
 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat  
a. Spidol Boardmarker  
b. Penghapus 
c. Boneka tangan 
d. Contoh cerita 
2. Sumber 
a. Nurhadi, dkk. 2007. Bahasa Indonesia untuk SMP Kelas VII. Jakarta: 
Erlangga, hal 93.  
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b. Indrawati, dkk. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas 
VII. Jakarta: Depdiknas, hal 70. 
c. Maryati, dkk. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 untuk SMP/MTs Kelas 
VII. Jakarta: Depdiknas, hal 46. 
d. Pratiwi, dkk. 2008. Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Pertama Kelas 
VII. Jakarta: Depdiknas, hal  81. 
 
Penilaian 
Teknik : pengamatan 
Bentuk  : lembar pengamatan dan pedoman penilaian 
Soal/instrumen : 
Berceritalah di depan kelas dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Bentuklah kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
2. Memperhatikan langakah-langkah bercerita. 
3. Memperhatikan teknik bercerita yang baik. 
4. Cerita dikembangkan sesuai tema yang telah ditentukan. 
5. Berceritalah di depan kelas, dengan media boneka tangan 
6. Tokoh bebas, namun sesuai boneka yang disediakan 
7. Tema “Liburan” 
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Rubrik penilaian keterampilan bercerita siswa  
No Aspek yang dinilai Skala Skor 1 2 3 4 5 
1 Volume suara      
2 Penempatan tekanan dan 
nada 
     
3 Penguasaan cerita       
4 Sikap penghayatan cerita      
5 Kelancaran      
6 Ketepatan ucapan      
7 Pilihan kata      
 Jumlah skor      
 
 
Prambanan,   Agustus 2011  
Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 
 
 
Sirena Mulyaningsih, S.Pd    Teny Wulan Sudaniti 
NIP 19610816 198403 2 009    NIM 07201244055 
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Lampiran Materi Pembelajaran 
 
A. Pengertian bercerita 
Bercerita merupakan kegiatan berbicara yang paling sering dilakukan. 
Bercerita adalah penyampaian rangkaian peristiwa atau pengalaman yang dialami 
oleh seorang tokoh. Tokoh tersebut dapat berupa diri sendiri, orang lain, atau 
bahkan tokoh rekaan, baik berwujud orang maupun binatang.  
Kegiatan bercerita sejak zaman dahulu sudah dilakukan para leluhur kita. 
Kegiatan itu bukan hanya untuk mengisi waktu luang, mengantar cucu tidur, 
menghibur hati yang gundah, melainkan juga untuk menyampaikan nilai-nilai 
moral. Untuk itu, kemampuan bercerita dengan baik sangat diperlukan. 
Unsur cerita yang perlu diperhatikan adalah para tokoh dengan 
karakternya masing-masing, setting atau latar tempat terjadinya peristiwa, alur 
atau jalan cerita dan tema atau amanat cerita. Menurutnya bercerita menuntut 
kemampuan mengingat-ingat unsur cerita, menggunakan bahasa yang baik secara 
improvisasi, peragakan adegan, menyelipkan humor yang segar, menghayati 
cerita, dan menyampaikan amanat.  
B. Langkah-langkah bercerita 
Langkah yang kamu lakukan sebelum bercerita adalah (1) menentukan ide 
pokok cerita, (2) menentukan peristiwa-periatiwa beserta tokoh dan karakter yang 
terlibat, dan (3) merangkai peristiwa sehingga menjadi cerita yang baik. Agar 
menjadi cerita yang runtut harus memperhatikan hal-hal berikut ini: 
1. Menentukan tema/ ide pokok cerita 
Tema adalah ide pokok yang melandasi cerita. Tema dapat diambil dari 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan masalah hakiki manusia seperti 
cinta kasih, keadilan, kebahagiaan, kesengsaraan. 
2. Menentukan peristiwa 
Setelah menentukan tema, proses selanjutnya adalah tema tersebut 
dikembangkan kedalam deretan peristiwa yang saling berkaitan dari awal 
sampai akhir. Peristiwa tersebut tidak lepas dari peran tokoh berserta 
karakternya. 
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3. Merangkai deretan peristiwa menjadi kerangka cerita 
Setelah kamu menentukan peristiwa-peristiwa dalam cerita, kegiatan 
berikutnya adalah merangkai deretan peristiwa sehingga menjadi kerangka 
cerita. 
4. Merancang penampilan (variasi/ improvisasi suara, lafal, intonasi, dan mimik 
yang tepat) dalam bercerita 
Setelah kamu menyusun kerangka cerita, kamu perlu membuat rancangan 
penampilan. Dalam menyusun rancangan penampilan, kamu perlu 
membedakan mana yang merupakan pernyataan narator dan mana yang 
merupakan dialog tokoh. Selain itu, memberi tanda atau penjelasan tentang 
penggunaan variasi suara, lafal, intonasi, dan mimik yang tepat. 
5. Berlatih bercerita berdasarkan rancangan yang disusun 
6. Merancang bercerita dengan alat peraga 
 
C. Teknik bercerita yang tepat 
Ada beberapa teknik yang perlu diperhatikan dalam bercerita: 
1. Pencerita memahami (1) rangkaian peristiwa atau kerangka cerita, (2) 
karakter tokoh, (3) tema dan pesan cerita 
2. Pencerita menghayati peristiwa-peristiwa atau adegan-adegan dalam bercerita 
3. Pencerita memiliki gambaran penampilan peristiwa demi peristiwa dalam 
bercerita, yang mencakup (1) tempat dan posisi setiap adegan, (2) kejelasan 
pelafalan, (3) variasi atau warna suara dan intonasi setiap adegan, dan (4) 
gesture serta mimik setiap adegan. Penguasaan dan penghayatan dongeng ini 
mencakup antara lain jalan cerita, sifat-sifat tokoh, pokok persoalan, dan 
pesan yang ada pada dongeng. 
 
D. Pengertian Boneka Tangan 
Menurut Raemiza (http://ra3miza.wordpress.com) media boneka dapat 
membantu anak dalam memahami cerita dan lebih menarik perhatian mereka. 
Media boneka termasuk dalam jenis media visual tiga dimensi. Penggunaan media 
boneka tangan menolong anak untuk bernalar dan membentuk konsep tentang 
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segala sesuatu yang berhubungan dengan obyek, baik ukuran, bentuk, berat, 
maupun manfaatnya. Sesuai dengan namanya “boneka tangan”, cara 
memainkannya dengan memasukkan tangan ke dalamnya. Bentuknya pun 
menyerupai sarung tangan, namun tentu saja boneka ini lebih menarik. Menurut 
Ahira (http://www.anneahira.com) disebut boneka tangan, karena cara 
memainkannya pun satu tangan kita hanya dapat memainkan satu boneka, dan 
boneka ini hanya terdiri dari kepala dan dua tangan saja, sedangkan bagian badan 
dan kakinya hanya merupakan baju yang menutup lengan orang yang 
memainkannya. Ada berbagai karakter boneka tangan yang ada di pasaran, 
misalnya binatang, buah-buahan, orang dan tokoh kartun yang populer dikalangan 
anak-anak.  
 
E. Fungsi Boneka Tangan 
Media ini mempunyai beberapa fungsi, yaitu (1) memberikan pengalaman 
yang konkret, (2) memungkinkan siswa menganalisis siswa menganalisis secara 
mendalam, (3) membangkitkan motivasi dan rasa ingin tahu, (4) informasi yang 
diperoleh akan lebih jelas, (5) memperjelas suatu masalah atau proses kerja dari 
alat, dan (6) mendorong timbulnya kreativitas siswa. 
 
F. Cara penggunaan boneka tangan 
Agar boneka dapat menjadi media instruksional yang efektif, maka 
menurut Raemiza (http://ra3miza.wordpress.com)  perlu memperhatikan beberapa 
hal dalam penggunaan boneka tangan, yang antara lain (a) rumusan tujuan 
pembelajaran dengan jelas, (b) buatlah naskah atau skenario sandiwara yang akan 
dimainkan secara terperinci, baik dialognya, settingnya dan adegannya harus 
disusun secara cermat, (c) permainan boneka mementingkan gerak dari pada kata, 
karena itu pembicaraan jangan terlalu panjang, dapat menjemukan penonton, (d) 
permainan sandiwara boneka jangan terlalu lama, kira-kira 10 sampai 15 menit, 
(e) hendaknya diselingi dengan nyanyian, kalau perlu penonton diajak nyanyi 
bersama, (f) isi cerita hendaknya sesuai dengan umur dan kemampuan serta daya 
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imajinasi anak-anak yang menonton, (g) selesai permainan sandiwara, hendaknya 
diadakan kegiatan lanjutan seperti tanya jawab, diskusi atau menceritakan kembali 
tentang isi cerita yang disajikan, (h) jika memungkinkan, berilah kesempatan 
kepada anak-anak untuk memainkannya.  
Dari keterangan tentang boneka tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media boneka sangat memungkinkan siswa untuk menguasai konsep-
konsep yang sedang diajarkan karena siswa turut serta dalam situasi yang 
sesungguhnya. Media boneka dapat menarik perhatian siswa dengan bantuan 
gerakan-gerakan, ekspresi dan intonasi guru. 
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Pedagang yang Budiman 
 
 
Sera adalah seorang pedagang keliling. Ia ramah dan selalu gembira. 
Sambil menyusuri jalan ia menjajakan barang jualannya, “Barang bagus! Barang 
bagus! Siapa mau beli? Siapa mau beli?” 
Sera senang jika ibu-ibu mau membelikan anak-anak mereka barang yang 
bagus. Hatinya puas melihat anak-anak tersenyum bahagia. Suatu hari, saat Sera 
sedang menyusuri jalan, ia melihat pedagang keliling lain bernama Taro. 
“Pergi Sera!” seru Taro marah. “Ini jalanku! Aku lebih dulu berada di 
jalan ini! Kau boleh berdagang di sini setelah aku pergi!” 
Sera segera pindah ke jalan lain. Taro mengetuk pintu rumah pertama. 
Seorang gadis kecil membuka pintu.   
“Oh, Nenek! katanya. “Maukah Nenek membelikanku sesuatu?” 
“Kita tidak punya uang,” kata Nenek. “Tapi coba tanya pedagang itu. Apa 
dia mau menukar barang yang kamu suka dengan kendi hitam kita?” 
Ketika si gadis keluar, ia memperlihatkan kendi hitam pada Taro. Taro 
mengamati lalu membuat goresan kecil pada kendi itu. Ia sangat terkejut, ternyata 
kendi hitam itu terbuat dari emas. Timbul ide liciknya. Wanita tua ini tidak tau 
kendinya terbuat dari emas. Akan kukatakan kendi ini jelek. Lantas aku pergi. 
Nanti aku kembali dan membelinya dengan harga yang sangat murah. Begitu pikir 
Taro. Lalu ia berkata, 
“Kendi ini tidak bagus!” Setelah mengembalikan kendi pada gadis, ia 
segera pergi. 
Tak lama kemudian, Sera melewati jalan itu. “Barang bagus!” serunya. “ 
siapa mau beli? Siapa mau beli?” 
Saat gadis kecil itu melihat Sera, ia berkata, ”Nenek, boleh aku bertanya 
ke pedagang itu? Mungkin dia mau menukar barang yang kubutuhkan dengan 
kendi ini...” 
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“Kata pedagang yang tadi kendi ini jelek,” sahut Nenek. “Tapi coba tanya 
pada pedagang ini.” 
Gadis kecil itu memanggil Sera. “Maukah Bapak menukar kendi nenekku 
dengan barang bagus yang kubutuhkan?” 
Sera mengamati kendi itu. Ia melihat goresan yang telah dibuat oleh Taro. 
“Nyonya!” katanya pada si Nenek. “ Kendi ini terbuat dari emas!” 
Nenek memandang dengan takjub. “ tetapi kata pedagang yang tadi, kendi 
ini tidak bagus!” sahutnya. 
“Oh tidak,” kata Sera. “Kendi ini terbuat dari emas. Aku akan membayar 
dengan semua uangku yang ada. Lalu aku akan kembali membawa uang yang 
lebih banyak.” 
Ia tersenyum pada gadis kecil itu. “Gadis kecil, ambilah beberapa barang 
yang kamu mau,” katanya. 
Setelah Sera pergi, datanglah Taro si pedagang pertama tadi. Ia berkata, 
“Aku telah berjalan jauh. Tapi aku teringat pada cucumu yang ingin barang 
daganganku. Aku akan memberi beberapa yang ia mau. Tukarlah dengan kendi 
hitam tua milikmu.” 
Nenek lalu menceritakan apa kata Sera tentang kendi tuanya. “ia memberi 
kami uang banyak. Nanti ia akan kembali membawa uang lebih banyak.” 
“Uang lebih banyak?” seru Taro kecewa. “Dia harus memberiku uang 
juga. Bagaimanapun, aku yang pertama melihat kendi itu!” Taro terus bersungut-
sungut. Gadis kecil dan neneknya hanya tersenyum geli melihatnya. Mereka 
bersyukur bertemu Sera si pedagang yang jujur. 
Besoknya, Sera berhasil menjual kendi dengan harga tinggi. Ia membayar 
lebih banyak pada Nenek. Saat pulang, ia berkata pada istrinya, “Aku telah 
melakukan yang terbaik untuk kendi itu. Aku telah melakukan yang terbaik, 
sangat  baik.” 
“Apakah kamu akan kaya?” tanya istrinya. 
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“Benar.” kata Sera. “Aku merasa kaya sekarang, karena bisa memberikan 
sesuatu kepada orang yang tidak mampu. Mampu membantu orang lain yang 
kesusahan, membuatku merasa sangat bahagia...” 
 
 
(Diterjemahkan Oleh Tuthuta, dari Some Pretty Little Thing) 
Sumber: Bobo, 19 April 2007 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
SIKLUS II (PERTEMUAN I,II dan III) 
 
Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 1 Prambanan 
: Bahasa Indonesia 
: VII/ 1 
: Berbicara 
  6. Mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui 
kegiatan bercerita  
: 6.2 Bercerita dengan alat peraga 
: 5 x 45 menit 
 
Indikator   :  
1. Mampu menentukan pokok-pokok cerita 
2. Mampu merangkai pokok-pokok cerita menjadi urutan cerita yang menarik 
3. Mampu bercerita dengan menggunakan alat peraga berdasarkan pokok-pokok 
cerita  
 
Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menentukan pokok-pokok cerita 
2. Siswa dapat merangkai pokok-pokok cerita menjadi urutan cerita yang menarik 
3. Siswa dapat bercerita menggunakan alat peraga berdasarkan pokok-pokok 
cerita 
 
Materi Pembelajaran : 
1. Pengertian bercerita 
2. Langkah-langkah bercerita 
3. Teknik bercerita yang tepat 
4. Definisi boneka tangan 
(materi bercerita yang tepat)  
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Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Demonstrasi 
 
Kegiatan Pembelajaran : 
Kegiatan pertama 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: kemukakan apa yang kalian 
ketahui tentang bercerita  
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
 
Tanya 
jawab 
Arahan 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
 
Tanggung 
Jawab 
2 Kegiatan inti  
a. Guru bertanya jawab dengan siswa 
mengenai kegiatan bercerita 
b. Siswa diberi penjelasan oleh guru 
tentang definisi bercerita dan teknik 
bercerita dengan baik 
c. Siswa diberi penjelasan tentang boneka 
tangan, fungsi boneka tangan, dan cara 
penggunaan media boneka tangan 
d. Guru menjelaskan pembelajaran 
bercerita dengan boneka tangan 
e. Siswa dibagikan contoh cerita sebagai 
acuan siswa 
f. Siswa memperhatikan guru yang 
 
Tanya 
jawab 
Ceramah 
 
 
Penugasan  
 
 
 
 
 
 
80 menit  
 
 
 
Keaktifan  
 
Tanggung 
jawab 
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memberi contoh bercerita dengan 
boneka tangan 
g. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, tiap kelompok 5-6 siswa 
h. Guru memberikan tugas kepada semua 
kelompok untuk bercerita didepan 
kelas dengan tema “Liburan” secara 
berkelompok dengan boneka tangan 
i. Siswa secara bergantian bercerita di 
depan kelas secara berkelompok  
3 Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan 
atau kesimpulannya kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan  
c. Informasi tentang materi pertemuan 
berikutnya 
d.   Berdoa  
 
Curah  
pendapat 
 
 
 
Arahan  
 
10 menit 
 
Keaktifan 
 
 
 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
Pertemuan Kedua 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: apa yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
Tanya 
jawab 
 
Arahan 
 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
 
Tanggung 
jawab  
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2 Kegiatan inti  
a. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab 
mengenai kegiatan bercerita 
b. Guru tanya jawab dengan siswa tentang 
kesulitan dalam penggunaan media 
boneka tangan 
c. Siswa melanjutkan bercerita di depan 
kelas secara bergantian 
d. Guru melakukan pengamatan secara 
menyeluruh kepada semua siswa yang 
bercerita di depan kelas 
g. Siswa diberi penguatan tentang materi 
yang telah diberikan 
 
Tanya 
jawab 
Penugasan 
 
 80 menit 
 
Keaktifan  
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Penutup 
a. Refleksi: siswa mengungkapan kesan 
mereka dalam bercerita di depan kelas 
dengan boneka tangan 
f. Guru memberi informasi tentang materi 
pertemuan berikutnya 
g. Berdoa  
 
Curah 
pendapat 
 
Arahan 
 
 10 menit 
 
Keaktifan, 
 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
Pertemuan ke tiga 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: apa yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
 
Tanya 
jawab 
Arahan 
 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
 
Tanggung 
jawab  
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2 Kegiatan inti  
a. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab 
mengenai kegiatan bercerita 
b. Guru tanya jawab dengan siswa tentang 
kesulitan dalam penggunaan media 
boneka tangan 
c. Siswa melanjutkan bercerita di depan 
kelas secara bergantian 
d. Guru melakukan pengamatan secara 
menyeluruh kepada semua siswa yang 
bercerita di depan kelas 
e. Siswa diberi penguatan tentang materi 
yang telah diberikan 
 
Tanya 
jawab 
Penugasan 
 
 80 menit 
 
Keaktifan  
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Penutup 
a. Refleksi: siswa mengungkapan kesan 
mereka dalam bercerita di depan kelas 
dengan boneka tangan 
b. Guru memberi informasi tentang materi 
pertemuan berikutnya 
c. Berdoa  
 
Curah 
pendapat 
 
Arahan 
 
 10 menit 
 
Keaktifan, 
 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
Media dan Sumber Belajar 
1.Media dan alat  
a. Spidol Boardmarker  
b. Penghapus 
c. Boneka tangan 
d. Contoh cerita 
2.Sumber 
a. Nurhadi, dkk. 2007. Bahasa Indonesia untuk SMP Kelas VII. Jakarta: 
Erlangga, hal 93.  
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b. Indrawati, dkk. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas 
VII. Jakarta: Depdiknas, hal 70. 
c. Maryati, dkk. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 untuk SMP/MTs Kelas 
VII. Jakarta: Depdiknas, hal 46. 
d. Pratiwi, dkk. 2008. Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Pertama Kelas 
VII. Jakarta: Depdiknas, hal  81. 
 
Penilaian 
Teknik : pengamatan 
Bentuk  : lembar pengamatan dan pedoman penilaian 
Soal/instrumen : 
Berceritalah di depan kelas dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Bentuklah kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
2. Memperhatikan langakah-langkah bercerita. 
3. Memperhatikan teknik bercerita yang baik. 
4. Cerita dikembangkan sesuai tema yang telah ditentukan. 
5. Berceritalah di depan kelas, dengan media boneka tangan 
6. Tokoh bebas, namun sesuai boneka yang disediakan 
7. Tema “Liburan” 
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Rubrik penilaian keterampilan bercerita siswa  
No Aspek yang dinilai Skala Skor 1 2 3 4 5 
1 Volume suara      
2 Penempatan tekanan dan 
nada 
     
3 Penguasaan cerita       
4 Sikap penghayatan cerita      
5 Kelancaran      
6 Ketepatan ucapan      
7 Pilihan kata      
 Jumlah skor      
 
 
Prambanan,   Agustus 2011  
Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 
 
 
Sirena Mulyaningsih, S.Pd    Teny Wulan Sudaniti 
NIP 19610816 198403 2 009    NIM 07201244055 
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Lampiran Materi Pembelajaran 
 
A. Pengertian bercerita 
Bercerita merupakan kegiatan berbicara yang paling sering dilakukan. 
Bercerita adalah penyampaian rangkaian peristiwa atau pengalaman yang dialami 
oleh seorang tokoh. Tokoh tersebut dapat berupa diri sendiri, orang lain, atau 
bahkan tokoh rekaan, baik berwujud orang maupun binatang.  
Kegiatan bercerita sejak zaman dahulu sudah dilakukan para leluhur kita. 
Kegiatan itu bukan hanya untuk mengisi waktu luang, mengantar cucu tidur, 
menghibur hati yang gundah, melainkan juga untuk menyampaikan nilai-nilai 
moral. Untuk itu, kemampuan bercerita dengan baik sangat diperlukan. 
Unsur cerita yang perlu diperhatikan adalah para tokoh dengan 
karakternya masing-masing, setting atau latar tempat terjadinya peristiwa, alur 
atau jalan cerita dan tema atau amanat cerita. Menurutnya bercerita menuntut 
kemampuan mengingat-ingat unsur cerita, menggunakan bahasa yang baik secara 
improvisasi, peragakan adegan, menyelipkan humor yang segar, menghayati 
cerita, dan menyampaikan amanat.  
 
B. Langkah-langkah bercerita 
Langkah yang kamu lakukan sebelum bercerita adalah (1) menentukan ide 
pokok cerita, (2) menentukan peristiwa-periatiwa beserta tokoh dan karakter yang 
terlibat, dan (3) merangkai peristiwa sehingga menjadi cerita yang baik. Agar 
menjadi cerita yang runtut harus memperhatikan hal-hal berikut ini: 
1. Menentukan tema/ ide pokok cerita 
Tema adalah ide pokok yang melandasi cerita. Tema dapat diambil dari 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan masalah hakiki manusia seperti 
cinta kasih, keadilan, kebahagiaan, kesengsaraan. 
2. Menentukan peristiwa 
Setelah menentukan tema, proses selanjutnya adalah tema tersebut 
dikembangkan kedalam deretan peristiwa yang saling berkaitan dari awal 
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sampai akhir. Peristiwa tersebut tidak lepas dari peran tokoh berserta 
karakternya. 
3. Merangkai deretan peristiwa menjadi kerangka cerita 
Setelah kamu menentukan peristiwa-peristiwa dalam cerita, kegiatan 
berikutnya adalah merangkai deretan peristiwa sehingga menjadi kerangka 
cerita. 
4. Merancang penampilan (variasi/ improvisasi suara, lafal, intonasi, dan mimik 
yang tepat) dalam bercerita 
Setelah kamu menyusun kerangka cerita, kamu perlu membuat rancangan 
penampilan. Dalam menyusun rancangan penampilan, kamu perlu 
membedakan mana yang merupakan pernyataan narator dan mana yang 
merupakan dialog tokoh. Selain itu, memberi tanda atau penjelasan tentang 
penggunaan variasi suara, lafal, intonasi, dan mimik yang tepat. 
5. Berlatih bercerita berdasarkan rancangan yang disusun 
6. Merancang bercerita dengan alat peraga 
 
C. Teknik bercerita yang tepat 
Ada beberapa teknik yang perlu diperhatikan dalam bercerita: 
a. Pencerita memahami (1) rangkaian peristiwa atau kerangka cerita, (2) 
karakter tokoh, (3) tema dan pesan cerita 
b. Pencerita menghayati peristiwa-peristiwa atau adegan-adegan dalam bercerita 
c. Pencerita memiliki gambaran penampilan peristiwa demi peristiwa dalam 
bercerita, yang mencakup (1) tempat dan posisi setiap adegan, (2) kejelasan 
pelafalan, (3) variasi atau warna suara dan intonasi setiap adegan, dan (4) 
gesture serta mimik setiap adegan. Penguasaan dan penghayatan dongeng ini 
mencakup antara lain jalan cerita, sifat-sifat tokoh, pokok persoalan, dan 
pesan yang ada pada dongeng. 
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D. Pengertian Boneka Tangan 
Menurut Raemiza (http://ra3miza.wordpress.com) media boneka dapat 
membantu anak dalam memahami cerita dan lebih menarik perhatian mereka. 
Media boneka termasuk dalam jenis media visual tiga dimensi. Penggunaan 
media boneka tangan menolong anak untuk bernalar dan membentuk konsep 
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan obyek, baik ukuran, bentuk, 
berat, maupun manfaatnya. Sesuai dengan namanya “boneka tangan”, cara 
memainkannya dengan memasukkan tangan ke dalamnya. Bentuknya pun 
menyerupai sarung tangan, namun tentu saja boneka ini lebih menarik. 
Menurut Ahira (http://www.anneahira.com) disebut boneka tangan, karena 
cara memainkannya pun satu tangan kita hanya dapat memainkan satu 
boneka, dan boneka ini hanya terdiri dari kepala dan dua tangan saja, 
sedangkan bagian badan dan kakinya hanya merupakan baju yang menutup 
lengan orang yang memainkannya. Ada berbagai karakter boneka tangan 
yang ada di pasaran, misalnya binatang, buah-buahan, orang dan tokoh kartun 
yang populer dikalangan anak-anak.  
 
E. Fungsi Boneka Tangan 
Media ini mempunyai beberapa fungsi, yaitu (1) memberikan 
pengalaman yang konkret, (2) memungkinkan siswa menganalisis siswa 
menganalisis secara mendalam, (3) membangkitkan motivasi dan rasa ingin 
tahu, (4) informasi yang diperoleh akan lebih jelas, (5) memperjelas suatu 
masalah atau proses kerja dari alat, dan (6) mendorong timbulnya kreativitas 
siswa. 
 
F. Cara penggunaan boneka tangan 
Agar boneka dapat menjadi media instruksional yang efektif, maka 
menurut Raemiza (http://ra3miza.wordpress.com)  perlu memperhatikan 
beberapa hal dalam penggunaan boneka tangan, yang antara lain (a) rumusan 
tujuan pembelajaran dengan jelas, (b) buatlah naskah atau skenario sandiwara 
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yang akan dimainkan secara terperinci, baik dialognya, settingnya dan 
adegannya harus disusun secara cermat, (c) permainan boneka mementingkan 
gerak dari pada kata, karena itu pembicaraan jangan terlalu panjang, dapat 
menjemukan penonton, (d) permainan sandiwara boneka jangan terlalu lama, 
kira-kira 10 sampai 15 menit, (e) hendaknya diselingi dengan nyanyian, kalau 
perlu penonton diajak nyanyi bersama, (f) isi cerita hendaknya sesuai dengan 
umur dan kemampuan serta daya imajinasi anak-anak yang menonton, (g) 
selesai permainan sandiwara, hendaknya diadakan kegiatan lanjutan seperti 
tanya jawab, diskusi atau menceritakan kembali tentang isi cerita yang 
disajikan, (h) jika memungkinkan, berilah kesempatan kepada anak-anak 
untuk memainkannya.  
Dari keterangan tentang boneka tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media boneka sangat memungkinkan siswa untuk menguasai 
konsep-konsep yang sedang diajarkan karena siswa turut serta dalam situasi 
yang sesungguhnya. Media boneka dapat menarik perhatian siswa dengan 
bantuan gerakan-gerakan, ekspresi dan intonasi guru. 
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Pedagang yang Budiman 
 
 
Sera adalah seorang pedagang keliling. Ia ramah dan selalu gembira. 
Sambil menyusuri jalan ia menjajakan barang jualannya, “Barang bagus! Barang 
bagus! Siapa mau beli? Siapa mau beli?” 
Sera senang jika ibu-ibu mau membelikan anak-anak mereka barang yang 
bagus. Hatinya puas melihat anak-anak tersenyum bahagia. Suatu hari, saat Sera 
sedang menyusuri jalan, ia melihat pedagang keliling lain bernama Taro. 
“Pergi Sera!” seru Taro marah. “Ini jalanku! Aku lebih dulu berada di 
jalan ini! Kau boleh berdagang di sini setelah aku pergi!” 
Sera segera pindah ke jalan lain. Taro mengetuk pintu rumah pertama. 
Seorang gadis kecil membuka pintu.   
“Oh, Nenek! katanya. “Maukah Nenek membelikanku sesuatu?” 
“Kita tidak punya uang,” kata Nenek. “Tapi coba tanya pedagang itu. Apa 
dia mau menukar barang yang kamu suka dengan kendi hitam kita?” 
Ketika si gadis keluar, ia memperlihatkan kendi hitam pada Taro. Taro 
mengamati lalu membuat goresan kecil pada kendi itu. Ia sangat terkejut, ternyata 
kendi hitam itu terbuat dari emas. Timbul ide liciknya. Wanita tua ini tidak tau 
kendinya terbuat dari emas. Akan kukatakan kendi ini jelek. Lantas aku pergi. 
Nanti aku kembali dan membelinya dengan harga yang sangat murah. Begitu pikir 
Taro. Lalu ia berkata, 
“Kendi ini tidak bagus!” Setelah mengembalikan kendi pada gadis, ia 
segera pergi. 
Tak lama kemudian, Sera melewati jalan itu. “Barang bagus!” serunya. “ 
siapa mau beli? Siapa mau beli?” 
Saat gadis kecil itu melihat Sera, ia berkata, ”Nenek, boleh aku bertanya 
ke pedagang itu? Mungkin dia mau menukar barang yang kubutuhkan dengan 
kendi ini...” 
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“Kata pedagang yang tadi kendi ini jelek,” sahut Nenek. “Tapi coba tanya 
pada pedagang ini.” 
Gadis kecil itu memanggil Sera. “Maukah Bapak menukar kendi nenekku 
dengan barang bagus yang kubutuhkan?” 
Sera mengamati kendi itu. Ia melihat goresan yang telah dibuat oleh Taro. 
“Nyonya!” katanya pada si Nenek. “ Kendi ini terbuat dari emas!” 
Nenek memandang dengan takjub. “ tetapi kata pedagang yang tadi, kendi 
ini tidak bagus!” sahutnya. 
“Oh tidak,” kata Sera. “Kendi ini terbuat dari emas. Aku akan membayar 
dengan semua uangku yang ada. Lalu aku akan kembali membawa uang yang 
lebih banyak.” 
Ia tersenyum pada gadis kecil itu. “Gadis kecil, ambilah beberapa barang 
yang kamu mau,” katanya. 
Setelah Sera pergi, datanglah Taro si pedagang pertama tadi. Ia berkata, 
“Aku telah berjalan jauh. Tapi aku teringat pada cucumu yang ingin barang 
daganganku. Aku akan memberi beberapa yang ia mau. Tukarlah dengan kendi 
hitam tua milikmu.” 
Nenek lalu menceritakan apa kata Sera tentang kendi tuanya. “ia memberi 
kami uang banyak. Nanti ia akan kembali membawa uang lebih banyak.” 
“Uang lebih banyak?” seru Taro kecewa. “Dia harus memberiku uang 
juga. Bagaimanapun, aku yang pertama melihat kendi itu!” Taro terus bersungut-
sungut. Gadis kecil dan neneknya hanya tersenyum geli melihatnya. Mereka 
bersyukur bertemu Sera si pedagang yang jujur. 
Besoknya, Sera berhasil menjual kendi dengan harga tinggi. Ia membayar 
lebih banyak pada Nenek. Saat pulang, ia berkata pada istrinya, “Aku telah 
melakukan yang terbaik untuk kendi itu. Aku telah melakukan yang terbaik, 
sangat  baik.” 
“Apakah kamu akan kaya?” tanya istrinya. 
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“Benar.” kata Sera. “Aku merasa kaya sekarang, karena bisa memberikan 
sesuatu kepada orang yang tidak mampu. Mampu membantu orang lain yang 
kesusahan, membuatku merasa sangat bahagia...” 
 
 
(Diterjemahkan Oleh Tuthuta, dari Some Pretty Little Thing) 
Sumber: Bobo, 19 April 2007 
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 Lampiran 28: Foto Dokumentasi 
 
 
Lokasi penelitian SMP Negeri 1 Prambanan 
 
Subjek Penelitian kelas VIIB 
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Objek penelitian siswa kelas VIIB 
 
Wawancara dengan guru (Pratindakan) 
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Wawancara dengan siswa (Pratindakan) 
 
 
Pengisian angket pratindakan 
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Siswa bercerita pada saat pratindakan 
 
 
 
Guru menjelaskan pembelajaran menggunakan boneka tangan 
 
225 
 
 
 
 
Salah satu kelompok yang antusias menyiapakan cerita setelah diberi tindakan 
 
 
 
 
Siswa bercerita di depan kelas (Siklus I) 
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Siswa bercerita di depan kelas setelah dibei tindakan (Siklus II) 
 
 
Siswa aktif menjawab pertanyaan guru (Siklus II) 
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Pengisian angket Pascatindakan 
 
Wawancara dengan siswa (pascatindakan) 
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Lampiran 29: Media Boneka Tangan 
 
Media Boneka Tangan 
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Kakek 
 
Ayah 
 
Anak Laki-laki 
 
Nenek 
 
Ibu 
 
Anak Perempuan 





